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MOTTO

‘Semua akan berjalan dengan baik apabila semua orang mengetahui, mengerti

serta melaksanakan hak dan kewajibannya masing-masing dengan penuh

tanggung jawab”

Sumber: Kamarudin Base, 1917,2000. Kata-kata Mutiara, Bina Ilmu. Surabaya.
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DAFTAR LAMPIRAN:

Surat Perjanjian Iklan Pentas Musik Inul Daratista antara PT. Radio
Prosalina Jember dan PT. Gudang Garam.

Contoh Surat Perjanjian Iklan.

Contoh Order Pemasangan Iklan Radio yang dibuat oleh pemasang iklan.
Data iklan dan program acara Radio Prosalina Jember.

Surat Keterangan telah melakukan penelitian di PT. Radio Prosalina
Jember.

Surat Keterangan telah melakukan penelitian di PT. Gudang Garam.

Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonssia.

Undang-undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

Undang-undang no. 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran.
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RINGKASAN

Kondisi persaingan bisnis yang semakin tinggi dan ketat antara para
produsen saat ini, mengakibatkar. para pelaku usaha yang memproduksi barang
atau jasa menempuh berbagai strategi agar produk yang mereka hasilkan dapat
laku keras dan mendapat tempat dipasaran atau paling tidak produk tersebut
dikenal luas oleh masyarakat.

Salah satu strategi pemasaran yang ditempuh melalui pemasangan iklan
dengan media penyiaran, yang merupakan cara efektif untuk memperkenalkan
suatu produk dan merangsang daya beli masyarakat. Langkah awal yang
dilakukan produsen adalah mengadakan perjanjian pemasangan iklan dengan
pihak perusahaan periklanan dalam hal ini PT. Radio Prosalina Jember.

Permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini adalah tentang
bentuk perjanjian yang dilakukan antara PT. Gudang Garam dengan PT. Radio
Prosalina Jember, bentuk-bentuk wanprestasi yang dilakukan PT. Gudang Garam
terhadap PT. Radio Prosalina Jember dan konsumen, dan tanggung jawab PT.
Gudang Garam dengan adanya wanprestasi.

Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
dengan pendekatan yuridis normatif, serta sumber data primer dan sumber data
sekunder sebagai data dalam penulisan skripsi ini. Prosedur pengumpulan data
dilakukan dengan studi lapangan dan studi kepustakaan, sedangkan metode yang
digunakan untuk menganalisa data vyaitu dengan metode deskriptif kualitatif dan
untuk menarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif.

Berdasarkan pada fakta yang diamati penulis, menunjukkan bahwa
perjanjian pemasangan iklan antara PT. Gudang Garam dengan PT. Radio
Prosalina Jember dilakukan secara sepihak. Artinya bahwa surat perjanjian
pemasangan iklan (standart contract), klausul-klausulnya tersebut dibuat sendiri
oleh pihak PT. Radio Prosalina Jember. Prosedur pemasangan iklan dilakukan
dengan 2 cara yaitu, pertama:pelaku usaha atau produsen selaku calon pemasang

iklan dalam hal ini PT. Gudang Garam datang langsung ke PT. Radio Prosalina


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jember: kedua: produsen atau pemasang iklan dapat menghubungi bagian
pemasaran dari PT. Radio Prosalina Jember.

Bentuk wanprestasi yang dilakukan PT. Gudang Garam terhadap PT.
Radio Prosalina Jember adalah telah memberikan informasi tidak benar untuk
disiarkan kepada masyarakat, yang akhirnya informasi ini telah merugikan pihak
radio. Sedangkan terhadap konsumen atau masyarakat, PT. Gudang Garam tidak
bisa merealisasikan penyelenggaraan pentas musik penampilan Inul Daratista di
Jember.

Adanya wanprestasi yang dilakukan oleh PT. Gudang Garam terhadap PT.
Radio Prosalina Jember dan konsumen dalam hal ini masyarakat, lebih
diutamakan penyelesaian secara musyawarah dan apabila upaya tersebut tidak
dapat menghasilkan perkembangan yang positif, maka baru akan ditempuh
dengan jalan upaya hukum. Namun upaya ini belum pernah ditempuh oleh pihak
PT. Gudang Garam.

Saran yang dapat diberikan penulis pada PT. Gudang Garam hendaknya
perlu adanya kerjasama dengan perusahaan asuransi untuk mengalihkan scgala

risiko yang mungkin terjadi akibat peristiwa vang berada diluar kemampuannya.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan dalam dunia usaha yang tidak terelakkan didalam suatu sistem
ekonomi pasar tampak kian gencar seiring dengan tumbuhnya perekonomian.
Globalisasi dan perdagangan bebas yang didukung oleh kemajuan teknologi
telekomunikasi dan informatika telah memperluas ruang gerak arus transaksi
barang dan atau jasa yang ditawarkan. Para produsen memanfaatkan keadaan ini
untuk saling bersaing salah satunya dengan persaingan pemberian informasi
(iklan). Persaingan disini harus dilaksanakan secara sehat dan berdasarkan itikad
baik (Gunawan Wijaya dan Ahmad Yani, 2001:11).

Bahkan keberhasilan perekonomian secara nasional banyak ditentukan
oleh kegiatan periklanan dalam menunjang usaha penjualan yang menentukan
kelangsungan hidup produksi pabrik-pabrik, terciptanya lapangan kerja, serta
adanya hasil yang menguntungkan dari seluruh uang yang diinvestasikan.

Suatu  perusahaan dalam mempromosikan dagangannya dapat
menggunakan jasa lain yang secara tidak langsung juga mengenalkan produk
dagangannya. Dan cara yang paling efektif digunakan adalah dengan
menyiarkannya di radio.

lIklan diharapkan dapat mémberikan informasi yang benar kepada
masyarakat. Sedangkan pelaku usaha atau produsen yang mempunyai informasi
harus merealisasikan sesuai dengan iklan yang ditayangkan. Tujuan periklanan
dalam hal ini adalah memberikan informasi kepada khalayak masyarakat untuk
mengetahui suatu barang/ jasa dengan harapan masyarakat atau konsumen tahu
dan kemudian tertarik untuk membeli. Iklan merupakan salah satu wujud tahap
pemasaran yang kerapkali dijadikan ujung tombak bagi produsen untuk
memperkenalkan barang-barang produksi serta jasa kepada masyarakat.

Tidak hanya pada aspek bisnis saja, perjanjian pemasangan iklan dengan
media elektronik harus dikaji secara yuridis. Karena hal itu mempengaruhi

kepastian hukum bagi para pihak yang mengadakan perjanjian pemasangan iklan
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tersebut. Penciptaan kepastian hukum disini disamping bertujuan untuk
menciptakan keadilan juga untuk memberikan kejelasan hak-hak, kewajiban serta
tanggung jawab bagi para pihak yang tercantum dalam perjanjian pemasangan
iklan tersebut. Selain itu pula tanggung jawab para pihak harus dapat dipenuhi,
karena wanprestasi yang dilakukannya.

Undang-undang No. 8 Tahun 1999 tidak dimaksudkan untuk mematikan
usaha para pelaku usaha, akan tetapi perlindungan konsumen dapat mendorong
iklim usaha yang sehat dan bertanggung jawab serta terlindunginya kepentingan
konsumen secara integratif dan kompréhensif. Dengan diterbitkannya Undang-
undang No. 8 Tahun 1999 diharapkan dapat menempatkan posisi konsumen tidak
lagi sebagai obyek aktivitas bisnis semata, tetapi sebagai subyek dalam
perekonomian kita.

Undang-undang No. 8 Tahun 1999 pasal 2 dan 3, terdapat asas dan tujuan
bagi perlindungan konsumen. Perlindungan konsumen diselenggarakan sebagai
usaha bersama berdasarkan lima asas yang relevan dalam pembangunan nasional,
yaitu:

1. Asas manfaat dimaksudkan guna mengamanatkan bahwa segala upaya dalam
penyelenggaraan perlindungan konsumen harus memberikan manfaat sebesar-

besarnya bagi kepentingan konsumen dan pelaku usaha secara keseluruhan;

]

Asas keadilan dimaksudkan agara partisipasi seluruh masyarakat dapat
diwujudkan secara maksimal dalam memberikan kesempatan kepada konsumen
dan pelaku usaha untuk memperoleh haknya dan melaksanakan kewajibannya
secara adil;

3. Asas keseimbangan dimaksudkan untuk memberikan keseimbangan antara
kepentingan konsumen, pelaku usaha dan pemerintah dalam arti materiil
ataupun spiritual;

4. Asas keamanan dan keselamatan konsumen dimaksudkan untuk memberikan

jaminan atas keamanan dan keselamatan kepada konsumen dalam penggunaan,

pemakaian dan pemanfaatan barang dan/ atau jasa yang dikonsumsi atau

digunakan;
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5. Asas kepastian hukum, dimaksudkan agar pelaku usaha dan konsumen mentaati
hukum dan memperoleh keadilan dalam penyelenggaraan perlindungan
konsumen, serta negara menjamin kepastian hukum.

Adapun yang dimaksud pelaksanaan aspek tanggung jawab pelaku
usaha(produsen) terhadap konsumen, yaitu produsen terlebih dahulu harus
memperhatikan proses tanggung jawabnya. Sedangkan tanggung jawab pelaku
usaha dalam Undang-undang Perlindungan Konsumen diatur dalam bab VI pasal
19 sampai 28. Tanggung jawab pelaku usaha dapat dikompensasi dalam bentuk
pemberian ganti kerugian melalui upaya damai atau lewat jalur pengadilan.
Berarti lingkup hubungan hukumnya adalah tanggung jawab perdata.

Perkembangan hukum terhadap perlindungan konsumen, secara tidak
langsung menimbulkan suatu bentuk tanggung jawab yang besar bagi produsen
terhadap barang-barang hasil produksinya guna memberikan keamanan dan
keselamatan bagi konsumecn. Dengan demikian sudah sewajarnya suatu
perusahaan atau pelaku usaha wajib bertanggung jawab bila suatu saat konsumen
menderita kerugian akibat mengkonsumsi atau mempergunakan barang dan atau
jasa yang diproduksi olch perusahaannya.

Apabila pelaku usaha melakukan wanprestasi maka harus memberikan
ganti rugi yang sesuai. Ini merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan
bagi pelaku usaha yang telah ingkar janji.

Pada pasal 1243 Kitab Undang-undang Hukum Perdata disebutkan bahwa
penggantian biaya, rugi dan bunga karena tak terpenuhinya suatu perikatan,
barulah mulai diwajibkan, apabila si berhutang, setelah dinyatakan lalai
memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika sesuatu yang harus
diberikan atau dibuatnya, hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang
waktu yang telah dilampaukannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis
melakukan penelitian dan pembahasan dalam skripsi yang berjudul:
TANGGUNG JAWAB PT. GUDANG GARAM ATAS BATALNYA
PENYELENGGARAAN PENTAS MUSIK PENAMPILAN INUL
DARATISTA DI JEMBER PADA TANGGAL 17 DESEMBER 2003 YANG
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DIIKLANKAN MELALUI PT. RADIO PROSALINA MENURUT UU NO. 8
TAHUN 1999.

1.2 Ruang Lingkup

Agar dalam penulisan skripsi ini mencapai sasaran seperti yang diinginkan
dan tidak terjadi penyimpangan dari tujuan yang ingin dicapai serta pembahasan
yang luas, maka perlu diuraikan mengenai batasan ruang lingkup dari materi yang
dibahas.

Adapun ruang lingkup dari materi yang dibahas mengenai tanggung
jawab PT. Gudang Garam atas batalnya penyelenggaraan pentas musik
penampilan Inul Daratista di Jember pada tanggal 17 Desember 2003 yang
diiklankan melalui PT. Radio Prosalina menurut UU No. 8 Tahun 1999.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang akan
dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut:
I. Bagaimana bentuk perjanjian iklan pentas musik penampilan Inul
Daratista antara PT. Gudang Garam dengan PT. Radio Prosalina
Jember?
2. Bagaimana bentuk wanprestasi yang dilakukan oleh PT. Gudang
Garam terhadap PT. Radio Prosalina Jember dan konsumen?
3. Bagaimana tanggung jawab yang dilakukan PT. Gudang Garam
terhadap PT. Radio Prosalina Jember dan konsumen dengan adanya

wanprestasi?
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1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini
meliputi tujuan umum dan tujuan khusus.
1.4.1 Tujuan umum dalam penulisar. skripsi ini adalah:

1. merupakan tujuan yang bersifat akademis guna memenuhi dan
melengkapi salah satu syarat dan tugas untuk mencapai gelar sarjana
hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember.

2. untuk melengkapi bahan referensi sebagai sarana informasi bagi
teoritisi dan praktisi hukum.

3. untuk membantu proses pengembangan ilmu hukum dan sebagai
sumbangan pemikiran bagi kalangan umum dan mahasiswa Fakultas
Hukum Universitas Jember.

1.4.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penulisan skripsi ini:

1. untuk membahas dan mengkaji bentuk perjanjian iklan pentas musik
penampilan Inul Daratista yang dilakukan oleh PT. Gudang Garam
dengan PT. Radio Prosalina Jember.

2. untuk membahas dan mengkaji bentuk wanprestasi yang dilakukan PT.
Gudang Garam terhadap PT. Radio Prosalina Jember dan konsumen.

3. untuk membahas dan mengkaji bagaimana tanggung jawab PT.
Gudang Garam terhadap PT. Radio Prosalina Jember dan konsumen

dengan adanya wanprestasi.

1.5 Metodologi
Metodologi adalah suatu jalan ke pengetahuan, suatu system dari tehnik
dan prosedur penelitian untuk mendapatkan data (Waluyo,1996:17). Metode yang
dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1.5.1 Pendekatan Masalah
Penulis menggunakan pendekatan yuridis empiris, yaitu penulis tidak
hanya berusaha mempelajari pasal demi pasal dan perundang-undangan,

pandangan atau pendapat para ahli dan menguraikan dalam skripsi ini,
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namun juga menggunakan bahan-bahan yang sifatnya normative dalam

rangka mengolah dan menganalisis data-data dari lapangan yang disajikan

sebagai pembahasan (Hilman Hadikusuma, 1995:63).

1.5.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:

1.

Data primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh dengan mengadakan
pengamatan dan studi lapangan dengan cara observasi untuk
mendapatkan data yang aktual pada obyek penelitian. Hal ini
digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data sehungga dapat
memberikan kemungkinan-kemungkinan baru dalam penelitian yang
timbul dan mungkin tidak ditemukan dalam literature.

Sumber data primer ini merupakan sumber data yang diperoleh dari
lapangan yaitu berupa keterangan dari PT. Gudang Garam Jember dan
PT. Radio Prosalina Jember sebagai narasumber dalam penyusunan
skripsi imi dengan melalui metode wawancara atau interview. Sumber
data primer ini bertujuan untuk memperoleh pembahasan sesuai
dengan kenyataan yang terjadi di lapangan.

Data sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tertulis yang diperoleh dengan
melakukan penelitian kepustakaan yaitu dari literature, peraturan
perundang-undangan dan dokumen-dokumen yang ada hubungannya
dengan obyek yang diteliti (Ronny Hanitijo Soemitro 1988:11).

Data sekunder in1 diperoleh dari studi kepustakaan yang berupa buku-
buku literature, teori-teori, peraturan-perundang-undangan serta kajian
ilmiah perpustakaan yang berhubungan dengan permasalahan dalam

skripsi ini.
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1.5.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah:

1. Studi Kepustakaan.

Pengumpulan data yang dilakukan melalui study kepustakaan yang
diperoleh dengan membaca atau mempelajari referensi, buku-buku
literature, pendapat sarjana, bahan kepustakaan seperti peraturan
perundang-undangan, Koran, majalah, internet, teori-teori yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas maupun materi perkuliahan.

2. Interview(wawancara).

Interview yaitu penelitian langsung dilapangan dengan tehnik
wawancara langsung dengan pihak PT. Gudang Garam Jember dan PT.
Radio Prosalina Jember sehingga diperoleh keterangan dan data yang
selengkap-lengkapnya.
1.5.4 Analisa Data
Setelah semua data terkumpul, kemudian dianalisa dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Metode deskriptif kualitatif yaitu metode untuk memperoleh gambaran
singkat mengenai suatu permasalahan yang tidak didasarkan atas bilangan statistik
tetapi didasarkan atas analisa yang diuji dengan norma-norma dan kaidah-kaidah
hokum yang berkaitan dengan masalah yang dibahas(Ronny Hanitijo Soemitro,
1988: 138).

Proses selanjutnya adalah menarik kesimpulan yang dilakukan dengan
menggunakan metode deduktif, yaitu suatu cara mengambil kesimpulan yang

dimulai dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus.
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BAB II.
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Berdasarkan fakta yang terjadi di masyarakat, pada tanggal 17 Desember
2003 di Jember jam 19.00 WIB di Gedung Olah Raga (GOR) Jember akan
diadakan pentas musik penampilan Inul Daratista. Pentas ini diselenggarakan oleh
PT. Gudang Garam Jember untuk mempromosikan rokok sebagai barang
dagangannya. Yaitu menampilkan penampilan Inul Daratista dan Ada Band. Tiket
pentas musik tersebut seharga Rp. 15.000,-. Pihak PT. Gudang Garam kemudian
bekerjasama dengan beberapa radio salah satunya adalah PT. Radio prosalina
Jember untuk mempromosikannya kepada masyarakat. Setelah selama 2 minggu
iklan pementasan Inul Daratista tersebut menghiasi radio, satu minggu kemudian
pihak PT. Gudang Garam dan PT. Radio Prosalina Jember mendapatkan
peringatan dari MUI Jember untuk tidak menampilkan Inul Daratista di Jember.
Kemudian PT. Gudang Garam meminta kepada PT. Radio Prosalina Jember untuk
mengubah iklan yang sudah ada dengan mengabarkan tentang pembatalan pentas
musik penampilan Inul Daratista di Jember, tetapi masih tetap menampilkan Ada
Band.

Pada kenyataannya masyarakat sudah membeli tiket pentas musik
penampilan Inul Daratista di Jember. Mereka kecewa dengan tindakan PT.
Gudang Garam sebagai penyelenggara dan kepada PT. Radio Prosalina Jember
sebagai pemberi kabar. Kemudian masyarakat meminta ganti rugi kepada PT.
Gudang Garam dan PT. Radio Prosalina Jember yang telah melakukan
wanprestasi.

Kasus diatas dapat disimpulkan bahwa PT. Gudang Garam sebagai
penyelenggara telah melakukan wanprestasi. Sedangkan pihak PT. Radio

Prosalina Jember telah menyiarkan berita yang tidak benar.
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2.2. Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Kitab Undang-undang Hukum Perdata
a. Pasal 1233

Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan, baik karena undang-
undang,

b. Pasal 1234

Tiap-tiap perikatan adalah untuk memberikan sesuatu, untuk berbuat sesuatu,
atau untuk tidak berbuat sesuatu.
c. Pasal 1243

“Penggantian biaya, rugi dan bunga karena tak dipenuhinya suatu perikatan,
barulah mulai diwajibkan, apabila si berhutang, setelah dinyatakan lalai
memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika sesuatu yang harus
diberikan atau dibuatnya, hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang
waktu yang telah dilampaukannya”.

d. Pasal 1247

Si berhutang hanya diwajibkan mengganti biaya, rugi dan bunga yang nyata
telah, atau sedianya harus dapat diduganya sewaktu perikatan dilahirkan,
kecuali jika hal tidak dipenuhinya perikatan itu disebabkan sesuatu ti pu-daya
yang dilakukan olehnya.

¢. Pasal 1313

Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.
f. Pasal 1320

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat:
I. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
3. suatu hal tertentu;
4. suatu sebab yang halal.
g. Pasal 1338

“Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi mercka yang membuatnya. Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali
selain dengan sepakat kedua belah pihak, atau karena alasan-alasan yang olch
undang-undang dinyatakan cukup untuk itu. Suatu perjanjian harus
dilaksanakan dengan itikad baik”.
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2. Undang-undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen

a. Pasal 8 ayat (1) huruf f
Pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau memperdagangkan barang dan/
atau jasa yang tidak sesuai dengan janji yang dinyatakan dalam label, etiket,
keterangan, iklan, atau promosi penjualan barang dan/ atau jasa tersebut.

b. Pasal 9 ayat (1) huruf'k
Pelaku usaha dilarang menawarkan, mempromosikan, mengiklankan suatu
barang dan/ atau jasa secara tidak benar, dan/ atau seolah-olah menawarkan
sesuatu yang mengandung janji yang belum pasii.

c. Pasal 19 ayat 1
Pelaku usaha bertanggung jawab memberikan ganti rugi atas kerusaka,
pencemaran, dan/atau kerugian konsumen akibat mengkonsumsi barang dan/
atau jasa yang dihasilkan atau diperdagangkan.

d. Pasal 20
Pelaku usaha periklanan bertanggung jawab atas iklan yang diproduksi dan

scgala akibat yang ditimbulkan olch iklan tersebut.

3. Undang-undang No. 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran.

4. Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Perjanjian Pada Umumnya
A. Pengertian Perjanjian.
Pengertian perjanjian menurut pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata sebagai berikut:
* suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau
lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”.
Definisi perjanjian menurut Subekti adala suatu peristiwa dimana seorang
berjanji kepada orang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk

melaksanakan sesuatu hal (1981:11).
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Definisi perjanjian menurut R. Setiawan, perjanjian adalah suatu perbuatan
hokum, dimana satu orang mengikatkan dirinya atau saling mengikatkan dirinya

terhadap satu orang atau lebih. (1692:49).

B. Syarat-syarat Sah Perjanjian.

Kitab Undang-undang Hukum Perdata menentukan empat syarat yang
harus ada pada setiap perjanjian, sebab dengan dipenuhinya syarat-syarat tersebut
perjanjian berlaku sah. Syarat yang harus dipenuhi, yaitu:

1. Kata sepakat dari mereka yang mengikatkan dirinya;

Syarat ini meru;ﬁakan syarat subyektif, karena mengenai subyek dari
perjanjian. Dengan kata sepakat berarti bahwa kedua belah pihak harus
mempunyai kebebasan berkehendak. Para pihak tidak boleh mendapat tekanan
yang mengakibatkan adanya “cacad” bagi perwujudan kehendak. Hal ini
berdasarkan atas asas perjanjian konsensualisme atau kesepakatan kedua belah
pihak.

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

Kedua belah pihak harus cakap menurut hukum untuk bertindak sendiri
sebagaimana yang tercantum dalam pasal 1329 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata. Beberapa orang dinyatakan “tidak cakap” dalam hal membuat
persetujuan sendiri, persetujuan dengan akibat-akibat hukum yang sempurna.

Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata orang yang dianggap
cakap dalam bertindak apabila seseorang itu sudah berumur 18 tahun, sedangkan
orang yang masuk dalam kategori tidak cakap bertindak adalah orang-orang yang
berada dibawah umur dan yang berada di bawah pengampuan.

3. Suatu hal tertentu;

Yang diperjanjikan dalam suatu perjanjian, haruslah suatu hal atau suatu

barang yang cukup jelas atau tertentu. Obyek tertentu itu dapat berupa benda yang

sekarang ada atau nanti akan ada.
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4. Suatu sebab yang halal;

Bahwa suatu perjanjian yang dibuat secara sah tidak bertentangan denga
undang-undang. Perjanjian harus jelas dan tidak bertentangan juga dengan
kesusilaan dan ketertiban umum.

Syarat sah perjanjian wajib dipenuhi. Namun dalam perjanjian itu sendiri
terdapat unsur-unsur yang harus dipenuhi juga, yaitu:

1. ada pihak-pihak;

2. ada persetujuan antara pihak-pihak itu;
3. ada tujuan yang akan dicapai;

4. ada prestasi yang akan dilaksanakan;
5. ada bentuk tertentu;

6. ada syarat-syarat tertentu.

C. Asas-asas Dalam Perjanjian.

Empat asas pokok yang mendasari hukum perjanjian adalah:
1. Asas Kebebasan Berkontrak;

Asas ini mempunyai arti bahwa setiap orang boleh mengadakan perjanjian
apa saja walaupun belum atau tidak diatur dalam undang-undang. Walaupun
berlaku asas ini, kebebasan berkontrak tersebut dibatasi oleh tiga hal, yaitu tidak
dilarang oleh undang-undang, tidak bertentangan dengan kesusilaan, dan tidak
bertentangan dengan ketertiban umum.

2. Asas Itikad Baik;

Dalam suatu perjanjian harus didasari atas itikad yang baik dari kedua
belah pihak. Salah satu pihak tidak boleh membuat perjanjian yang bertujuan
untuk merugikan pihak lainnya.

3. Asas Pacta Sunt Servanda;

Asas ini berhubungan dengan mengikatnya suatu perjanjian. Pejanjian
yang dibuat secara sah oleh para pihak adalah mengikat bagi mereka yang
membuat seperti undang-undang.

Maksud asas ini dalam suatu perjanjian, tidak lain adalah untuk mendapatkan

kepastian hukum bagi para pihak yang telah membuat perjanjian itu.
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4. Asas Konsensualisme;

Asas ini mengandung arti bahwa perjanjian itu terjadi (ada) sejak
tercapainya kata sepakat. Dengan kata lain, perjanjian itu sudah ada dalam arti
telah mempunyai akibat hukum atau sudah mengikat sejak tercapainya kata

sepakat antara pihak-pihak mengenai pokok perjanjian.

2.3.2 Tinjauan Umum Hukum Perlindungan Konsumen.
2.3.2.1 Pengertian Konsumen
Pengertian konsumen menurut pasal 1 ayat (2) UU No. 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/ atau
jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga,
orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.
2.3.2.2 Hak dan Kewajiban konsumen.
Hak konsumen menurut pasal 4 UU No. 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen adalah:
a. hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi
barang dan/ atau jasa;
b. hak untuk memilih barang dan/ atau jasa serta mendapatkan barang dan/ jasa
tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan;
c. hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan
barang dan/ atau jasa;
d. hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/ atau jasa yang
digunakan;
¢. hak untuk mendapat advokasi, perlindungan, dan upaya penyelesaian sengketa
perlindungan konsumen secara patut;
f. hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen:

g hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak
diskriminatif’,
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h. hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/ atau penggantian, apabila
barang dan/ atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak
sebagaimana mestinya;

1. hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya.

Kewajiban konsumen menurut pasal 5 UU No. 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen adalah:

a. membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur pemakaian atau
pemanfaatan barang dan/ atau jasa, demi keamanan dan keselamatan;

b. beritikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang dan/ atau jasa;

c¢. membayar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati;

d. mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa perlindungan konsumen secara
patut.

2.3.2.3 Pengertian Pelaku Usaha.

Pengertian pelaku usaha menurut pasal 1 ayat 3 UU No. 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan konsumen adalah setiap orang perseorangan atau badan
usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum yang
didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum
negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersma-sama melalui perjanjian
menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi.
2.3.2.4 Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha.

Hak pelaku usaha menurut pasal 6 UU No. 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen adalah:

a. hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan mengenai
kondisi dan nilai tukar barang dan/ atau jasa yang diperdagangkan;

b. hak untuk mendapat perlindungan hukum dari tindakan konsumen yang
beritikad tidak baik;

c. hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya didalam penyelesaian hukum
sengketa konsumen;

d. hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti secara hukum bahwa kerugian
konsumen tidak diakibatkan oleh barang dan/ atau jasa yang diperdagangkan;

e. hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya.
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Kewajiban pelaku usaha menurut pasal 7 UU No. 8 Tahun 1999 Tentang

Perlindungan Konsumen adalah:

a. beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya;

b. memberikan informasi yang berar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang dan/ atau jasa serta memberikan penjelasan penggunaan,
perbaikan, dan pemeliharaan;

c. memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan jujur serta tidak
diskriminatif;

d. menjamin mutu barang dan/ atau :jasa yang diproduksi dan/ atau jasa
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu barang dan/ atau jasa yang
berlaku;

e. memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan/ atau mencoba
barang dan/ atau jasa tertentu serta memberi jaminan dan / atau garansi atas
barang yang dibuat dan/ atau yang diperdagangkan;

f. memberi kompensasi, ganti rugi, dan/ atau penggantian atas kerugian akibat
penggunaan, pemakaian, dan pemanfaatan barang dan/ jasa yang
diperdagangkan;

g memberi kompensasi, ganti rugi, dan/ atau penggantian apabila barang dan/

atau jasa yang diterima atai dimanfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian.

2.3.3 Pengertian Iklan

Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan dah Kebudayaan
(2001:421), dalam bukunya Kamus besar Bahasa indonesia menyatakan bahwa,
pengertian iklan adalah berita pesanan untuk mendorong atau membujuk kepada
khalayak ramai tentang benda dan jasa yang ditawarkan.

Pengertian iklan menurut Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia
adalah segala bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan lewat suara
media, dan dibiayai oleh pemrakarsa yang dikenal, serta ditujukan kepada

sebagian atau seluruh masyarakat.
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Ketentuan didalam iklan memuat antara lain:

1. Iklan harus jujur, bertanggung jawab dan tidak bertentangan dengan hukum

yang berlaku. Arti jujur: iklan tidak boleh menyesatkan, yaitu dengan memberikan

keterangan yang tidak benar, mengelabui, dan memberikan janji-janji yang
berlebihan. Arti bertanggung jawab: iklan tidak boleh menyalahgunakan
kepercayaan dan merugikan masyarakat;

2. Iklan tidak boleh menyinggung perasaan dan/ atau merendahkan martabat

agama, tata susila, adat, budaya, suku, dan golongan;

3. Iklan harus dijiwai oleh asas persaingan yang sehat.

Menurut pasal 17 ayat 1 dan 2 UU No. 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen pelaku usaha periklanan dilarang memproduksi iklan
yang,

Ayat 1:

a. mengelabui konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan dan harga
barang dan/ atau tarif jasa, serta ketepatan waktu penerimaan barang dan/ atau
jasa;

b. mengelabui jaminan/ garansi terhadap barang dan/ jasa;

c. memuat informasi yang keliru, salah, atau tidak tepat mengenai barang dan/
atau jasa;

d. tidak memuat informasi mengenai resiko pemakaian barang dan/ atau jasa;

e. mengeksploitasi kejadian dan/ atau seseorang tanpa seizin yang berwenang atau
persetujuan yang bersangkutan;

f. melanggar etika dan/ atau ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
periklanan.

Ayat 2:

Pelaku usala petikldnan dilarang melatjutkan peredaran ikldn yatig telah
melanggar ketentuan pada ayat 1.
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Ketentuan didalam iklan memuat antara lain:

1. Iklan harus jujur, bertanggung jawab dan tidak bertentangan dengan hukum

yang berlaku. Arti jujur: iklan tidak boleh menyesatkan, yaitu dengan memberikan

keterangan yang tidak benar, mengelabui, dan memberikan janji-janji yang
berlebithan. Arti bertanggung jawab: iklan tidak boleh menyalahgunakan
kepercayaan dan merugikan masyarakat;

2. Iklan tidak boleh menyinggung perasaan dan/ atau merendahkan martabat

agama, tata susila, adat, budaya, suku, dan golongan;

3. Iklan harus dijiwai oleh asas persaingan yang sehat.

Menurut pasal 17 ayat 1 dan 2 UU No. 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen pelaku usaha periklanan dilarang memproduksi iklan
yang.

Ayat 1:

a. mengelabui konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan dan harga
barang dan/ atau tarif jasa, serta ketepatan waktu penerimaan barang dan/ atau
jasa;

b. mengelabui jaminan/ garansi terhadap barang dan/ jasa;

¢. memuat informasi yang keliru, salah, atau tidak tepat mengenai barang dan/
atau jasa;

d. tidak memuat informasi mengenai resiko pemakaian barang dan/ atau jasa;

e. mengeksploitasi kejadian dan/ atau seseorang tanpa seizin yang berwenang atau
persetujuan yang bersangkutan;

f. melanggar etika dan/ atau ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
periklanan.

Ayat 2:

Pelaku usala petikldnan dilarang melatijutkan peredaran iklan yafig telah
melanggar ketentuan pada ayat 1.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

2.3.4 Pengertian Wanprestasi

Kata wanprestasi berasal dari bahasa Belanda “wanprestatie”. Jadi yang
dimaksud dengan wanprestasi adalah tidak memenuhi kewajiban yang telah
ditetapkan dalam perikatan, baik perikatan yang timbul karena perjanjian maupun

perikatan yang timbul karena undang-undang (Muh 1992:20).

2.3.4.1 Bentuk dan Timbulnys; Wanprestasi.

1. tidak memenuhi prestasi sama sekali;
bahwa debitur tersebut tidak memenuhi kewajiban yang telah disanggupinya
untuk dipenuhi dalam suatu perjanjian.

2. memenuhi prestasi tetapi keliru;
disini debitur melaksanakan atau memenuhi apa yang diperjanjikan tetapi tidak
sebagaimana mestinya menurut kualitas yang ditentukan dalam perjanjian.

3. terlambat melakukan prestasi;
bahwa debitur memenuhi prestasi tetapi terlambat.

Wanprestasi dapat timbul dari 2 hal:
I. kesengajaan, maksudnya perbuatan itu memang diketahui atau dikehendaki
oleh debitur.

2. kelalaian, maksudnya si debitur tidak mengetahui adanya kemungkinan bahwa
akibat itu akan timbul.

2.3.4.2 Akibat Wanprestasi.

Akibat wanprestasi adalah:

1. debitur diharuskan membayar ganti kerugian yang telah diderita oleh kreditur
(pasal 1234 KUHPerdata);

2. wanprestasi dari satu pihak memberikn hak kepada pihak lain untuk
membatalkan atau memutuskan perjanjian;

3. resiko beralih kepada debitur sejak terjadinya wanprestasi (pasal 1237 ayat 2
KUHPerdata);

4. membayar biaya perkara apabila diperkarakan dimuka hakim;

5. memenuhi perjanjian jika masih dilakukan, atau pembatalan perjanjian disertai

dengan pembayaran ganti kerugian (pasal 1267 KUHPerdata).
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. kesengajaan, maksudnya perbuatan itu memang diketahui atau dikehendaki

oleh debitur.
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. kelalaian, maksudnya si debitur tidak mengetahui adanya kemungkinan bahwa
akibat itu akan timbul.
2.3.4.2 Akibat Wanprestasi.
Akibat wanprestasi adalah:
1. debitur diharuskan membayar ganti kerugian yang telah diderita oleh kreditur
(pasal 1234 KUHPerdata);
2. wanprestasi dari satu pihak memberikn hak kepada pihak lain untuk
membatalkan atau memutuskan perjanjian;

3. resiko beralih kepada debitur sejak terjadinya wanprestasi (pasal 1237 ayat 2
KUHPerdata);

4. membayar biaya perkara apabila diperkarakan dimuka hakim;
5. memenuhi perjanjian jika masih dilakukan, atau pembatalan perjanjian disertai

dengan pembayaran ganti kerugian (pasal 1267 KUHPerdata).
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ing Garam dengan PT. Radio Prosalina Jember.

Hubungan hukum dan atau masalah antara konsumen dengan penyedia
barang atau penyelenggara jasa, umumnya terjadi melalui suatu perikatan, baik
karena perjanjian atau karena undang-undang.

Perjanjian adalah suatu persetujuan dengan mana 2 orang atau lebih saling
mengikatkan diri untuk melaksanakan suatu hal mengenal harta kekayaan.
Dengan definisi ini jelas terdapat konsensus antara pthak-pthak  untuk
melaksanakan sesuatu hal, mengenai harta kekayaan, yang dapat dinilai dengan
uang. Apabila dirinci maka perjanjian itu mengandung unsur-unsur  sebagai
berikut:

I. ada pihak-pihak, sedikit-dikitnya 2 orang;

)

- ada persetujuan antara pihak-pihak itu:

(%]

- ada obyek yang berupa benda:

4. ada tujuan bersifat kebendaan:

5. ada bentuk tertentu, lisan atau tulisan.

Berdasarkan pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdata orang
bebas untuk mengatur sendiri isi perjanjian vang akan mengikat pembuatnya.
Perjanjian yang tidak memenuhi syarat-syarat vang terdapat dalam pasal ini maka
tidak akan diakui oleh hukum, walaupun diakui oleh pihak-pihak yang
membuatnya. Selagi pihak-pihak mengakui dan mematuhi perjanjian yang mereka
buat, kendatipun tidak memenuhi Syarat-svarat, perjanjian itu berlaku antara
mereka. Bahkan orang dapat memperjanjikan, bahwa ia tak bertanggung jawab
terhadap kerugian yang timbul karena kelalaiannya (atau hanya bertanggung
Jawab sampai batas-batas tertentu saja). Kiranya memang prinsip yang patut
sekali, bahwa para pihak sendirilah yang menentukan, apakah mereka mau terikat

dalam suatu perjanjian atau tidak, dan sampal seberapa jauh mereka hendak

4 &
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terikat kepada perjanjian yang mereka buat, sebab pada akhimya mereka
sendirilah yang harus bertanggung jawab terhadap pelaksanaan isi perjanjian.

Pemasangan iklan dengan media radio sebagai salah satu bagian dari
strategi  pemasaran adalah sangat efektif untuk menciptakan opini publik
walaupun visualisasi kedalam media penyiaran tersebut sangat terbatas.
Keterbatasan yang ditampiikan oleh iklan dengan media penyiaran membuat para
khalayak lebith mudah memahami pesan-pesan yang dibawa iklan tersebut,
disamping itu segi positif atau keuntungan bagi produsen dalam periklanan itu ada
satu beban moral yang harus dipikulnya yaitu tanggung jawab terhadap konsumen
terhadap validitas informasi vang ditampilkan kedalam media iklan tersebut.

Sebelum iklan dari produk atau jasa sebuah perusahaan ditayangkan olch
suatt media yang dipilihnya untuk proses pemasaran, maka terlebih dahulu
diadakan perjanjian pemasangan iklan yang didalamnya akan terjadi kesepakatan
antara para pihak.

Hukum perjanjian menganut asas hukum kebebasan berkontrak dalam
membuat perjanjian pada prinsipnya menganut asas kebebasan berkontrak
khususnya dalam lapangan hukum perdata yang mengatakan bahwa pada asasnya
orang bebas untuk melakukan sesuatu, selama hal itu tidak dilarang. Hukum
membiarkan sedapat mungkin individu mengurus dan menyelenggarakan
kepentingan privatnya sendiri dan campur tangan hanya untuk segi-segi yang
mengandung unsur kesusilaan, ketertiban umum atau singkatnya yang berkaitan
dengan kepentingan umum.

Asas kebebasan berkontrak secara umum memang asas yang baik dan
sangat patut, {ctapi kalau para pihak yang saling mengikatkan diri kedudukannya
seperti yang ada kalanya kita lihat dalam praktek tidak seimbang, maka kebebasan
itu dapat melalui cara-cara yang tidak dibenarkan menghasilkan suatu perjanjian
yang berat sebelah, yang dirasakan terlalu memberatkan dan karcnanya dirasakan
tidak patut.

Berdasarkan pada pasal 1338 kitab Undang-undang Hukum Perdata, pada

umumnya perjanjian tidak dapat ditarik kembali, kecuali dengan persetujuan
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kedua belah pthak atau berdasarkan alasan-alasan yang ditetapkan oleh undang-

undang.
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Dalam perjanjian pemasangan iklan terdapat beberana pihak vy

didalamnya, vaitu:
a. pelaku sebagai pengikian, produsen, distributor barang dan jasa atau perusahaan
yang menggunakan atau pemasang iklan;
b. biro iklan sebagai pihak yang mempertemukan antara pengiklan dan
media(sarana atau tempat pemasangan iklan);
c. media cetak atau elektronik, yang mempublikasikan atau mempromosikan
materi tklan.

Perjanjian pemasangan iklan pentas musik penampilan Inul Daratista di
PT. Radio Prosalina lember dengan PT. Gudang Garam sedikit menyimpang dari
ketentuan yang terdapat dalam buku 11 Kitab Undang-undang Hukum Perdata
Adanya kelebihan ekonomis atau psychologis pada salah satu pihak dalam
perjanjian memungkinkan, bahwa salah satu pihak lebih dominan dalam
menentukan syarat-syarat perjanjian, seperti yang sering tampak pada perjanjian-
perjanjian standart, sehingga pthak vang lain hanya ada kesempatan untuk
menerima atau menolak perjanjian yang disodorkan kepadanya. Tetapi yang
sering dilupakan orang adalah bahwa kesemuanya itu sebenamya dimungkinkan
oleh asas kebebasan berkontrak itu sendiri, yang dianut oleh Kitab undang-undang
Hukum Perdata karena dinilai baik, dan karenanya merupakan suatu kerugian
yang terpaksa harus turut terbeli dengan diterimanya asas kebebasan berkontrak.

Dalam bentuk perjanjian, memang merupakan suatu perjaniian yang
konsep atau drafi-nya telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh salah satu pihak,
biasanya penjual dan atau produsen.

Dari bentuknya, perjanjian tklan pentas musik penampilan inul Daratista
tersebut merupakan bentuk perjanjian baku(standart contract). Perjanjian iklan ini
dibuat sccara tertulis telah dibuat oleh satu pihak saja tanpa adanya pihak yang
lain. Naskah perjanpan iklan imi dibuat oleh PT. Radio Prosalina Jember.

Perjanjian Baku merupakan istilah bahasa Belanda, vaitu “standart

contract” atau “stadart voor waarden”. Baku berarti patokan, ukuran, acuan. Jika
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Jika bahasa hukum dibakukan, berarti bahasa hukum itu ditentukan ukurannya,
patokannya, standartnya, sehingga memiliki arti tetap vang dapat menjadi
pegangan umum. Perjanjian ini disamping memuat aturan-aturan yang umumnya
biasa tercantum dalam suatu perjanjian, memuat pula persyaratan-persyaratan
khusus baik berkenaan dengan pelaksanaan perjanjian, menyangkut hal-hal
tertentu dan atau berakhirnya perjanjian itu. Dalam bentuk suatu perjanjian
tertentu memang merupakan suatu perjanjian, dalam bentuk formulir atau lain-
lain, dengan materi (syarat-syarat) tertentu dalam perjanjian tersebut.

Perjanjian dengan syarat-syarat baku terjadi dengan berbagai cara. Sampai
saat ini berlakunya perjanjian dengan syarat-syarat baku itu antara lain dengan
cara:

I. memuatnya dalam butir-butir perjanjian yang konsepnya telah dipersiapkan
terlebih dahulu oleh salah satu pihak biasanya adalah produsen. Pokoknya
disediakan oleh si penyedia barang atau jasa yang ditawarkan pada orang

banyak;

|8

dengan memuatnya dalam carik-carik kertas baik berupa tabel, kuitansi,
formulir,dan lain-lain.

Umumnya pihak yang mempunyai informasi selalu menginginkan
pelayanan yang cepat, efisien dan efektif, maka perjanjian baku sangat diperlukan.
Menurut Sutan Remy Sjahdeini memberikan pengertian perjanjian standart
sebagai perjanjian yang hampir semua klausula-klausulanya dibakukan oleh
pemakainya dan pihak-pihak yang lain tidak memiliki peluang untuk
merundingkan atau meminta perubahan dalam hal ini pembakuan bukan pada
formulirnya akan tetapi klausul-klausulnya (dalam Sidartha, 1999:199).

Ciri-ciri dari perjanjian baku adalah :
1. bentuk tertentu atau tertulis;
2. 1si ditetapkan sepihak;
3. debitur tidak ikut membuat;
4. debitur terpaksa menerima perjanjian;

5. dipersiapkan secara massal.
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Perjanjian pemasangan iklan media radio pada PT. Radio Prosalina Jember
secara yuridis ditentukan sebagai perjanjian baku, karena adanya perbuatan
hukum sejenis yang selalu terjadi secara teratur serta melibatkan banyak orang
dan badan hukum.

PT. Radio Prosalina Jember telah mempersiapkan naskah perjanjian
pemasangan iklan terlebih dahulu. Sehingga apabila ada pemasang iklan,
pelayanan akan lebih mudah dan cepat. Dan keuntungan bagi pemasang iklan ini
akan memberikan kemudahan bila sewaktu-waktu akan memasang iklan tanpa
prosedur yang sulit dan berbelit-belit. Selain itu pemasang iklan bisa menghemat
biaya yang dikeluarkan, dan tidak membutuhkan waktu yang lama serta tenaga
vang lebih. Berdasarkan fakta tersebut bahwa PT. Gudang Garam juga tidak

menggunakan perantara dalam mengadakan perjanjian pemasangan iklan.

3.1.1 Prosedur Perjanjian Pemasangan Iklan Pentas Musik Penampilan Inul
Daratista di PT. Radio Prosalina Jember.

Prosedur perjanjian pemasangan iklan di PT. Radio Prosalina Jember
sangat mudah dan tidak memerlukan waktu vang lama. Prosedur pemasangan
iklan dilakukan sebagai berikut:

I. pelaku usaha atau produsen selaku calon pemasang iklan dalam hal ini  PT.
Gudang Garam datang langsung ke PT. Radio Prosalina Jember.

2. produsen atau pemasang iklan dapat menghubungi bagian pemasaran dari PT.
Radio Prosalina Jember.

Pihak produsen atau pemasang iklan yang datang langsung kebagian
pemasaran PT. Radio Prosalina Jember sebagian besar adalah pemasang iklan
yang berdomisili diwilayah Jember dan sekitarnya yang dapat dengan mudah
untuk dijangkau, sedangkan untuk produsen atau pemasang iklan yang berdomisili
diluar wilayah Jember dapat menggunakan fasilitas telepon.

Proses awal yang dilakukan oleh bagian pemasaran PT. Radio Prosalina
ketika ada produsen atau pemasang iklan yang datang adalah memberikan daftar
tarif pemasangan iklan serta sedikit uraian tentang ketentuan-ketentuan

pemasangan iklan yang berlaku di PT. Radio Prosalina Jember. Setelah sepakat
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PT. Radio Prosalina Jember akan memberikan surat penawaran kepada pihak
pemasang iklan untuk diisi dan ditandatangani.

Pada umumnya blanko atau formulir perjanjian pemasangan iklan telah
dibuat oleh PT. Radio Prosalina Jember sendiri. Formulir ini disebut sebagai

Order Pemasangan Iklan. Didalam blanko atau formulir tersebut tercantum:

a. Nama klien atau pemasang iklan;
b. Nama iklan yang akan diputar;

c. Durasi;

d. Frekuensi;

o

Tanggal penyiaran;

. Jam siaran atau pengudaraan iklan;
g. Total biaya pemasangan iklan;
h. Biaya pembuatan spot (bila pemasang iklan meminta dibuatkan spot

iklan).

Apabila pemasang iklan sudah menyetujui atau sepakat dengan ketentuan
yang diajukan oleh PT. Radio Prosalina Jember, maka pemasang iklan dapat
menandatangani perjanjian iklan tersebut dan dinyatakan sah menurut hukum dan
mengikat kedua belah pihak sebagai undang-undang.

Jadi mereka menyediakan ketentuan-ketentuan syarat-syarat baku tersebut
menganggap dengan telah ditandatanganinya perjanjian dengan syarat-syarat
baku, para pthak tersebut dengan sendirinya terikat pada ketentuan-ketentuan
yang termuat dalam perjanjian itu. Begitu pula dengan berbagai bentuk lainnya
sepanjang telah dibuat secara tertulis dan atau diumumkan ditempat-tempat yang
terbuka dan jelas terlihat oleh masing-masing pihak.

3.1.2 Hak dan Kewajiban Pihak-pihak Dalam Perjanjian Pemasangan Iklan
di PT. Radio Prosalina Jember.

Ketentuan yang berlaku secara universal bahwa dalam perjanjian masing-
masing pihak mempunyai hak-hak dan kewajiban yang biasanya dicantumkan
secara tertulis dan tegas dalam perjanjian, hak dan kewajiban tersebut merupakan
wujud prestasi yang tidak hanya dibuat sebagai acuan oleh kedua belah pihak

dalam melaksanakan perjanjian akan tetapi harus menjadi hal yang perlu
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diperhatikan dan dilaksanakanoleh kedua belah pihak. Atau dengan kata lain
bahwa perjanjian yang dilakukan oleh PT. Gudang Garam dan PT. Radio
Prosalina merupakan perjanjian timbal balik atau seringkali disebut sebagai
perjanjian bilateral. Perjanjian timbal balik adalah perjanjian yang menimbulkan
kewajiban-kewajiban kepada kedua belah pihak dan hak serta kewajiban itu
mempunyai hubungan satu dengan lainnya. Yang dimaksud dengan mempunyai
hubungan antara yang satu dengan yang lain adalah bahwa bilamana dalam
perikatan yang muncul dari perjanjian tersebut, yang satu mempunyai hak, maka
pihak yang lain berkedudukan sebagai pihak yang memikul kewajiban.

Menurut pasal 1339 Kitab Undang-undang Hukum Perdata menegaskan
bahwa suatu perjanjian tidak saja mengikat pada apa yang dicantumkan sesuatu
dalam perjanjian, tetapi juga pada apa yang menurut sifat perjanjian itu
dikehendaki oleh keadilan, kebiasaan dan undang-undang.

Sedangkan pada pasal! 1234 Kitab Undang-undang Hukum Perdata
menycbutkan bahwa tiap-tiap perikatan adalah untuk memberikan sesuatu, untuk
berbuat sesuatu. atau untuk tidak berbuat sesuatu. Bentuk prestasi inilah vang
merupakan patokan dasar yang akan dituangkan menjadi hak dan kewajiban
kedalam suatu perjanjian, selain itu prestasi merupakan dasar dari pemenuhan
tuntutan para pthak.

Perjanjian pemasangan iklan ini timbul dari rasa saling percaya dan
menjaga kepercayaan satu sama lain. Dalam surat perjanjian pada umumnya tidak
memuat secara rinci hak dan kewajiban masing-masing. Oleh karena itu jenis
perjanjian ini kekuatan hukumnya terletak pada saling percaya dan kebiasaan
yang berlaku serta hubungan baik antara PT. Radio Prosalina Jember dengan PT.
Gudang Garam.

Seharusnya hak dan kewajiban harus dimasukkan atau dibuat dalam
bentuk tertulis oleh PT. Radio Prosalina kedalam perjanjian pemasangan iklan
terutama perjanjian pemasangan iklan agar dapat diketahui oleh para pihak yang
melakukan perjanjian tersebut, sehingga perjanjian itu dapat menjamin kepastian

hukum bagi para pihak.
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3.2 Bentuk Wanprestasi Yang Dilakukan PT. Gudang Garam Terhadap PT.
radio Prosalina Jember Dan Konsumen.

Dalam Buku III Kitab Undang-undang hukum Perdata mengatur tentang
perjanjian. Buku IIl ini mengatur perihal hubungan-hubungan antara orang
dengan orang. Pihak yang berhak menuntut dinamakan kreditur, sedangkan pihak
yang wajib memenuhi tuntutan dinamakan debitur.

Menurut ketentuan pasal 1234 Kitab Undang-undang Hukum Perdata ada
3 kemungkinan wujud dari prestasi, yaitu:

. memberikan sesuatu;
2. berbuat sesuatu;
3. tidak berbuat sesuatu.

Dalam setiap perjanjian ada kemungkinan suatu perjanjian yang sudah
dibuat tidak dapat dilaksanakan atau keliru dalam melaksanakannya. Sehingga
mengakibatkan salah satu pihak merasa dirugikan atas hal tersebut. Tidak dapat
dilaksanakannya suatu perjanjian dalam hukum perdata disebabkan oleh dua hal,
yaitu karena keadaan memaksa (overmacht), dan karena wanprestasi.

Keadaan memaksa (overmacht) merupakan suatu keadaan-keadaan diluar
kekuasaan yang memaksa hingga tidak dapat dilaksanakannya atau disepakatinya
suatu perjanjian.

Apabila seseorang tidak melakukan prestasi sama sekali atau melakukan
prestasi yang keliru atau terlambat melakukan prestasi, maka menurut bahasa
hukum ia melakukan "wanprestasi”. Wanprestasi atau cidera Janji itu ada kalau
seorang debitur itu tidak dapat membuktikan, bahwa tidak dapatnya ia melakukan
prestasi adalah diluar kesalahannya atau dengan kata lain debitur tidak dapat
membuktikan adanya overmacht, jadi dalam hal ini debitur jelas bersalah (A.
Qirom Syamsudin Meliala, S.H, 1985:26).

Sehubungan dengan dibedakannya ingkar janji, maka debitur yang tidak
memenuhi prestasi tepat pada waktunya harus dianggap terlambat atau tidak
memenuhi prestasi sama sekali, dalam hal debitur tidak lagt mampu memenuhi
prestasinya, maka dikatakan debitur tidak memenuhi prestasi sama sekali,

Sedangkan jika prestasi debitur masih dapat diharapkan pemenuhannya, maka
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digolongkan kedalam terlambat memenuhi prestasi. Jika debitur memenuhi
prestasi secar tidak baik, ia dianggap terlambat memenuhi prestasi jika prestasinya
masih dapat diperbaiki dan jika tidak, maka dianggap tidak memenuhi prestasi
sama sekali.

Wanprestasi membawa akibat yang merugikan bagi debitur, karena sejak
saat itu debitur berkewajiban mengganti kerugian yang timbul sebagai akibat
daripada ingkar janji tersebut.

Wanprestasi adakalanya terjadi dengan sendirinya, akan tetapi adakalanya
pun tidak. Sekalipun pada perikatan yang tidak ditentukan waktu prestasinya,
pemenuhannya dapat segera dituntut. Akan tetapi ini tidak berarti bahwa para
pthak bermaksud untuk menumut ganti rugi jika barangnya tidak segera
diserahkan. Dengan demikian ingkar janji tidak segera terjadi sejak saat debitur
tidak memenuhi prestasinya. Untuk itu diperlukan suatu tenggang waktu yang
layak.

Berdasarkan kasus yang terjadi, PT. Gudang Garam telah melakukan
wanprestasi terhadap PT. Radio Prosalina Jember dan juga kepada masyarakat
(konsumen). Bentuk wanprestasi yang dilakukan PT. Gudang Garam kepada PT.
Radio Prosalina Jember adalah memberikan informasi yang salah untuk disiarkan
kepada masyarakat sebagai pendengar. Dan bentuk wanprestasi ini mengakibatkan
kerugian yang dialami pihak radio.

Sedangkan bentuk wanprestasi yang dilakukan PT. Gudang Garam kepada
masyarakat selaku konsumen adalah tidak dapat merealisasikan pentas musik
penampilan Inul Daratista di Jember, yang padahal banyak sebagian masyarakat
ingin menyaksikan pentas musik ini.

Bentuk wanprestasi yang dilakukan oleh PT. Gudang Garam benar-benar
telah merugikan banyak pihak. Tetapi keadaan ini dapat diselesaikan setelah
adanya ganti rugi yang dilakukan oleh PT. Gudang Garam sendiri, walaupun pada

akhirnya PT. Gudang Garam telah mengalami kerugian materi yang cukup besar.
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3.3 Tanggung Jawab PT. Gudang Garam Kepada PT. Radio Prosalina
Jember dan Konsumen Dengan Adanya Wanprestasi.

Pada Kitab Undang-undang Hukum Perdata dijelaskan bahwa apabila
debitur tidak memenuhi perikatannya (wanprestasi) ataupun pada perikatan-
perikatan dimana pernyataan lalai tidak disampaikan kepada debitur, tetapi tidak
diindahkannya, maka debitur dikatakan tidak memenuhi perikatan.

Dengan adanya PT. Gudang Garam melakukan wanprestasi, PT. Radio
Prosalina Jember dan masyarakat sebagai konsumen yang telah terlanjur membeli
tiket dapat meminta hak-haknya.

Hak-hak kreditur adalah sebagai berikut:

1. hak menuntut pemenuhan perikatan (nakomen);

2. hak menuntut pemutusan perikatan atau apabila perikatan itu bersifat
timbal balik, menuntut pembatalan perikatan (out binding);
hak menuntut ganti rugi (schade vergoeding);

hak menuntut pemenuhan perikatan dengan ganti rugi;

Loos W

hak menuntut pemutusan atau pembatalan perikatan dengan ganti rugi.
Penggantian kerugian karena wanprestasi, dalam hal PT. Gudang Garam
tidak memenuhi perjanjian, maka pihak yang merasa dirugikan (masyarakat atau
konsumen), tanpa secara khusus memintakan lebih dulu pembatalan, tidak secara
langsung minta ganti kerugian berdasarkan atas terhentinya perjanjian karena
wanprestasi.

Ganti rugi dapat merupakan pengganti dari prestasi pokok, akan tetapi
dapat juga sebagai tambahan disamping prestasi pokoknya. Dalam hal pertama
ganti rugi terjadi karena debitur tidak memenuhi prestasi sama sekali. Sedangkan
vang terakhir, karena debitur terlambat memenuhi prestasi.

Pasal 1243 Kitab Undang-undang Hukum Perdata mengatur ketentuan-
ketentuan yang prinsipiil mengenai ganti rugi yang dapat dituntut oleh kreditur
dalam hal tidak dipenuhinya perikatan. Ketentuan-ketentuan tersebut harus
ditafsirkan secara luas, yaitu bahwa:

I. perkataan “tetap lalai” tidak hanya mencakup tidak memenuhi prestasi sama

sekali, tetapi juga terlambat atau tidak baik memenuhi prestasi.
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2. pasal-pasal tersebut juga berlaku bagi tuntutan ganti rugi karena perbuatan
melawan hukum.

Ganti rugi dapat berupa sebagai pengganti daripada prestasi, akan tetapi
dapat juga berdiri disamping prestasi.

Pada asasnya bentuk dari ganti rugi yang lazim dipergunakan ialah uang,
oleh karena menurut ahli-ahli hukum perdata maupun yurisprudensi, uang
merupakan alat yang paling praktis, yang paling sedikit menimbulkan selisih
dalam menyelesaikan sesuatu sengketa.

Kerugian immateriil timbul sechubungan dengan perbuatan melanggar
hukum, akan tetapi dapat juga timbul karena wanprestasi. Tidak setiap kerugian
yang diderita oleh kreditur harus diganti oleh debitur. Undang-undang
menentukan bahwa Dalam kasus ini kerugian yang diderita oleh masyarakat dan
PT. radio Prosalina Jember adalah kerugian immateriil dan juga materiil.
Masyarakat mengalami kekecewaan karena idola yang ditunggu-tunggu tidak jadi
hadir di Jember. Schingga karcis yang dibeli oleh masyarakat dikembalikan
kepada pihak penyelenggara (PT. Gudang Garam) dan agen yang turut menjual
(PT. Radio Prosalina).

Peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang ganti rugi yang
disebabkan oleh ingkar janji merupkan ketentuan yang bersifat mengatur.
Sebagian dari Ahli Hukum Perdata dan Yurisprudensi menyetujui diberikannya
ganti rugi terhadap kerugian immatenil, misalnya dalam kasus ini. Harus
dikabulkan tuntutan ganti rugi dari seseorang (masyarakat) yang rerasa dirugikan
karena kehilangan kenikmatan untuk tidak dapat melihat secara langsung pentas
musik penampilan Inul Daratista.

Sedangkan kerugian yang diderita PT. Radio Prosalina Jember juga
merupakan kerugian immateriil, karena kehilangan kepercayaan dari masyarakat
karena iklan yang ditayangkan di Radionya telah memberikan berita yang salah.
Ini telah melanggar Undang-undang Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 1999
pasal 17 ayat 1, dimana pihak periklanan dilarang membuat informasi yang keliru

dan melanggar Undang-undang Penyiaran No. 32 Tahun 2002.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

Didalam Tata Krama dan Tata Cara Periklanan disebutkan bahwa bagi
konsumen iklan sebagai fungsi pemasaran dan penerangan. Fungsi tersebut
memang penting untuk diamati sebagai sarana pemasaran memerlukan perhatian
khusus, terutama pengamatan apakah sarana pemasaran itu telah diselenggarakan
dengan cara-cara yang benar dan bertanggung jawab atau disalahgunakan
sehingga memiliki kapasitas menyesatkan dan atau menipu sehingga dapat
merugikan orang banyak. Apabila kedua fungsi iklan dibandingkan satu sama
lain, maka bagi konsumen lebih penting dan berfaedah iklan sebagai sarana
penerangannya.

Sebab iklan yang berisi penerangan, apalagi yang benar, jelas dan jujur
tentang sesuatu produk konsumen tertentu akan sangat bermanfaat bagi
konsumen. Bagi konsumen informasi bagi konsumen sangat menentukan,
schingga haruslah informasi itu memuat keterangan yang benar, jelas, jujur dan
bertanggung jawab. Kebenaran isi dari pernyataan tersebut merupakan tanggung
jawab dari pithak yang membuat dan atau menyiarkannya.Oleh karena keadaan
inilah PT. Radio Prosalina Jember benar-benar telah melanggar ketentuan
periklanan.

Upaya penyelesaian yang dilakukan oleh pihak PT. Gudang Garam akibat
wanprestasi:

1. melalui musyawarah antar pihak yang terlibat dalam perjanjian.

Proses 1m1 dilakukan atas kesepakatan kedua belah pihak, disamping itu
proses ini tidak melalui suatu tahap yang berbelit-belit serta mendapat jaminan
keputusan yang akan tecapai dapat menguntungkan dan tidak merugikan kedua
belah pihak. Dalam proses ini PT. Gudang Garam dalam mengatasi permasalahan
yang dihadapinya membicarakannya dengan pihak radio. Hal yang dibicarakan
dalam hal i adalah upaya penyelesaian tentang pengembalian hak masyarakat
(konsumen). Dan dari situ diambil kesimpulan berupa langkah-langkah konkrit
penyelesaian masalah. Apabila dalam proses ini para pihak telah mencapai kata
mufakat, maka secara langsung hasilnya mengikat para pihak dan dianggap

sebagai sebuah keputusan yang bersifat final.
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Berdasarkan  kebiasaan yang berlaku setelah proses musyawarah ini
dilakukan, para pihak tidak akan mengajukan permasalahan yang dihadapi ke
pengadilan, untuk itu para pihak harus mentaatinya dan dibutuhkan itikad baik
dan p‘hak untuk melaksanakan hasil dari musyawarah.

2. melalui proses peradilan.

Upaya ini dilakukan apabila upaya musyawarah mengalami kegagalan
vaitu dengan cara mengajukan gugatan pada pihak yang melakukan wanprestasi,
tetapi dalam prakteknya PT. Gudang Garam tidak melakukannya melalui
pengadilan.

Tanggung jawab PT. Gudang Garam kepada konsumen (masyarakat),
berupa bentuk ganti rugi dimana PT. Gudang Garam menerima masyarakat yang
ingin mengembalikan karcisnya dan diganti dengan uang sesuai dengan harga
yang tertera dalam karcis senmilai Rp. 15.000.-. Kepada PT. Radio Prosalina
Jember, PT. Gudang Garam langsung memberitahukan kepada PT. Radio
Prosalina Jember untuk segera mengiklankan tentang pembatalan pentas musik
penampilan [nul Daratista di Jember.

PT. Radio Prosalina Jember menegaskan dalam wawancaranya dengan
penulis bahwa pihaknya dapat memaklumi tentang pembatalan pentas musik
penampilan Inul Daratista di Jember, karena PT. Radio Prosalina Jember juga
mendapat teguran dari MUI untuk membatalkan pentas ini.

Dengan adanya peristiwa ini PT. Radio Prosalina masih tetap bekerjasama
dengan PT. Gudang Garam dalam kegiatan-kegiatan yang lainnya. Jadi peristiwa
ini tidak sampai membawa kasus pembatalan pentas musik penampilan Inul

Daratista ke pengadilan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam pembahasan skripsi ini, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

I

o

Dilihat dari bentuknya, perjanjian pemasangan iklan di PT. Radio
Prosalina Jember merupakan perjanjian standart contract. Perjanjian iklan
ini dibuat secara tertulis dan dibuat oleh salah satu pihak tanpa adanya
pihak lain. Prosedur pemasangan iklan dilakukan sebagai berikut:

a. pelaku usaha atau produsen selaku calon pemasang iklan dalam hal ini
PT. Gudang Garam datang langsung ke PT. Radio Prosalina Jember.

b. produsen atau pemasang iklan dapat menghubungi bagian pemasaran
dan PT. Radio Prosalina Jember.

Berdasarkan fakta tersebut bahwa PT. Gudang Garam juga tidak
menggunakan perantara dalam mengadakan perjanjian pemasangan iklan.
Bentuk wanprestasi yang dilakukan PT. Gudang Garam terhadap PT.
Radio Prosalina Jember adalah telah memberikan informasi yang tidak
benar untuk disiarkan kepada masyarakat yang akhirnya PT. Radio
Prosalina Jember mengalami kerugian. Sedangkan wanprestasi yang
dilakukan PT. Gudang Garam terhadap masyarakat (konsumen) yaitu tidak
dapat merealisasikan pentas musik penampilan Inul Daratista di Jember.
Proses penyelesaian yang dilakukan PT. Gudang Garam karena
wanprestasi lebih diutamakan dengan menempuh upaya musyawarah
untuk mufakat, dan apabila mengalami kegagalan pihak PT. Gudang
Garam akan menempuh upaya peradilan. Akan tetapi upaya ini sampai
sekarang belum pernah dilaksanakan sebagai bentuk penyelesaian apabila
terjadi wanprestasi di PT. Gudang Garam. Tanggung jawab yang
dilakukan PT. Gudang Garam kepada masyarakat (konsumen) adalah
berupa bentuk ganti rugi dimana PT. Gudang Garam menerima

masyarakat yang ingin mengembalikan karcisnya dan diganti dengan uang

21
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sesuai dengan harga yang tertera dalam karcis senilai Rp. 15.000,-.

Sedangkan kepada PT. Radio Prosalina Jember, PT. Gudang Garam
langsung memberitahukan kepada PT. Radio Prosalina Jember untuk
seaera mengiklankan tentang pembatalan pentas musik penampilan Inul
Daratista di Jember. Ini dilakukan untuk mengembalikan image PT. Radio
Prosalina Jember yang telah menyiarkan informasi yang tidak benar

kepada masyarakat.

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil pengamatan lapangan yang dilakukan

oleh penulis, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Perlu diadakan perbaikan terhadap perjanjian baku dengan melengkapi
materi perjanjian yang dibuat oleh PT. Radio Prosalina Jember terutama
format surat pesanan pemasangan iklan, schingga materi-materi yang
berhubungan dengan hak dan kewajiban para pihak, serta hal-hal yang
dapat membatalkan perjanjian dapat dimasukkan kedalam perjanjian. Bagi
para pihak hendaknya memegang konsistensi dan itikad baik untuk
melaksanakan hak dan kewajiban dalam perjanjian, sehingga terjadinya

wanprestasi dapat diminimalisir.

2. Wanprestasi yang dilakukan PT. Gudang Garam telah merugikan semua

pihak. Oleh karena itu diharapkan dalam menyelenggarakan suatu kegiatan
pentas musik, harus dipersiapkan dengan matang agar suatu kegiatan dapat

terselenggara dengan baik dan tidak merugikan semua pihak.

3. Upaya perlindungan konsumen yang optimal hendaknya dilakukan dengan

hati-hati dan tidak berlebihan schingga dapat merugikan atau

menghentikan secara total kegiatan pengembangan dunia usaha.
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MIEDIA ORDER

Nomor

|
|
| Tanggal: \f Uov ' o\
|
l

Klien
[ Alama :
| Produk © RO KOK

Berdasarkan order im, havap distarkan 1k

: PQV\‘\'CKQ M Usiw

Nama Iklan
Bentuk Pemasangan

L V(. OVPANE CHARAM

PERIANITAN IKTAN

enampilag
| e Adlibs

* Loose Spot

. .* Sponsor Program

Lampiran 1

Kepada:

an dengan ketentuan sebagan benkut:

el Patasicfa ¥ Add &
|

e P’rune Time
* ‘I'ime Signal
e [ain-lain:

Materi lklan:
s Tersedia

| o Dalam Bentuk

R RITTHE

Periode pemasangan
Frekwensi penyiaan
Waktu penyiaran

+ Ya

("o ridak

e asetl Barn

e oot bannn I

0 novemver zeo3z —

%% [ havi”
09 -00 - 20 00 |

& Lain-lain:

e | am-Lnne

lo December

200 2

| Tant”

Biayva pembuatan materi

i

PPn

Total Biaya

[ Keterangan [ Tovovg pjPuatkan  mMateml (wion [ |
L% R Jember,... M. V0V 2002
Pihak Media Radio [ Pihak Klien,

PT. Radio Prosalina Jember, |

PROSALINA FM

felephone: 0331-330715, 335644, 7704279
Telp Bebas Pulsa: 0800G-140-1494

Fax : 0331-334391

aAne
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PERJANJIAN IKLAN

Lampiran 2

MEDIA ORDER

Nomor :

i Tanggal:

Klien
Alamat :
Produk :

Kepada:

e i L N e )

Berdasarkan order ini, harap disiarkan iklan dengan ketentuan sebagai berikut:

Nama lklan

Bentuk Pemasangan ' o Adlibs | e Prime Time
* [oose Spot : e Time Signal
e Sponsor Program | e [ain-lain:
Materi Iklan:
s Tersedia * Ya ¢ Lain-lain:
» Tidak
s Dalam Bentuk | s Kaset Baru e Lain-lain:
s Kaset lama
f
Durasi
Periode pemasangan
Frekwensi penylaran
Waktu penyiaran |
| Tarif b 5
Biaya pembuatan materi
PPn
Total Biaya
[ Keterangan I _[
b (Lo PR 1 S ol
Pihak Media Radio Pihak Klien,

|
PT. Radio Prosalina Jember. i

PROSALINA FM

Telephone: 0331-330715, 335644, 7704279
Teip Bebas Pulsa: 080G-140-1454

Fax : 0331-334391
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THE TEMPO GROUP
P.T. TEMPO PROMOS]

ORDER PEMASANGAN IKLAN RADIO

:DUNG BINA MULIA 11

LR, Rasuna Said Kav, 10 - 11 Jakarta 12950, Indonesia
ne ; (021) 520 1925 (Hunting) Fax. 520 1193

10. : RDIGSMN4-0010 TANGGAL: 712/200]

Client PT. TEMPO ScaAN PACIFIC
EPADA: PT. RADIO PROSALINA B+ Bl _ ;
Bagian Komersiel / llan Versi : JINGLE RODREX
Cude & 1OI"/C11202

. Ketinsta JEMBER

Bahan iklan berapa kasey barw O kaset lnna ()

4279
e g s

relephone: 0331-330715, 335644, 770 O koo
S incle?

i) akan menyusul
°T adda pada 3,

rdasiukan ordor ini, h

Arap supayn dindak
N sosuai deng

an ketentuan dibivwnhy ini.

S . o B

yueat harap dicantumkan nomor dan
emasangan iklan tidak

an pemasangan

IATIAN :

da Bk tur dan surat-men
Ia karena sesuaty hal |
ngan kami,

uni tidak akan membay
P order/persetujuan,
rap tembusan ing dikembalikan pravcka Y,

anggal Order Pemasangan ini,
dapat dilakukan sesuai dengan order yang diminta, harap segera berhubungan

ariklan yaig pemasangannya menyimpang dari ketentuan-ketentuan dalam order ini

atau yang dipasang
setelaly dicap dan ditanda fangani, selambatnya 2 (ua) mingpu setelan thngpnl order
des ini dapat dinbiahddibatatl, g sebelum dina,

nsi agihan atas Nama : 1y TEMPO I'R()MO.S'I, JL LK

Rasuna Said Kav, 10, Jakarta 12910, NPWP No. 1.543.119.0.9.41
N bau dizngpap diterima il disentai buki siar W dan harus sudah kami terima paling lambar I(satu) bulan setelal pelaksanaan order
crbulan, Apabila kami tdak menering tagtihan serta bukii iklan dalam 2 (dua) bulan order lersebut kami anggap tidak dilaksanakan,
e L

TANGGAL ] JAM PANJANG JUMLAN HARG A/ Dise JUNMLAN
PENYIARAN SIARAN sror sror sror Yo NETTO
e Tl WY SR
ANUARI 2002 _ 7
ursar) 12.00-13.00 60" 8y Spol/Acan +-Adlibg, Rp. A
X I/ 34 Spot llonu*ﬂu‘.
wsand 12,00-13.00 60" 8 Spot/Acani+Adlibs, Rp. B /
; g 34 Spot Bonul/hr, ;
ARIET 2002
vsarl 12.00-13.00 60" 8N Spol/Acan +Adlibs, Rp. '
' Tnang 3y Spot-Bonuf/nr,

RADIO Pembayaran meladur ; Bank : o cabang I e Rckcuing No, : " Atas Namg
e (UK ke Banearan Pembayaran, mohon dijsi seearn lenpkap dan jelas)

itesima dan akan disinrkan

CSUN permintaan

PT. TEMPO PROMOSI

DA TANGAN/STEMPI:L ! :

HERRY S. SUDIANTO

kuitangi penagihan, mohon dileny

Yapi photo copy order.
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Lampiran

PROSALINA

Iklan Kami
Advertising Rates Tahun 2004

JAM 1"-30" 1"-60"
05.00- [ »
24.00 Rp. 37.500, Rp. 75.000,

Lebih 60" ditambah Rp. 1.250,-/detik
Sponsorship

1. Sponsor Harian Utama : Rp. 6.500.000,-/bulan

2. Sponsor Harian Pendamping : Rp. 4.500.000,-/bulan
3. Blocking Time (45 Menit) : Rp. 750.000,-/acara

4. Sponsor Mingguan : Rp. 500.000,-/jam acara/netto

Cara Pembayaran

1. Pembayaran dilakukan di muka atau sesudah penyiaran iklan setiap bulannya

2. Batas waktu pembayaran 30 (tiga puluh) hari setelah waktu penyiaran.
3. Discount untuk Advertising Agency 20%

Ketentuan Lain

1. Semua order pemasangan iklan dilakukan secara tertulis.

2. Pemberitahuan pembatalan order pemasangan iklan, selambat-lambatnya 14

(empat belas) hari sebelum waktu penyiaran

3. Semua materi iklan harus diterima selambat-lambatnya 3 (tiga) hari sebelum

waktu penyiaran iklan.

4. Karena terbatasnya penyiaran iklan radio perjam acara, klien diharapkan untuk
mengajukan pemesanan tempat, paling lambat 14 (empat belas) hari sebelum

waktu penyiaran.
5. Maksimum iklan radio perjam 10 iklan.
6. Selain sponsor acara, Prosalina FM juga menerima permintaan klien untuk

L

merancang acara special (Special Program) yang khusus diciptakan sesuai dengan

kebutuhan promosi dari produk.
7. Tarif diatas berlaku sampai dengan 30 April 2004

Contact Person

Ongky Hadi

Telephone: 0331-330715, 335644, 7704279
Fax : 0331-334391

HP : 0811-350269
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Lampiran 5

SURAT KETERANGAN
No. 33/SK/RPFM/111/04

Bersama ini kami PT. RADIO PROSALINA JEMBER

Meneranghkan bahwa nama dibawah i
NAMA - TRISNANINGTYAS MURNISARI
ALAMAT : JL. BELITUNG 15 JEMBER
NIM :00. 183
FAKULTAS - HUKUM
JURUSAN - ILMU HUKUM

PROGRAM STUDI :SlI

Benar-benar telah  melakukan penelitian guna melengkapi tugas
akhir(skripsi) dengan judulTANGGUNG JAWAB PT. GUDANG GARAM
ATAS  BATALNYA  PENYELENGGARAAN PENTAS MUSIK
PENAMPILAN INUL DARATISTA DI JEMBER PADA TANGGAL 17
DSEMBER 2003 YANG DI KILLANKAN MELALUI PT. RADIO
PROSALINA MENURUT UU NO. 8 TAHUN 1999”yang telah dilaksanakan
tanggal 23 Maret 2004,

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan

schagaimana mestinya.

Jember, 24 Maret 2004

o

'

H. LUTHFI ABDULLAH
Direktur

Prosalina FM
Telephone: 0331-330715, 335644, 7704279
Telp Bebas Pulsa: 0800-140-1494
Fax : 0331-334391
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La mpiran 6
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SURAT KETERANGAN
No. 124/SK/GG /111/04

Bersama ini kami PT. GUDANG GARAM JEMBER

Menerangkan bahwa nama dibawah ini:

NAMA : TRISNANINGTYAS MURNISARI
ALAMAT JL. BELITUNG 15 JEMBER

NIM 00, 183

FAKULTAS - HUKUM

JURUSAN : ILMU HUKUM

PROGRAM STUDI :S1

Benar-benar telah melakukan penelitian guna melengkapi tugas
akhir(skripsi) dengan judul"TANGGUNG JAWAB PT. GUDANG GARAM
ATAS BATALNYA PENYELENGGARAAN PENTAS MUSI K
PENAMPILAN INUL DARATISTA DI JEMBER PADA TANGGAL 17
DSEMBER 2003 YANG DIKLANKAN MELALUI PT. RADIO
PROSALINA MENURUT UU NO. 8 TAHUN 1999”yang telah dilaksanakan
tanggal 31 Maret 2004. :

Demikian surat keterangén ini kami buat untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Jember, 2 April 2004

E%WJZL,H«P~7

Drs. Soesanto Priyatno
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Lampiran 7

iKRAR
Dalam memberikan manfaat bagi masyarakat, bangsa dan negara hari ini, disaksikan
Menteri Penerangan R.l. Hamoko

Konvensi Periklanan Nasional yang diselenggarakan bersama oleh
AMU (Asoslasi Perusahaan Media Luar Ruang Indonesia),
ASPINDO (Asosiasi Pemrakarsa dan Penyantuk Iklan indonesia),
GPBSI (Gabungan Perusahaan Bioskop Seluruh Indonesia),
PPPI (Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia),
PRSSNI (Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia),
SPS (Serikat Penerbit Surat Kabar) dan
Yayasan TVRI (Yayasan Televisi Republik Indonesia) *)

Dengati penuh kesungguhan menyatakan;
IKRAR

Untuk mematuhi segala ketentuan dalam Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia yang Disempurnakan
yang terdiri dari penambahan 24 klausul baru dalam tiga Bab lama dan 58 klausul baru dalam tiga Bab baru.

Menyadari arti pentingnya Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia tersebut, seluruh jajaran Periklanan
Nasional bertanggung jawab untuk senantiasa menegakkannya dan akan menggunakan segala upaya untuk
membantu Komisi Periklanan Indonesia dalam pelaksanaannya,

Jakarta, 19 Agustus 1996

Para Pimpinan,

)
» 7&/& oy

tot 1. Ariffianto Ana.k Agun g Gde Agung

Amu : ASPINDO
7’ G o7 o
71—1* :f‘){""'“’“""g L
} 1 M. jomn Trasmadi ﬁms Pudjianto
C:PBSI PPPI
! i
\jm. ﬁm’m M \'\ }\ n
i eSS y kg
‘ Ny. Siti Hardiyanti Rukmana I landjoio \:t;mhardx) Dirs. Aziz i%usein

PRSSNI SPS Yavasan TVRI
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*) Sesuai SK MENPEN RI No. 111/KEP/MENPEN/1990, tentang Penyiaran Televisi di indonesia

BAB |
PENDAHULUAN

Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa.

I. Periklanan sebagai sarana komunikasi dan pemasaran, memegang peranan penting dalam
pembangunan yang dilaksanakan bangsa Indonesia.

2. Demi melindungi nilai-nilai budaya bangsa yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 serta tanggung
jawab sosial, perlu ditetapkan etika periklanan yang mengatur Tata Krama dan Tata Cara Periklanan
Nasional.
Etika periklanan yang dimaksud harus menunjang program pembangunan nasional mtuk mencapai
masyarakat yang adil dan makmur, termasuk kemajuan dunia usaha, periklanan nasional dan media
komunikasi serta kesadaran sosial masyarakat.

BAB Il
TATA KRAMA

ASAS-ASAS UMUM,
PENERAPAN UMUM DAN PENERAPAN KHUSUS

A. ASAS-ASAS UMUM
I.  Iklan harus jujur, bertanggung jawab dan tidak bertentangan dengan hukum yang beriaku.
2. lklan tidak boleh menyinggung perasaan dan merendahkan martabat negara, agama, susila,
adat, budaya, suku dan golongan.
3. Iklan harus dijiwai oleh asas persaingan yang sehat.
B. PENERAPAN UMUM
I.  ikian harus jujur, Bertanggung jawab dan Tidak Bertentangan dengan Hukum yang
berlaku.
a. Jujur:
Iklan tidak boleh menyesatkan, antara lain dengan memberikan keterangan yang
tidak benar, mengelabui dan memberikan janji yang berlebihan.
b. Bertanggungjawab:
Ikian tidak boleh menyalahgunakan kepercayaan dan merugikan masyarakat.
c. Bobot tanggung jawab menurut peran pelaku:
Setiap komponen Pemasar; Pengiklan, Perusahaan Periklanan dan Media Periklanan
mempunyai tanggung jawab menurut peran dan bobot keterlibatan masing-rnasing
dalam penciptaan dan penyebaran pesan-pesan iklan.

e Pengiklan; bertanggung jawab atas benarnya informasi tentang produk yang
diberikan kepada Perusahaan Periklanan. Termasuk ikut memberi arah;
batasan dan masukan pada pesan ikian, sehingga tidak terjadi janji yang
beriebihan (‘overclaim’) atas kemampuan nyata produk.

» Perusahaan Periklanan; bertanggung jawab atas ketepatan unsur persuasi
yang dimasukannya dalam pesan ikian, melalui pemilahan dan pemilihan
informasi yang diberikan Pengiklan, maupun dalam upaya menggali dan
mendayagunakan kreativitasnya.

* Media Perikianan; bertanggung jawab atas kesepadanan antara pesan ikian
yang disiarkannya dengan nilai-nilai sosial-budaya dari profil khalayak
sasarannya.

d. Tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku:
Iklan harus mematuhi segala Undang-undang dan peraturan yang berlaku.
e. Tidak bertentangan dengan kode etik profesi:
lklan yang mengandung kaitan dengan profesi tertentu harus mematuhi kode etik
profesi tersebut.
£ Isiiklan:
Kebenaran atas penyataan atau janji mengenai suatu produk harus dapat
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dipertanggung-jawabkan.
Kesaksian Konsumen (testimonial):

» Penggunaan kesaksian konsumen harus dilengkapi dengan pemyataan
tertulis yang ditanda tangani berdasarkan pengalaman yang sebenarnya.

¢ Pemberi kesaksian harus telah menggunakan produk secara teratur,
sekurang-kurangnya selama 1 (satu) tahun.

*+ Nama dan alamat pemberi kesaksian harus diberikan secara lengkap.

Pencantum harga:

Jika harga suatu produk dicantumkan, maka pencantumannya harus jelas, sehingga
konsumen mengetahui apa saja yang akan diperolehnya dengan harga tersebut.
Perbandingan harga:

Jika dilakukan perbandingan harga atas suatu produk dengan produk lainnya, maka
dasar perbandingan tersebut harus jelas dan dengan parameter yang sama.
Pemakaian kata "gratis" atau sejenisnya:

Kata "gratis" atau sejenisnya tidak boleh dicantumkan dalam iklan, bila temyata
konsumen harus membayar lagi di luar biaya pengiriman yang sebenamya. Biaya
pengiriman yang akan dibebankan kepada konsumen, harus dicantumkan dengan
jelas.

Janji pengembalian uang atau "warranty':

Bila suatu iklan menjanjikan pengembalian uang ganti rugi ('warranty') untuk
pembelian suatu produk yang ternyata mengecewakan konsumen, maka:

» Syarat-syarat pengembalian uang tersebut harus jelas dan lengkap
dicantumkan. Antara lain batas-batas janji iklan, jenis-jenis
kerusakan/kekurangan yang dijamin dan jangka waktu berlakunya
pengembalian uang.

* Pengiklan wajib mengembalikan uang konsumen sesuai syarat-syarat yang
tercantum.

Janji atas jaminan mutu atau garansi:

Jika suatu iklan menjamin mutu suatu produk, maka dasar-dasar jaminannya harus
dapat dipertanggung-jawabkan.

Rasa takut/takhayui :

lklan tidak boleh mempermainkan rasa takut dan memanfaatkan kepercayaan orang
terhadap takhayul.

Kekerasan :

Iklan tidak boleh merangsang atau membenarkan terjadinya tindakan-tindakan
kekerasan.

Keselamatan :

Iklan tidak boleh menampilkan adegan-adegan yang mengabaikan segi-segi
keselamatan, utamanya jika tidak berkaitan dengan produk yang diiklankan.
Periindungan hak-hak pribadi :

Iklan tidak boleh menampilkan atau melibatkan seseorang tanpa ada persetujuannya
terlebih dahulu. Kecuali untuk penampilan masal atau sekedar sebagai latar
belakang, sedangkan penampilan tersebut tidak meragikan.

Penggunaan anak-anak :

Iklan yang ditujukan kepada anak-anak tidak boleh menampilkan dalam bentuk
apapun hal-hal yang dianggap dapat mengganggu atau merusak jasmani dan rohani
mereka, mengambil manfaat atas kemudah percayaan, kekurangan pengalaman atau
kepolosan hati mereka.

Istilah ilmiah dan statistik :

Iklan tidak boleh menyalahgunakan istilah-istilah ilmiah dan statistik untuk
menciptakan kesan yang berlebihan.

Ketiadaan produk :

iklan hanya boleh dimediakan bila telah ada kepastian tentang tersedianya produk
yang diiklankan tersebut.

ikian tidak boleh Menyinggung Perasaan dan/atau Merendahkan Martabat Negara,
Agama, Tata Susila, Adat, Budaya, Suku dan Golongan :

a.

b.

Tidak menyinggung perasaan:
e Iklan harus berselera baik dan pantas

+ lklan harus menggunakan bahasa yang baik dan peristilahan yang tepat.
Agama / kepercayaan Ikian
tidak boleh merendahkan dan/atau mencemoohkan agamalkepereayaan.
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Tata susila, adat dan budaya :

Iklan tidak boleh melanggar norma-norma tata susila, adat dan budaya bangsa.
Suku dan golongan :

iklan tidak boleh menyinggung atau mempertentangkan suku/golongan.
Pahlawan, monumen dan lambang-lambang kenegaraan :

lklan tidak boleh menggunakan pahlawan, monumen dan lambang-lambang
kenegaraan secara tidak layak.

ikian Harus Dijiwai oleh Asas Persaingan yang Sehat.

a.

Penggunaan kata-kata yang berlebihan :
lklan tidak boleh menggunakan kata-kata "ter-", "paling”, "nomor satu” dan atau
sejenisnya tanpa menjelaskan dalam hal apa keungguiannya itu, dan harus dapat
membuktikan sumber-sumber otentik pernyataan tersebut.
Perbandingan langsung :
¢ lklan tidak dibenarkan mengadakan perbandingan langsung dengan
menampilkan merek dan atau produk pesaing.
* Perbandingan tidak langsung harus didasarkan pada kriteria yang tidak
menyesatkan konsumen.
Merendahkan :
Iklan tidak boleh secara langsung ataupun tidak langsung merendahkan produk-
produk lain.
Peniruan :
Iklan tidak boleh meniru iklan lain sedemikian rupa, sehingga menimbulkan kesan
yang akan / dapat membingungkan atau menyesatkan konsumen. Peniruan tersebut
meliputi merek dagang, logo, komposisi huruf dan gambar serta slogan.

C. PENERAPAN KHUSUS
Penampilan Anak-anak :

(¥

2

a.

b.

Iklan tidak boleh memperlihatkan anak-anak dalam adegan-adegan yang berbahaya,
menyesatkan atau tidak pantas dilakukan oleh anak-anak.

Anak-anak tidak boleh digunakan untuk mengiklankan produk yang tidak layak
dikonsumsi oleh anak-anak.

Perampilan Tenaga Profesional :

Dokter, ahli farmasi, tenaga medis dan paramedis lain atau atribut-atribut profesinya tidak
boleh digunakan untuk mengiklankan produk obat-obatan, alat-alat kesehatan maupun
kosmetika.

Penyamaran Negara asal Produk :

Iklan produk dalam negeri yang menggunakan model dan atau property asing dan atau lokasi
luar negeri, tidak boleh menimbulkan kesan bahwa produk yang diiklankan tersebut adalah
buatan luar negeri.

Dana Amai :

Iklan yang menyebut sumbangan untuk amal harus menerangkan dengan jelas jumlah atau
presentasi dana yang akan disumbangkan, serta badan sosial atau pihak yang akan menerima
sumbangan.

Peluang Usaha dan Investasi :

Iklan yang menawarkan kesempatan berusaha/investasi/pinjam-meminjam/permodalan, tidak
boleh menyesatkan, serta harus:jelas dan lengkap menyebutkan sifat dan bentuk
penawarannya.

Minuman Keras :

a.

b.

o

Rokok :

Iklan tidak boleh mempengaruhi atau merangsang orang untuk mulai minum
minuman keras.

Iklan tidak boleh menyarankan bahwa tidak meminum minuman keras adalah hal
yang tidak wajar.

Iklan tidak boleh menggambarkan penggunaan minuman keras dalam kegiatan-
kegiatan yang dapat membahayakan keselamatan.

tklan minuman keras tidak boleh menampilkan ataupun ditujukan terhadap anak-anak
di bawah usia 16 tahun dan atau wanita hamil.

iklan minuman keras tidak boieh dimuat pada media perikianan yang khalayak
sasaran utamanya adalah anak-anak di bawah usia 16 tahun.

iklan tidak boleh mempengaruhi atau merangsang orang untuk mulai merokok.
Iklan tidak boleh menyarankan bahwa tidak merokok adalah hal yang tidak wajar.
iklan tidak boleh menggambarkan orang merokok dalam kegiatan-kegiatan yang
dapat membahayakan keselamatan.
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d.  ikian rokok tidak boleh menampilkan ataupun ditujukan terhadap anak-anak di bawah
usia 16 tahun dan atau wanita hamil.

e.  Iklan rokok tidak boleh dimuat pada media periklanan yang khalayak sasaran
utamanya adalah anak-anak di bawah usia 16 tahun.

8. Pesanan Lewat Pos :

a.  Pengiklan harus mencantumkan alamatnya dengan jelas dan lengkap, sehingga
dapat dihubungi pada jam-jam kerja.

b. Syarat-syarat pembayaran dan penukaran / pengembalian barang harus secara jelas
dan lengkap dicantumkan dalam iklan atau katalog yang dirujuk oleh iklan tersebut.

9. Real Estate :

a. lklan Real Estate (perumahan, rumah susun, perkantoran dan sebagainya) hanya
dapat dimediakan jika telah memperoleh seluruh izin yang diperlukan dari yang
berwenang, serta bebas dari tuntutan oleh pihak manapun.

b.  Syarat-syarat pembayaran, lokasi, status tanah dan bangunan harus jelas dan
lengkap dicantumkan dalam iklan atau katalog yang dirujuk oleh iklan tersebut.

c. Informasi dasar:

Rincian jumlah, waktu dan cara pembayaran harus jelas dicantumkan dalam iklan
atau katalog yang dirujuk oleh iklan tersebut, sehingga konsumen mengetahui hak
dan kewajibannya.

10. Obat-obatan :

a.  Iklan harus sesuai dengan indikasi jenis produk yang disetujui Departemen
Kesehatan RI.

b. Iklan tidak boleh menggunakan kata/ungkapan/penggambaran yang menjanjikan
penyembuhan dari sesuatu penyakit, selain hanya membantu menghilangkan
gejalanya.

¢.  Iklan tidak boleh menggambarkan atau menimbulkan kesan pemberian advis,
rekomendasi atau keterangan tentang penggunaan obat tertentu oleh dokter,
perawat, tenaga kesehatan lain, ahli farmasi, rumah sakit ataupun atribut-atribut
profesi medis lainnya.

d. Iklan harus memperhatikan keamanan dari penggunaan cbat-obat yang diiklankan,
terutama terhadap anak-anak.

e Ikian tidak boleh menganjurkan pemakaian suatu obat secara beriebihan.

f. Iklan tidak boleh menganjurkan bahwa suatu obat merupakan syarat mutlak untuk
mempertahankan kesehatan tubuh.

g Iklan tidak boleh memanipulasi rasa takut seseorang terhadap sesuatu penyakit
karena tidak menggunakan obat yang diiklankan.

h. Iklan tidak boleh menggunakan kata-kata yang berlebihan seperti "aman”, "tidak
berbahaya", "bebas risiko” dan sebagainya, tanpa keterangan yang lengkap.

i Iklan tidak boleh menawarkan diagnosa. Pengobatan atau perawatan melalui surat-
menyurat harus dihindarkan.

1. Iklan tidak boleh menawarkan pengembalian uang (‘warranty’).

11. Pengobatan
Jasa-jasa pengobatan dan perawatan, termasuk klinik-klinik spesialis tidak boleh diiklarkan,
kecuali merupakan pengumuman tentang buka, tutup dan pindah praktek, sesuai dengan
Kode Etik Profesi masing-masing.

12. Vitamin/Mineral :

a.  Iklan harus sesuai dengan indikasi jenis produk yang disetujui oleh Departemen
Kesehatan RI.

b. Iklan tidak boleh menyatakan / memberi kesan bahwa vitamin / mineral selalu
dibutuhkan untuk melengkapi makanan yang sudah sempurna nilai gizinya.

c. Ikian tidak boleh menyatakan/memberi kesan bahwa penggunaan vitamin/mineral
adalah syarat mutlak bagi semua orang.

d.  Iklan tidak boleh menyatakan bahwa kesehatan, kegairahan dan kecantikan akan
dapat diperoleh hanya dari penggunaan vitamin atau mineral.

e. iklan tidak boleh mengandung pemyataan tentang peningkatan kemampuan seks
secara langsung atau tidak langsung.

13. Kosmetika :

a.  Iklan harus sesuai dengan indikasi jenis produk yang disetujui oleh Departemen
Kesehatan RI.

b.  Iklan tidak boleh menjanijikan hasil mutiak seketika, bila penggunaan kosmetika
tersebut harus dilakukan secara teratur dan terus menerus.
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BAB iii
TATA CARA

HUBUNGAN ANTAR UNSUR YANG BERKEPENTINGAN DALAM PERIKLANAN

A. PELAKU PERIKLANAN DAN PEMERINTAH

Periklanan tidak boleh bertentangan dengan segala peraturan perundangan yang beriaku.
B. PELAKU PERIKLANAN DAN KONSUMEN

i

P4

Penerapan Umum

. Pelaku periklanan wajib menyadari, bahwa upaya melindungi konsumen merupakan
bagian integral dari proses, perwujudan dan penyebar-iuasan iklan.

2. Pelaku periklanan wajib menyadari, bahwa iklan yang tidak baik atau tidak benar
dapat berdampak lebih negatif bagi konsumen yang berpendidikan rendah atau
berpenghasilan rendah.

3. Konsunien wajib menyadari, bahwa sikap kritis dan terbuka merupakan kunci utama
untuk tercapainya periklanan yang sehat, jujur dan bertanggung-jawab.

4. Konsumen wajib menyadari, bahwa pemanfaatan perikianan untuk memperoleh hasil
usaha yang wajar, merupakan hak bagi para pelaku periklanan.

Penerapan Khusus

Dalam mengikiankan sesuatu produk, pelaku perikianan wajib memperhatikan dan
menghormati hak-hak dasar konsumen, yaitu:

Perlindungan keselamatan atas pemanfaatan sesuatu produk.
Mendahulukan kebutuhan pokok daripada kebutuhan sampingan.
Memperoleh informasi secara jelas dan lengkap.

Memilih produk atau merek tertentu.

Memperoleh lingkungan hidup yang sehat.

Didengar keluhan dan sarannya.

2 = Tl

C. PENGIKLAN DAN PERUSAHAAN PERIKLANAN

1.

L b

i
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Pengiklan wajib memberi keterangan yang benar dan lengkap kepada Perusahaan Periklanan
mengenai produk yang akan diikiankan.
Ikatan kerja antara pihak, dianjurkan untuk ditetapkan dalam suatu surat perjanjian.
Dalam melayani Pengiklan, Perusahaan Perikianan tidak dibenarkan melayani Pengikian lain
yang memasarkan produk sejenis, kecuali dengan persetujuan tertulis dari para Pengiklan
dimaksud.
Perusahaan Perikianannya dalam batas termasuk biaya-biaya lain yang tersebut dalam
rangka kegiatan periklanannya, seperti pembuatan naskah iklan, foto, model dan sebagainya.
Perusahaan Periklanan wajib memiliki data lengkap tentang Media, agar dapat memberi
usulan yang layak dalam pemilihan Media kepada Pengiklannya.
Data ini sekurang-kurangnya meliputi :
. Untuk media cetak :
Oplah, profil pembaca, teknik cetak, kaia cetak dan tarif iklan.
a.  Untuk media elektronik :
Acara, jam serta frekuensi siaran, profit pendengar/pemirsa dan tarif iklan.
b.  Untuk media bioskop :
Jam pertunjukkan, kapasitas tempat duduk, golongan bioskop dan tarif ikian.
c.  Untuk media luar ruang :

Lokasi, kepadatan lalulintas, jangka wakiu pengurusan serta beriakunya izin.
Pengiklan berhak meninjau kembali penggunaan anggaran untuk setiap kampanye periklanan.
Semua materi periklanan yang dibuat Perusahaan Periklanan, jika telah dilunasi oleh
Pengiklan, adalah milik Pengiklan.

Perusahaan Periklanan wajib memegang teguh dan bertanggung jawab atas kerahasiaan
segala informasi dan kegiatan perikklanan dari produk yang ditanganinya.

Perusahaan Periklanan wajib secara jujur menjelaskan kepada Pengiklan, pelaksanaan atas
pembayaran iklan-iklan yang dimediakannya, disertai bukti-bukti.

D. MEDIA REKANAN DAN FEMESAN

Penerapan Umum
. Tarif iklan yang berlaku harus ditaati oleh Pemesan.
a. Perubahan tarif iklan wajib diberitahukan Media secara tertulis dan dalam tenggang
waktu yang iayak.
b. Segala ketentuan pemasangan iklan wajib diberitahukan Media secara tertulis dan
dalarn tenggang waktu yang layak.
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Perjanjian antara Perusahaan Perikianan dan atau Pengikian dengan Media harus
dikukuhkan dalam ikatan kontrak yang sah.

Komisi optimal, untuk dan atas nama Pengiklan, dapat diberikan kepada Perusahaan
Periklanan yang menjadi anggota asosiasi yang diakui Pemerintah.

Komisi pribadi tidak boleh diterimakan kepada karyawan Pengiklan, Perusahaan
Periklanan ataupun Media.

Penyimpangan dari pesanan harus diselesaikan sendiri antara Pemesan dengan
Media yang bersangkutan.

Pemantauan atas penyiaran/pemuatan/pemasangan iklan wajib dilakukan
Perusahaan Periklanan sebagal pelayanan terhadap Pengiklannya.

Dokumen pertanggung jawaban mengenai pelaksanaan penyiaran iklan wajib
diserahkan Media kepada Pemesan sesuai jadual yang telah disepakati.
Pembayaran atas waktu/ruang/lokasi iklan wajib dilakukan Pemesan sesuai
jadual/domisili yang sudah disepakati oleh para pihak. Jumiah pembayaran tersebut
harus sudah mencakup segala pajak yang beraku.

Monopoli wakiu/ruang/iokasi iklan untuk tujuan apapun yang merugikan pihak lain
tidak dibenarkan.

Hak pemasangan ikian, jika dilakukan melalui Perusahaan Periklanan, hanya dimiliki
oleh Perusahaan Periklanan yang beroperasi secara sah di Indonesia.

Menuntut perolehan iklan, disertai ancaman dalam bentuk apapun oleh Media, tidak
dibenarkan.

2. Penerapan Khusus

0.

I,

Media Cetak :

a. Jadual dan frekuensi terbit harus dipegang tequh untuk memenuhi tanggung
jawab Media kepada pembaca maupun Pemesan iklan, kecuali dalam
keadaan tidak dapat dihindarkan ('force mayeur’).

b.  Angka dan distribusi tiras harus dinyatakan secara benar, jelas dan lengkap,
serta hendaknya dapat diuji, untuk membantu para Pemesan.

¢.  Mutu reproduksi teknis, baik untuk bahan iklan maupun redaksional, harus
dijaga setinggi mungkin. Hasil reproduksi yang ternyata di bawah standar
mutu yang disepakati sebelumnya, periu dimusyawarahkan untuk mencapai
mufakat.

d. Penggantian iklan yang salah dipasang akibat kelalaian Media, wajib diulang
pemuatannya tanpa dipungut pembayaran, atau diselesaikan menurut
kesepakatan sebelumnya antara Pemesan dengan Media.

Kejelasan tampilan antara iklan dengan ruang redaksional wajib dilakukan
Media. Iklan yang dapat dianggap sebagai bagian dari redaksional oleh
pembaca, termasuk sisipan dan suplemen, harus ditandai dengan label
“Iklan No ..." dengan ukuran huruf yang tidak lebih kecil dari 10 point, tanpa
berusaha menyembunyikannya.

Media Radio :

a.  Panjang iklan harus memenuhi standar tertentu, agar para Pemesan dapat

memuat iklan dengan panjang yang baku untuk setiap stasiur.

b. Acara dan jadual harus diudarakan sesuai dengan diumumkannya, kecuali
jika ada gangguan teknis yang tidak dapat dihindarkan (force mayeur').
Dalam hal demikian, stasiun radio yang bersangkutam harus
memberitahukan kepada Pemesan pada kesempatan pertama.

c.  Profil dan jumlah pendengar sebaiknya dinyatakan secara benar, jelas dan
lengkap, serta hendaknya dapat diuji, diverifikasi atau diaudit oleh lembaga
yang bertanggung jawab.

d.  Tarif iklan, waktu iklan khusus dan segala bentuk potongan harga harus
diumumkan secara jujur dan benar. Pelaksanaan hal-hal tersebut harus
diberiakukan seragam kepada setiap pihak Pengiklan atau Perusahaan
Periklanan yang mewakilinya.

c.  Bunyi atau efek bunyi iklan tidak boleh terdengar tidak pantas atau
menimbulkan kesan yang menakutkan.

£ Mutu teknis siaran iklan harus dijaga setinggi mungkin. Reproduksi siaran
ikian di bawah standar mutu yang disetujui bersama periu dirundingkan.
Ketidak-sempurnaan penyiaran iklan akibat kelalaian Media, wajib diulang
tanpa dipungut pembayaran, dan dengan persetujuan Pemesan.
Persetujuan penyiaran suatu iklan perlu diperoleh terlebih dahulu dari pihak
Pengiklan atau Perusahaan Periklanan yang terkait, sebelum Media

@
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h.

melaksanakan penyiaran iklan dimaksud.

Ketentuan bagi media elektronik lain, mengikuti segala ketentuan yang
berlaku bagi media radio.

2. Media Televisi :

a.

b.

o

h.

3. MediaB

a.

b.

h.

Panjang iklan harus memenuhi standar tertentu, agar para Pemesan dapat
memuat iklan dengan panjang yang baku untuk setiap stasiun.

Acara dan jadual harus diudarakan sesuai dengan diumumkannya, kecuali
jika ada gangguan teknis yang tidak dapat dihindarkan (force mayeur’).
Dalam hal demikian, stasiun televisi yang bersangkutan harus
memberitahukan kepada Pemesan pada kesempatan pertama.

Profil dan jumiah pemirsa sebaiknya dinyatakan secara benar, jelas dan
lengkap, serta bendaknya dapat diuji, diverifikasi atau diaudit oleh lembaga
yang bertanggung jawab.

Tarif iklan, waktu iklan khusus dan segala bentuk potongan harga harus
diumumkan secara jujur dan benar. Pelaksanaan hal-hal tersebut harus
diberlakukan seragam kepada setiap Pengiklan atau Perusahaan Periklanan
yang mewakilinya.

Gambar dan bunyi tidak boleh tampil secara tidak pantas atau menimbulkan
kesan yang menakutkan.

Mutu teknis siaran iklan harus dijaga setinggi mungkin. Reproduksi maupun
ketidak-sempurnaan penyiaran iklan akibat kelalaian Media, wajib diulang
tanpa dipungut pembayaran, dan dengan persetujuan Pemesan.
Persetujuan penyiaran sesuatu iklan perlu diperoleh terlebih dahulu dari
pihak Pengikian atau Perusahaan Periklanan yang terkait, sebelum Media
melaksanakan penyiaran iklan dimaksud.

Ketentuan bagi media elektronik lain, mengikuti segala ketentuan yang
berlaku bagi media televisi.

ioskop :

Panjang iklan harus memenuhi standar tertentu, agar para Pemesan dapat
memuat iklan dengan panjang yang baku untuk setiap bioskop.

Acara dan Jadual harus diudarakan sesuai dengan diumumkannya, kecuali
jika ada gangguan teknis yang tidak dapat dihindarkan (force mayeur’).
Dalam hal demikian, bioskop yang bersangkutan harus memberitahukan
kepada Pemesan pada kesempatan pertama.

Profil dan jumlah penonton sebaiknya dinyatakan secara benar, jelas dan
lengkap, serta hendaknya dapat diuji, diverifikasi atau diaudit oleh lembaga
yang bertanggung jawab.

Tarif iklan, waktu iklan khusus dan segala bentuk potongan harga harus
diumumkan secara jujur dan benar. Pelaksanaan hal-hal tersebut harus
diberlakukan seragam kepada setiap Pengiklan atau Perusahaan Periklanan
yang mewakilinya.

Gambar dan bunyi tidak boleh tampil secara tidak pantas atau menimbulkan
kesan yang menakutkan.

Mutu teknis siaran iklan harus dijaga setinggi mungkin. Reproduksi maupun
ketidak-sempurnaan penyiaran ikian akibat kelalaian Media, wajib diulang
tanpa dipungut pembayaran, dan dengan persetujuan Pemesan.
Persetujuan penyiaran sesuatu iklan perlu diperoleh terlebih dahulu dari
pihak Pengiklan atau Perusahaan Periklanan yang terkait, sebelum Media
melaksanakan penyiaran iklan dimaksud.

Ketentuan bagi media elektronik lain, mengikuti segala ketentuan yang
berlaku bagi media televisi.

4. Media Luar Ruang :

a.

Lokasi dan jadual pemasangan harus dipegang teguh untuk memenuhi
tanggung jawabnya kepada Pemesan, kecuali dalam keadaan yang tidak
dapat dihindarkan ('force mayeur’).

Riset mengenai profil jumiah khalayak sasaran dan kondisi lalulintas
setempat serta data penunjang lain, wajib disediakan oleh Media.

Mutu teknis konstruksi maupun bidang ikian harus dibuat setinggi mungkin,
atau sesuai dengan standar yang berlaku menurut peraturan daerah
setempat.

Ketidak-sempurnaan pemasangan iklan akibat kelalaian Media, wajib
diulang tanpa dipungut pembayaran, atau sesuai perjanjian antar pihak.
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iMiodel atau Agennya :

Substansi suatu perjanjian perlu disepakati terlebih dahuiu oleh pihak pengguna
dengan Model yang bersangkutan atau agennya, atau pihak lain yang
dikuasakannya. Substansi perjanjian dimaksud, sekurang-kurangnya mencakup hal-
hal sebagai berikut

mepo T

h.

Produk dan merek yang menggunakan.

Jenis media kampanye yang menampilkan diri atau identitasnya.

Jadual dan perkiraan lama pemotretan/rekaman.

Imbalan, menurut jenis, jumlah dan jadual pembayarannya.

Segala kewajiban yang harus dilaksanakan Model.

Pajak penghasilan yang timbul atas imbalan yang diberikan oleh pengguna
menjadi tanggung jawab Model.

Eksklusivitas pemeranan hanya pada suatu jenis produk selama masa
perjanjian, menjadi tanggung jawab Model.

Khusus Model anak-anak, harus disertai persetujuan orang tua/walinya.

Griya Film (Film Production House) :

a.

b.

£

-2

Izin usaha yang sah harus dimiliki oleh Griya Film yang hendak melakukan
hubungan usaha dengan Pemesan.
Penawaran harga produksi suatu film (iklan maupun semi dokumenter)
harus diajukan terlebih dahulu oleh Griya Film berdasarkan 'briefing’ dan
permintaan resmi Pemesan yang dilampiri ‘script’ dan atau 'story board'
yang telah disepakati, serta segala hal yang berhubungan dengan cerita,
model, lokasi, 'properties’ dan sebagainya.
Izin produksi dan beban pajak yang timbul dalam proses film tersebut
menjadi tanggung jawab Griya Film dan menjadi bagian tak terpisahkan dari
keseluruhan penawaran harga yang diajukannya.
Ikatan kerja antara Griya Film dengan Pemesan harus dikukuhkan dengan
suatu perjanjian sekurang-kurangnya mencakup hal-hal sebagai berkut :
1. Kesanggupan Criya Film untuk melaksanakan dan menyelesaikan
produksi film tersebut.
L. Persyaratan yang dikehendaki Pemesan dan jangka wakiu
penyelesaian,
iil, Hak atas pemilikkan dan tanggung jawab penyimpanan hasil
produksi.
'\ Persyaratan atas pesanan 'bulk copies'.
Perbaikan-perbaikan yang mungkin timbul akibat kesalahan teknis ataupun
keahlian memproduksi film, menjadi tanggung jawab Griya Film.
Komisi dan rabat harus seluruhnya diterimakan kepada Pemesan sebagai
suatu badan usaha, tidak sebagai pribadi.
Kerahasiaan atas pesanan kerja Pemesan wajib dipegang Griya Film hingga
iklan tersebut disiarkan.

Griya Swara ("Audio Production House') :

a.

b.

Izin usaha harus dimiliki oleh Griya Audio vang hendak ineiakukan
hubungan usaha dengan Pemesan.
Penawaran harga produksi suatu audio harus diajukan terlebih dahulu oleh
Griya Audio berdasarkan 'briefing' dan permintaan resmi Pemesan yang
dilampiri naskah, serta segala hal yang berhubungan dengan cerita, model,
lokasi, 'properties'dan sebagainya.
Izin dan beban pajak yang timbul dalam proses produksi audio tersebut
menjadi tangung jawab Griya Swara dan menjadi bagian tak terpisahkan
dari keseluruhan penawaran harga yang diajukannya.
Ikatan kerja antara Griya Swara dengan Pemesan harus dikukuhkan dengan
suatu perjanjian yang sekurang-kurangnya mencakup hal-hal sebagai
berikut:
P Kesanggupan Griya Swara untuk melaksanakan dan
menyelesaikan produksi audio tersebut.
1. Persyaratan yang dikehendaki Pemesan dan jangka waktu
penyelesaian.
1il. Hak atas pemilikkan dan tanggung jawab penyimpanan hasil
produksi.
Iv. Persyaratan atas pesanan'bulk copies'.
Perbaikan-perbaikan yang mungkin timbul akibat kesalahan teknis atapun
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yang bersifat keahlian memproduksi audio, menjadi tanggung jawab Griya
Audio.

Komisi dan rabat harus seluruhnya diterimakan kepada Pemesan sebagai
suatu badan usaha, tidak sebagai pribadi.

Kerahasiaan atas pesanan kerja Pemesan wajib dipegang Griya Audio
hingga iklan tersebut dislarkan.

8. Perusahaan Percetakan :

a.

b.

£

g.

Izin usaha yang sah harus dimiliki oleh Perusahaan Percetakan yang
hendak melakukan hubungan dengan Pemesan.
Penawaran harga produksi suatu barang cetakan (iklan maupun semi
dokumenter) harus diajukan terlebih dahulu oleh Perusahaan Percetakan
berdasarkan 'briefing' dan permintaan resmi Pemesan mengenai segala hal
yang berhubungan dengan pekerjaan pencetakan tersebut.
izin produksi dan beban pajak yang timbul dalam proses produksi barang
cetakan tersebut menjadi tanggung jawab perusahaan percetakan dan
menjadi bagian tak terpisahkan dari keseluruhan penawaran harga yang
diajukannya.
lkatan kerja antara Perusahaan Percetakan dengan Pemesan harus
dikukuhkan dengan suatu perjanjian yang sekurang-kurangnya mencakup
hal-hal sebagai berikut:

i Kesanggupan Perusahaan Percetakan untuk melaksanakan dan

menyelesaikan pesanan tersebut.
1L Persyaratan yang dikehendaki Pemesan dan jangka waktu
penyelesaian.

Perbaikan-perbaikan yang mungkin timbul akibat kesalahan teknis ataupun
yang bersifat keahlian mencetak, menjadi tanggung-jawab Perusahaan
Percetakan.
Komisi dan rabat harus seluruhnya diterimakan kepada Pemesan sebagai
suatu badan usaha, tidak sebagai pribadi.
Kerahasiaan atas pesanan kerja Pemesan wajib dipegang Perusahaan
Percetakan hingga barang cetakan tersebut disiarkan.

9. Fotografer:

a.

d.

€.

Penawaran harga produksi suatu foto harus diajukan terlebih dahulu oleh
Fotografer berdasarkan 'briefing' dan permintaan resmi Pemesan mengenai
segala hal yang berhubungan dengan pekerjaan memotret tersebut.
Ikatan kerja antara Fotografer dengan Pemesan harus dikukuhkan dengan
suatu perjanjian yang sekurang-kurangnya mencakup hal-hal sebagai
berikut :
L Kesanggupan Fotografer untuk melaksanakan dan menyelesaikan
pesanan pemotretan tersebut.
1L, Persyaratan yang dikehendaki Pemesan dan jangka waktu
penyelesaian.
iii. Hak atas pemilikkan dan tanggung-jawab penyimpanan hasil
produksi.
v, Persyaratan atas pesanan 'bulk copies'.
Perbaikan-perbaikan yang mungkin timbul akibat kesalahan teknis ataupun
yang bersifat keahlian memotret, menjadi tanggung jawab Fotografer.
Komisi dan rabat harus seluruhnya diterimakan kepada Pemesan sebagai
suatu badan usaha, tidak sebagai pribadi.
Kerahasiaan atas pesanan kerja Pemesan waijib dipegang Fotografer hingga
foto tersebut disiarkan.

10. Rekanan (Suppilier) lain :

a.

b.

Izin usaha yang sah harus dimiliki oleh Rekanan yang hendak melakukan
hubungan usaha dengan Pemesan.
Penawaran harga produksi suatu barang cetakan (lklan maupun semi
dokumenter) harus diajukan terlebih dahulu oleh Perusahaan Percetakan
berdasarkan 'briefing' dan permintaan resmi Pemesan mengenai segala hal
yang berhubungan dengan pesanan.
tkatan kerja antara Rekanan dengan Pemesan harus dikukuhkan dengan
suatu perjanjian yang sekurang-kurangnya mencakup :

» Kesanggupan Rekanan untuk melaksanakan dan menyelesaikan

pesanan tersebut.
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* Persyaratan yang dikehendaki Pemesan dan jangka waktu
penyelesaian.
d. Perbaikan-perbaikan yang mungkin timbul akibat kesalahan teknis ataupun
yang bersifat keahlian Rekanan, menjadi tanggung-jawab Rekanan.
Komisi dan rabat harus seluruhnya diterimakan kepada Pemesan sebagai
suatu badan usaha, tidak sebagai pribadi.
. Rekanan wajib memegang teguh kerahasiaan segala informasi dan pesanan
kerja Pemesan, hingga pesanan tersebut disiarkan.

@

BAB IV
PENERAPAN DAN PROSEDUR PENGAWASAN

A. ASAS-ASAS PENGAWASAN

4

3.

Pengertian Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia, harus ditafsirkan baik dalam
kerangka isi, maupun dalam kaitan semangat dan jiwanya.

Pelaksanaan Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia dilakukan oleh setiap pelaku
periklanan nasional, baik sebagai perorangan, maupun sebagai organisasi atau badan usaha.
Penegakkan Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia, dilakukan oleh setiap
komponen periklanan nasional, yaitu para asosiasi Pengiklan, Perusahaan Periklanan, media,
serta yang menghimpun berbagai industri dan jasa penunjang perikianan lainnya.
Pengawasan Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia dilakukan oleh Komisi
Periklanan Indonesia.

Tata Krama dan Tata Cara Periklanan indonesia ini tidak bertentangan dengan kode etik
masing-masing asosiasi atau serikat dari komponen periklanan nasional.

B. PENERAPAN PENGAWASAN

i

2
L.
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Asosiasi komponen perikianan nasional, wajib menegur anggotanya yang terbukti melanggar
Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia.

Asosiasi dapat langsung menjatuhkan sanksi bagi anggotanya yang dianggap melanggar Tata
Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia.

Asosiasi komponen perikianan nasional dapat meminta campur tangan Komisi Periklanan
Indonesia untuk menyelesaikan pelanggaran Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia
yang dilakukan oleh anggotanya.

Komisi Periklanan Indonesia dapat mengubah bentuk atau bobot sanksi yang akan dijatuhkan
oleh asosiasi komponen periklanan nasional terhadap anggotanya.

Komisi Periklanan Nasional dapat menjadi penengah dalam hal terjadi perselisinan mengenai
Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia antara para anggota dari asosiasi yang
berbeda, ataupun antara para asosiasi itu sendiri.

Komisi Periklanan Indonesia atas permohonan salah satu anggota asosiasi komponen
periklanan nasional, dapat memberi pengesahan atas naskah atau materi iklan yang oleh
salah satu pihak, diragukan keabsahannya dalam hal Tata Krama dan Tata Cara Periklanan
Indonesia.

Komisi Periklanan indonesia dapat memberi rekomendasi tertentu kepada Cewan Pers,
instansi Pemerintah, ataupun lembaga-lembaga negara terkait mengenai pelaksanaan,
penegakkan dan pengawasan Tata Krama dan Tata Cara Perikianan Indonesia_

Komisi periklanan wajib secara berkala melakukan pembinaan ke dalam dan mengupayakan
perbaikan demi terlaksananya Tata Krama dan Tata Cara Periklanan indonesia.

C. PROSEDUR PENGAWASAN

)

Informasi pelanggaran diperoieh Komisi Periklanan Indonesia baik dari hasil pemantauan atas
iklan-iklan yang sudah disiarkan/dimuat/dipasang, maupun dari laporan berbagai pihak.
Iklan yang mengandung unsur idiologi non-Pancasila, subversif atau SARA akan langsung
diperintahkan untuk dihentikan penyiaran/pemuatan/pemasangannya.
Iklan yang secara jelas melanggar Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia akan
langsung diminta untuk dihentikan penyiaran/pemuatan/pemasangannya dengan diberi batas
waktu tertentu.
Ikian yang hanya diduga melakukan pelanggaran Tata Krama dan Tata Cara Periklanan
Indonesia, akan dibahas oleh Komisi Periklanan, Indonesia untuk:

a. Mendengar penjelasan dan memperoleh bukti-bukti pelengkap dari pihak yang

terlibat.
b.  Menghimpun informasi dan bukti tambahan dari sumber atau pihak lain.
c.  memutuskan untuk :

* Mengizinkan iklan tersebut seperti apa adanya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

* Atau mengenakan sesuatu sanksi.
Komisi Periklanan Indonesia dapat menghimbau asosiasi komponen periklanan nasional
terkait untuk dikenakannya bentuk dan bobot sanksi lain terhadap pihak-pihak yang terlibat
dalam pelanggaran Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia.

n

BABV
BOBOT PELANGGARAN DAN PENGENAAN SANKSI

A, BOBOT PELANGGARAN
I Bobot pelanggaran terhadap Tata Krama dan Tata Cara Perikianan indonesia ditentukan
secara klausal, dan dengan melihat bobot peran dari masing-masing pihak yang terlibat.
2. Bobot peran atau besarnya keterlibatan masing-masing pihak didasarkan pada peringkat
pemrakarsa atau "otak” pelanggaran, pelaksana pelanggaran dan pembantu pelanggaran.
B. PENGENAAN SANKSI
. Bentuk sanksi terhadap pelanggaran memiliki bobot dan tahapan, sebagai berikut:
a. Peringatan Pelanggaran
b. Perintah Pencabutan/Penghentian
c. Rekomendasi Sanksi
Penyampaian sanksi dilakukan secara tertulis dengan mencantumkan jenis pelanggaran dan
rujukkan yang digunakan, disertai alasan atau bukti-buktinya.
Rentang waktu, untuk setiap tahapan, jika dikenakan pentahapan atas sanksi dimaksud
adalah 12 (dua belas) hari kerja.
4. Karena alasan-alasan tertentu, Komisi Perikianan Indonesia dapat mengubah pemberakuan
rentang waktu sebagaimana dimaksud butir 3 Bab ini.
5. Peningkatan sanksi ke bobot yang lebih berat akan dilakukan, jika setelah 2 (dua) kali
penyampaian, pihak-pihak yang terfibat tetap tidak mengindahkannya.
6. Distribusi penyampaian sanksi pada setiap bobot atau tahap pelanggaran adalah sebagai
berikut:
a.  Peringatan Pelanggaran ; hanya kepada pihak pelanggar dan asosiasi terkait.
b.  Perintah Pencabutan/Penghentian ; kepada pihak pelanggar, asosiasi terkait, serta
media yang bersangkutan.
c. Rekomendasi Sanksi ; kepada pihak pelanggar, asosiasi dan media yang
bersangkutan, maupun kepada Dewan Pers dan atau instansi Pemerintah terkait.
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PENGERTIAN-PENGERTIAN POKOK

1. Anak-anak
ialah kelompok orang di bawah usia 12 tahun, kecuali dinyatakan lain.
2. Fotografer
ialah perorangan atau badan usaha yang memiliki keahlian untuk membuat potret untuk ikian.
3.  Griya Film
ialah perusahaan / badan yang mempunyai organisasi dan keahlian untuk membuat film untuk ikian.
4. Griya Swara ‘
ialah perusahaan/badan yang mempunyai organisasi dan keahlian memproduksi rekaman audio untuk
iklan.
5. ikian
ialah segala bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan melalui suatu media, dibiayai oleh
pemrakarsa yang dikenal, serta ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat.
6. Khalayak
ialah pembaca, pemirsa, pendengar atau penonton sesuatu media periklanan.
7. Komponen Periklanan Nasional
ialah asosiasi atau serikat anggota Komisi Periklanan indonesia.
8. Konsumen
ialah pengguna produk dai atau penerima pesan iklan.
9. Media
ialah sarana komunikasi untuk menyampaikan pesan-pesan iklan kepada khalayak, seperti surat kabar,
majalah, televisi, radio, papan iklan, pos langsung, petunjuk penjualan, selebaran, pengantar
penawaran, halaman kuning, alat peraga dan sebagainya.
10. Minuman Keras
ialah semua jenis minuman beralkohol yang bukan obat.
11. Medel
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ialah seseorang yang memainkan peran atau mencerminkan suatu peran dalam iklan. Peran tersebut
dapat berupa gambar/foto, suara dan/atau pandang-dengar (film/video/audio-visual).

Obat

ialah segala produk yang dimaksud Ketentuan Umum Pasal 1 pada Surat Keputusan Menteri
Kesehatan RI. No: 125/Kab/B. VII/71 tanggal 9 juni 1971, termasuk penjelasan, tambahan ataupun
penggantinya.

. Pelaku

ialah Pengikian, Perusahaan Perikianan atau Media.

Pemesan

ialah pembeli ruang/waktuflokasi sesuatu media periklanan atau pembeli jasa penunjang lain dibidang
industri periklanan.

. Pengiklan

ialah pemrakarsa dan pengguna jasa perikianan.

Periklanan

ialah seluruh proses yang meliputi penyiapan, perencanaan, pelaksanaan dan penyampaian iklan.
Perusahaan Percetakan

ialah suatu badan usaha yang bergerak dibidang cetak-mencetak dalam arti yang seluasnya untuk
keperluan perikianan,

. Perusahaan Periklanan

ialah suatu perusahaan jasa perencanaan, pembuatan dan pengaturan serta pengawasan
penyampaian iklan untuk kepentingan Pengiklan, dengan menerima imbalan untuk jasa yang
diberikannya tersebut.

Perusahaan Periklanan harus bersifat usaha yang independen dan bertanggung-jawab dalam melayani
para pelanggannya. Mempunyai hak berusaha secara sah di wilayah Republik Indonesia, sesuai
peraturan Pemerintah yang berlaku.

Struktur organisasinya harus minimal terdin dari tiga bagian teknis periklanan, yaitu:
a. Bagian Bina Usaha,
b. Bagian Bina Cipta dan Produksi,
¢. Bagian Media,

dan sedikitnya mempunyai seorang ahli dibidang teknis perikianan pada masing-masing
bagian tersebut.

Perusahaan Periklanan harus mempunyai alamat kantor yang jelas dan dalam hal terjadi
perubahan alamat, harus segera memberitahukan kepada para mitra kerjanya.

. Produk

ialah segala sesuatu yang diiklankan, meliputi barang, jasa, gagasan, peristiwa atau fasilitas.

. Rekanan Lain

ialah perorangan atau badan usaha yang atas permintaan Pemesan, memproduksi produk atau jasa
lain untuk ikian.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8

Lampiran

uep ueyUIpip Fued wnyny uepeq ueyng undnew wnyny uepeq yMusqaq
Sued yieq ‘eyesn uepeq neje ueSueiossiod Fuvio dends yepepe eyesn myppRg ¢
‘uryFueFepiadip yruun yepn uep ure| dopry yupyyew
undnew “urey Sueio ‘eSrenppy ‘ipuos wip ueSunuoday 1Seq yieq JeNRASCWw
wejep eipasion Sues esel neiw/uep fueieq eyewad Sueio denss yepepe udwnsuoy
‘uswnsuoy epeday urdunpurpiad uaquusw ymun wmyny
usnsedoy viuepe unuefusw Fued vivdn eedos yeepe uownsuoy ueunpurjng |

o

‘ueSuap pnsyeunp fued wi fuepun-Fuepun wepeg
I jesed
WD NYNINTLAN
1avd
NHWNSNON NYONNANITIId ONVINIL ONYANN-DNVANN
queydejauapy
NVMSNLOWAIW

VISINOANI ATTENdTY LYAAVY NV TINVMUEd NYMEd

uenimiastad ueduagy
¢t61 Jeseq Suepun) Suepun) ¢¢ [useqd uep ‘47 [BSed °| JBAY [T [eSB4 ‘] 1BAY ¢ [USEq
aeSuiFuagy

‘UAWNSUOY

updunpuijad Sueud Suepun-Suepun ymusqip nped my ynun emyeq
Aeyas Fues uenuouoyaiad vidioi

edduryas eyesn myered wep uowmsuoy ueSunuaday ueFumpurpiad

&h

ueduequiassy  ueypninmow  ymun  weSuepun-Guepuniod  ueinjeiad
weySuesad urynpadip seye 1p Ingasie) veSuequinuad ueyrsepaq eayeq
“TEPRUIAW WN[2q RIS2UOPU]

1p uswmnsuoy uedunuaday @unpunaw Sued wmyny uemuRy eAMRQ
‘quaefFungiueniaq Sued eyesn myejad deyis ueyuequiayynquinuaw
BHOS  BAULID  [SUNpUIOW  NMJUN  UDWMSUOY  UBLIPUBWIOY
uep uendweway ‘uennpadoy ‘uenyejpfuod ‘uviepessy ueypyFuimow
npad vdwnsuoy Jeqenem uep jeyiey upyeySuuow ynjun eMyeq
‘resed 1p eAuyajosadip Sued esel npye/uep

Gueieq upuewedy uep ‘yeruml ‘mnw see uenseday vuS JeyRIRASEW
uvesiyelassy ueieyduruad unwelusw dejey snuey nuouoyo 1sesiiqofd
sasoxd wep jeqrye wFeqas euoiseu resed eAueyNQI) UIyRWIOS emyeq
‘uawnsuoy werniay

ueyieqryeSusw eduey ueSueSepiod uep yojosadip Sues esel new ; uep
duvieq seie uensedoy ueyedepuow snSijeyss uep yeAueq jeyesAsew
ueeiyelsy  uepeSumow jedep  Sued  Fojouye)  ueSunpuuy
riuaw Sued esel nee ; uep Sueieq eyouenq  ueypiseySuow
ndwew  eS3wyes eyesn  emnp  eduynqunmy  Sunynpuow  jedep
snuey 1susi[eqo[d vio eped [euorseu uenuouoyaiad uetmuequiad eayeq
“SP61 Huseq

Suepup)-Suepun) Uep P[ISEOUE] URN.LSEDIOG IWOUOND ISERJOWP BId
wepep [enyuids uep [puojew pieidw Sued munyew uep ipe jeyeRAsewWw
mens  ueypnmaow ynpum uenfnyog [euoiser ueunSuequiad eayeq

‘VISANOGNI MITaNd ¥ NIaISTud
VSH VHVIW DNVA NVHNL LVWHVY NYONIA
NAWNSNOM NVONNANITY Ad
ONVINIL
6661 NMHY.L 8 HOWON

VISANOANI MI'TENd T ONVANN-ONVANN

‘Supquituapy


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘ueyifuelip Sues weuruel ©110s 1s1puoy uEp IeyM e[ upSUop 1BNSIS INQISIA]

esel neje/uep Fueieq ueyiedepustw euos esel neeuep Sueieq Yo youm yey  q ‘wnyny uenseday BHIS ‘UIINSUOY URRWR[ASY
“esel ney/uep UEp UBUBWIEIY UBSURQUIISIY ‘UR[IpRIy CJURJURI URYSBSEIOG udswnsuoy ueSunpurjiag
Fuereq IsumMsUONFuIW WRRP URIEWIRSY URD UPURWEDY ‘UPUREAUDY SUE yey B
L |esed
‘Ye[epe udwnsuoy yey
NYIrNLNVA SYSY
LA LELS |
1navd

uawnsuoyy ueqifesmay uep ey
‘ueduedepiod Suepiq nndijaw
B3 uRiSeg efugesel Funduer uep seSm dnySw Suens Sued umuow qe[epe LA €]
‘uawnsuoy ueSunpurpad ueSuequiafuad eAedn njuequisw
Ymun ymueqip Sued uepeq yepepe [euoiseN uswnsuoy ueSunpuipdg uepeg 7|

NVHII'VAIN NVA MVH ‘usumsuoy uep eyesn nyejad emyue pioySuss upyesapAuow uep

wedueudw sednuaq Sues uepeq yeepe udwmsuoy poyIuag uBIRSI[AAUD4 uepRy ||
Hniave ‘uawmsuoy yajo rnuadip qrfea
uep jeyiFuowr Fues untfuefiod neyeuep uowmyop mens wepep ueySuenyp Sued
USUINSUOY URPLIP]2SOY eyesn :.,_m.wa yIe yerdas ereads nnuyep yrgopay ueydeonp uep ueydersiadp

Uep UBUVWEOY CupUBWRAUZY Cupjeypsay ‘vsel nejeuep  Sueieq 1synpoid Y Sues jespds-jeeds uep upmualay neje weme denos yeepe nyeq ensnery
eyesn ueSunsguepay urwefudw “Fued vsel neye/uep Sueeq senjeny veyeyFuuow y ) ‘uownsuoy ueSunpurpiad meSurusw
‘pyesnIag umerioy reAundwaw Sues yrinunwayg yajo INYEIP Up IRJepia) SUBA LRIULIDWID |

-uou eFequId| YRIEPE JNEIRASE)Y BAEPEMG USWNSUOY ue§unpuirag efequay g

wepep qesel SundSuelnq uep minl Sues deyis ynquim eS3uyas uownsuoy
‘eIsauopuy yrqnday yeiepm

uedunpurpad  eAuSunuad reudfusw wyesn nyejad uerepesay  upyynquIMuDL

[

“IseuLIojul ueyjedepuau ynjun sasye RIS ISPULIOJUT UEEYNQINIY UBp wnyny weep 1p usyeun§ip ymun uise esel ueepasuad uvpeidoy yepepe esel Jodwy g
uenseday msun Sunpuefuswr Fues uswnsuoy ueSunpursed wasis weypidouow  p ueaqud yeisep wepep ay Suesq ueyynsewow ueerSoy yejepe Suvreq odwy
‘uaumsuoy 1deqas vAuyey-yey Jnunuat ‘ueySueSepradip Suvpes uep ueye Sued
Uep ueymuRUAW YIiwow  wejep udwmsuoy uevesepoquad ueyeyFuuow o esel neje/uep Sueseq depenyss) uownsuoy 1jaq Jeunu yURUOW ynpm esel neje/uep
‘esel neje / uep Sueieq uereyewad jneSau sosya Juereq mens 1seunojur uesenjieqauad neje ueeusfuad ﬁum.ﬂmuv_ yejepe 1sowoly 9
uep eAuuerepuyFusw eiwd ueSudp uswnsuoy jequue uep jeyey wySuefuow ) “UAWNSUOY Y20 URYIRBJURLITP Ynjun jeAsew 15eq ueyeIpasp
, ‘Lnp 18unpurjow Jued smsard nee weeloyod ymuaqieq Sued ueuese] denos yeepe esep ¢
Nnun  udwmsuoy  ueipueway uep uendwpway Cueiepesdy  ueyeNSuuow g ‘UaUMSUoY ya[o ueieejuewp neje umpunadip ‘wyedip ‘weyueSepiadip yuun

wdep Fued ‘ueysiqeyrp yepn undnew ueysiquyip edep “yenSng yepn undnew

ye19510q yieq ‘pnfnmiag yepn undnew pninaiaq yieq vpusq denes yepepe Suereg
‘nwouoya Suepiq refeqiaq weep eyesn weeiSay ueyemdSuaraAusw

ueifuefpd  mpepw  pwes-ewesioq  undnew  puas  yieq  “eisauopu)

€ [Bseq Yrqnday ermeSou wnyny yeiejiv weep upieiday ueynye[oWw neE UBNPNPIYIAq

‘ueninyiaq uawnsuoy uedunpurag


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘FueA vsel

nuje/uep Sueseq ueydueSepradwat neye/uep 1synpoiduaw Surme)ip eyesn nyeag
g[useq

VHVSN NMVTAd 19vd
ONVAVTIA ONVA NVLVNSAAd

Al avd

uetfueliod uvSusp rensas Yepn ueyjerjuCUIp neje vWLNIP Sues vsel

nejp/uep uereq epqede venueduad newe/uep Fna nued ‘sesuadwoy Lsquisw
‘ueySueSepiodip

Sued esel neeuep  Suvreq  ueeuewad wep  weeypwad  “ueeun§Suad
eqrie ueidnioy seie uenueSSuad newuep 1§ nueS ‘sesuadwoy LLquIdW
‘ueyFuedepiadip Sues new/uep enqip

Sues Suereq sew 1suemd nejeuep uvunwe! LAQIISW PLIS MU vsel ne/uep
Fuereq eqosudw neje/uep ‘inFusw ymun uswnsuoy epeday ueiedwasay LequaWw
‘myjepieq Sued psel nejeuep Suvieq ninw JEpURS URTIUNOY UBNIESEPIG
ueySuedepsadip newuep synpoidip Fued esel newuep Sueeq mnw unuelusw
JHEUTULSID

Nepny epos anfnf uep Jeudq eiedds wdWINSUOY MEARPW N ueynyepedwow
‘ueeseyrowad

uep ueyreqid CuppimdSuod uesepofuod woquiow euss esel neeuep Suvmq
ugunue( uep sipuoy reusSuat anfnf uep sepafl “reuaq Fuek iseuLour ueyLRqUW
‘eAUBLESD URIRITAY URYNNR[OW WIRjEP YIBG PENNLIDQ

‘yeepe eyesn nyjejad ueqifesay

Leseq

‘eAuute| ueSuepun-Sugpuniad uemipiad uemuaay weep miep Sues yey-yey
‘ueyFueFepradip Fued esel nee / uep Sueieq Yoo uRIEQIYRIp RPN UAWNSUOY
UBISIIOY PMURG WMy 2Idas Nynqua) eiqede yieq pwieu 1SeN[Iqeyal ymun yey
‘udwmnsuoy e1ayFuas

wmyny ueresappAuad wepep 1p eAmmedas wp uveppqued ueynyeEw ymun yey

o

qreq yepn

peynLeg Sued uawnsuoy uwyepun wep wnyny ueSunpuriad jedepusus ymun yey
‘ueyduedepiadip ued esel new/uep Sueieq teym v uep ispuoy

ieudfuow uvieyedosey ueSuop wnsas Sued uemiequiad ewdusw ynym ey

‘yerepe eyesn nyed yey

g [useg
BYES) nyedq ueqilesayy uep yey
enpay| ueideg

med

eIR3DS udumsuoy uedunpurpad ejayFues wnyny weresoppAuad eAedn nnyifusw
neyedasip Sues rexm rejiu uefusp rensas mArquw

‘esel neje/uep Suvreq ueidquiad ISYRSURY UBNYR[ALW WRLP YIBG PEYNLISQ
‘uwjelIR[asay uep uetewedy rwap ‘esel neye/uep Suvieq uewejurwad

neje ueeyewad mpasord wep iseunoju ynfumad nnyiSusw e eapquisw

‘ye[epe udwnsuoy ueqiemay

§ [useq

eAuure] ueSuepun-guepuruod wemjeind uemuaiay wepep merp Sues yey-yey
‘pAunsaw eupwefeqes

yepn neje werfue(ad ueSuop tensas yepn ewmonp fues esel nejeuep Suwieq
epqede ‘uenueSiuad new/uep 181 nued ‘sesuaduwoy ueyedepuow ymun yey
JneunuL{SIp

yepn ewos aff uep seuaq emoos wedepp neje ueynyepedip ymun yey
“mdwmsuoy ueyiprpuad uep usemquiad jedepusiu ynjum ey

njed eresss uowmsuoy ueSunpurpod moyFuos

ueiesdppAuad viedn uep ‘ueSunpuipad ‘iseyoape ueyedepusw ymun ey
‘fueyeungip

Fues esel neje / uep Suvinq sew eSuuvynioy uep jedepusd eSuspip ymun Yoy
‘esel neje/uep Guereq

ueumel wep sipuoy reuddudwr minf uep ‘sejaf “reusq Suek seuuoyu seie Yoy

oo


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘ueyeme)p Sues yueusw yeipey neye eEiey ueiuolod ureae)

‘esel nejeuep Suwieq mens seie 1§ nues neje yey ‘ueunuel ‘upSunisue) “ISIpuoy
‘esel nejeuep Sueneq mens ueeungay

‘usel nee/uep Sueieq mens jue) neje edwy

‘eudfudw ueypesaiuaw neje Jeudq yepn Suek ueeieSwad
lenquiawt neje ueyuepiFuow ‘ueyisowoldwaw ‘veymsaeudw Suewepp wwyFueiepradip
ymun - ueynfipp Sues esel neeuep  Sueleq  ueyiesmeuow  wmpep  pyEsn  nyejo4

01 |eseq

‘nqasi esel neweuep Suemeq ueuepyp§uad uep 1soword ‘ueresmeusd
ueynfueaw Fueswyip | jede depeyuoy vereSSuejad ueynyepw Sues eyesn nyepey
‘ueysueSepiodp
ymun Suesepp | jede eped pnsyewnp euewneSeqos esel nejeuep Sueieg
nsed wngaq Sued ifuel FunpueSusw Sues nensas veyemeuow -y
sdey3uo)
Sues ueSueinoy eduey ueSuidwes yapo newe oyisu FunpueSuaw yepn
‘eAeqeqiaq yepn wewe nuadss ‘ueyigeieq Sues eley-vey veyeun§iuow
-uteq
esel nejejuep Sueieq uwyyepuaiaw Sunsfuel yepn new SunsSue| emeoos
NIUOLD) YRIAEP LIEP [ESEIq INGISI0) Sunieq
‘muoud Fueseq Lep uedeyiusjay ueyedniow jngasia) uenq
SIAUNQLIASID) jeaed Funpueduatu yepn ngasia) Jueieq
‘RIPOsId) Inqesia) esel nejeuep Sueieq
‘iseiije neje uenimasiad ‘1osuods
eAundwow ued uveyesnioad yojo jenqip 1ngasioy esel new/uep Suemq  p
MUY Losasye neje eliay Lo
-1 muale) ueSunimay ‘muano) uedeyduopad ‘uenfmoesiad osuods
pyifruaw neje/uep ueyjedepuaw yepa) nqasie) esel newjuep Suemq 9
iTURQ NEIR/UEP YIEq UREPRIY We[Rp INqasia) Suemq  °q
MuRL) eung neje emlds ‘muaps ynsuayeiey
‘Muaud) 2powr newe eARS ‘Muoue) mnw sepumys ‘snsniyy eSmy
‘eSiey ueSuojod DI[IWSW NEIR/URD IYNUAWAW YBR[} QIS Suemq v
‘B[O-RB[0S NEjR/ULRp “JEUaq Yepn eredds esel neje/uep Suvieq
mens upyuepiusw ‘ueysowoldwow ‘upymmeudw Fuempp eyesn nye[ag

- S

O

6 1ese g

<O oo

o

o

I

‘uereparad
uep eluyueuow qifem eus nqasi) esel nepeuep Suemq ueySuedeprodwau
Jueseqip 7 ede uep [ jese eped uvewSSuepd ueynyepw Sued eyesn {1

“auaq uep deyfua) vaesas
1seuUojul umyLoquiowt eduey neje upSuop “mwoaie) uep SEYAq NEIR JRIRY yESMI
dues wedued uep spuuey uveipos ueySueSepradwow Fuempp cyesn mye[Rd

‘pusyeurp
Fueieq seje spuaq uep deySus| vieoas 1seunojur ueyLRquIat edue) A uep
seyaq neje jzord “yesns ‘Bued Suvreq ueyFueSeprdwowr Suemp eyusn nyepyg

‘nyeoq fues
ueGuepun-Suepuniad uenjuzjey uefuop ensas ersouopuy pseyeq weEp
uvseq ueeim3Suad ynfumoad nepwuep seauopul eywnurousw yepn T

Henqip/Fuesad 1p snuey
uenuay Junuatt Fues ueeundFuad ynyun uiey weSurisoy vos eyusn
myepad jewrepe uep eweu ‘wefudwes jeqiye ‘ueenquiad [e3Fue ‘eyed
ueme “isisodwoy ‘opau newe yisiaq 1st / jeoq ‘uemyn ‘Suereq pumu
enwaw Fued fuereq uesed(uad jenquow new [aqep Suvsewowr yepn 1
‘12qe] weep ueywmuestp Sues | jerey, ueeieAuad
cuewivdeqas ‘fejey eiedds synpoidioq uemuaey pnyiBuow yepn
“ngasia) Suwmq seie yieq Sured Fues uwieejuewad iweungSuad
myes eyFuel nee  esmanpepey  [ESSue)  ueywmuesusw  Nepn  §
‘ngosia esel neieuep Sueieq uejenfuad isowoxd nee uepy ‘uefuriaoy
Jane Cjaqe] wepep ueeeAuwrp Sued ifwel upSuop rensas sepn
“ingosio esel neie/uep Sueseq ueiueialoy neje [aqe)
wejep ueeeAwp eurwiredeqes nuene) ueeundsuad nee apowr ‘eied
‘weyeofuad sosoid ‘isisodwoy ‘upieySun ‘mnw ueSuap wnsas yepny 9
nqasia esel nejeuep
Sueieq uefueIY NRw YN0 [dqe] weep ueymwiup cuewiedeqos
uemfupway nuie UEEAdWMSIY ‘ueurwel ‘1sipuoy uefuap enses yepn  p
‘eAwrRuRqas Suek uemyn junusw wuniy
wejep gepunl uep weSuequn upieyw ‘uemn weSuop wnses yepn 9
INgasI
fueieq Y00 new [2qe| wepep ueyweAwp Sues euvwiefeqaes ueSumiy
weep yepunluep ‘onou neje yisiaq 1s1 Ysiaq jeaq ueguap ensas yepn - °q
‘ueguepmim-Suepuruad uemiviad uenuaay uep
ueyieieAssadip Sued sepueis ueSusp 1ensas yepn new wnuowaw yepn v

e

i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘esel
neje/ep Sueieq uereyewad oYisu eudfudlu [SLULIOJUT JEMUdW 2P P
‘esel neie/uep
Sueaeq reuaduow jedey Nyepn nue ‘yepes ‘nuay Sued iseunojur pnwaw 9
‘esel nejpjuep Sueieq depeyse) sueieSueuiwel nqepfuow g
‘esel neejuep fueieq
uvewauad myem uejedaiey eues esel jue nepeuep dueieq ey uep
upeunday ‘ueieq ‘seinueny ‘seieny puofusw udwmnsuoy maepfuaw e
‘Fued mepy isynpordwaw Suemepp upuepuad eyesn nyeRg

LI Jesed

1seisard neyeuep ueueejad mens seje 1fuel nedausw yepy
suptuehp Fued
ueusp wnsos uvesappAuad npjea uppeyedosay neeuep veuesad nedouaw yepy

Smun Sueaepp ueuesad mpepaw esel nejeawp Surieq UEIEMEUSIL WREDP BUERSD NYB[a]

91 [esed

‘uownsuoy depeyio)
syisd undnpw yisy yieq uenSSues veynquiuow jedep Sued ue) e nee ueesyewod
vied ueSudp ueynyepw Fuemepp esel nejeuep Fulieq uBEEMTUOW WER[EP BYRSN NYR[]

ST [Esed

‘ueyifuelip Sues yeipey e uefuap viejes yepn Sues yeipey nuedSusw
‘ueyifuelip ued ueSusp wnsas yepn yeipey ueyuequaw

‘BSBL RIPAW INjRjdW yepn elupisey ueywnwnSust

‘ueytuplip Sued niyes sejeq yejejes yeipey ueyLzuad ueynyeow yepy

&0 Jgd

2un Suereip ‘urIpun BIBd M[E[AW YRIpEey ueyLaquisut ueSuap ueyFueSepradip
ymun  ueynfnyp  ‘Sued esel newpuep Suwieq  ueyRMRUdW  weERp  RyEsn  nYe[dg

Pl [Bstd

‘urey esel neieuep Guereq edniaq yerpey ueuequiad ueyifueluaw vies ueSuap
upjeyasay ueueiead esel uep ‘uvieyassy e[ ‘veueyew uduR|dns ‘jeuoisipen jeqo
“leqo upuRp{ISuaw neje veyisowodwow “ueyEeua SuLR[Ip vHesn mEERd T

‘eAuueytuelip Sues eugwnedeqas yepn ueyLRqUAW
nee p{uueyUAQUIdW yepn pnsyew uefuop ewnd-ewnd eiesas ue psel neje/uep
Sueieq edniaq yeipey ueuaquiad uexifuefusw eies uwSusp esel nejeuep Fuieq
nmens ueyUBpYIFuaw neje ‘ueyisowosdwaw ‘uesEMeUdw JULIR[IP eypsn LR |

€1 1eseq

“uBRNURPIp e ‘ueyisowoldip ‘ueymemeyp Sues
{qepunl uep npjes upSudap @Nsas ATURNRURSYE[IW YNIUN PNSYRULIAG YEPI] INGASID) ByRsn
ojerad eyl muai yepunl uep npyjes wepep snsngy juey nee efny uefuap psel nupAmp
Juuieq mens ueyuepyiSuow nee ueyisowosdwow ‘ueyzpmeudw Fuerepp eyesn nyeag

trjesed

TRIQO uByNYR[SW WN[aqas esel nejeuep Sueieq juey neje efieg ueyyeuow g
‘ute] Sues esel jenfusw pnsyew

ueduap dnyno yepunl weep nee nuap seusedey wepep vsel upyeipoAusw yepn 9
‘ure] Sued Sueieq [enfuow pnsyew ueiuap

dnyno Sues yepunl nejeuep muoua) yepunl wepep Sueieq ueyRIpAAUSW Yepn P
‘ure] uereq [enfuaw ynjun

pnsyew ueSudp ueyuew ueyremenp ued Suereq [enfusw ymun jenuaq yepn 9

AUNQUIASIAY
eaes Funpueduow ¥epn ye[o-yejoss inqasmy esel neje/uep Suemq ueympAuaw  q
‘MU nynw

JepuRys [NUdWIDW UR[d] (RJO-UR[0S INqIsId) vsel neje/uep Sueiwq ueymeAusw B

‘ue3usp uowmsuoy upyesasuauymqeaguat
Suesepip ‘Sued] neje [eiqo ered mnjedw ueynyeqp Sued uepenfuad [ey weep eyesn nye|dd

1T [eseq

‘esul neje/uep Sueieq ueeun§Suad emyeq 9


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

INqasial ue[yI yajo ueymquinip Suel
1eqrye ejedas uep 1synposdip ues uepy sewe qesel Sundfueing ueuepyuad eyesn nyejag

0T [est

UAUNSUOY
ueyeiesay ueyedniow nqasio) ueye[esay emieq ueyiynquaw jedep eyesn nyejad
efiqede nyepaq yepn 7 jede uep | jese eped pnsyewip vuewieSeqas uenuagey

‘ugye[esay msun eiuepe ieudSuow mfuey yiqa)
ueiynquad veyresepiaq euepid unmuny efuepe ueaiySunway ueysndeyFuaw
Nepn ¢ eae uep | jede eped pnseunp vuvuneSeqes 18 pued ueuaqusg

1syesuey [eSSue)

yepes uey (ynfm) £ myes Sueiuo) wreep uexpuesyepp S nued uenoquidg
‘nyepaq Sues veduepun-Suepuruad uemerad

UBmuNY uesudp rensas Sued ueunjues veunquiad newe/uep ueeydsay ueiemelad
neje ‘eAule(u ereias nep swafs Sues psel neeuep Suewq uenueSSusd neje
Suen uerjequiaduad edniaq jedep | jeAe eped pnsyewip eueuneeqas 1§ nuen
‘ueySueFeprodip neye ueypiseyip Suea vsel

neje/uep Sueseq ISWNSUOYFUW JRQINE USWNSUOY URITIY NEJeARD ‘uRIRuaduad
‘ueyesnoy seie 1§ nued ueyuoquiow qemel SundSuviag eyesn nyedg

61 [Bsed
VHYS NMYTAd GVAVE ONNIODONVL

IA 8Vd

‘T Fuepun-Suepun)

ueduop uefupiuanaq Sued nyeq eynsnepy ueymensoAuow gifem egesn Ry
wnyny [ap [ejeq ueyeesup g

1ede uep | jeae eped pnsyeunp puzwiedeqes uemualoy mnuawaw Fued ueifuelad
neye udwnyop eped eyesn nyejad yajo uedmanp yepa Sues nyeq eynsnepy denag
‘naeFuap jyns

eAuuedeydunSuad Sued neje ‘sejol viwoos eoeqip jedep epn new jeqE) s
eAuyMuaq neje Y| Sues nyeq ejnSNEp| UBWNURIUOW FURIL[IP eyEsn NYRR]

)

i

(o]

‘URMSTUE LIRS UAUNSUOY Yo[O 1[2q1p FueA Fuwimq depeyin
uvunwel ey nee Creped ey CueBunSSuer yey ueuegaquad ymun
eyesn nyejad epedoy eseny poqwow udWINSUOY emieq ueNeRAwOWw Y
‘BAuraqrp Sues
esel uppeejuRmwOW udumsuoy eseur wepep eyesn nyepd yogo seyrdas
wnqip Fued ueinfue] ueyeqniuod newejuep wemfue] ‘ueyeque ‘nueq
ueime edniaq Fued uemiessd vpedoy uswnsuoy esuwynpun ueyeRAuow  §
‘esel
1j2q enl yoAqo 1pefuaw Sued uoumsuoy uveieyoy euwy 1SuemFusw
neie vsel jeejuew uemduawr ynum eyesn nyepad epedoy yey uoquiw
uawunsuoy yajo aqip Sued psel ueejuewad
neje Juereq ueeungay eAufuejy see uerpinquiad pyued mpfuow 9
TURINSFUL 2RSS udwnsuoy|
Plo 1oqip Sued Suemq uefuop ueneyaoq Sued yeyidas ueyepun
e[edos ueynyeppw ymun Funsfuep yepn undnew ‘SunsSue] emoos
yieq eyesn nyejad epeday uswmsuoy wep eseny meuaquied ueyeRAUDW P
THAWINSu0Y
yero 1aqip Sues esel newuep Suemq sme ueymieqp Sued Suen
fequisy ueyeRsudd yejouatr yeyRq vyesn myepd emyeq ueypeAuow D
‘udwunsuoy 1aqip fuea Sueieq
Hequioy ueqeisudd yejousw yeyRq vyesn nyepad emyeq ueyeeAuow  q
‘eyesn nyejad qeaeFunSFue) ueyesuad ueyeeluow B
‘eprqede verfuelnd neywaep uatmyop
denos eped nyeq eynsnepy ueywmuesusw nee jenquisw Suempp ueySurSepaadip
ynjun ueynfinp Sued vsel nejeuep Sueieq ueyIEAMPUIW WREP vYEST R[S

81 [estq
OMVE VINSAVII NVWNINVONAD NVLINALAM

Aavd

‘1 1eAe eped venjuay wSSuraw
yey Sued wepqt weaepazed ueymnfuew Suesepp ueugpyuad pyesn el
‘ueuepyuad usfusw
ueFuepun-Suepunsad vermesod uemusey neeuep myns effuepw
‘umnyFuesioq Suel uenfmoasiod nee Fuenamiag
Jues wzids edue) Sueiossos newaep ueipef>y senopdsyefuow 2


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘wyesn nyepod
quael FunF5ue uep ueqoq ueyedniow ¢z juseg uep ‘77 wsed ‘61 [used wepep pnsyewip
purwegeqas 13ns nued wewedng wepp uvyeesay msun eAuwyepn epe depeqia) urnynquuag

8T |BsE]

‘ueyifuelzadip Fues npes eySuel edmemo)

nee 12qIp Sueieq yels mym (edws) ¢ uwmunuad npyes eyFuel eAnem)
UAWNSUOY Yo[o ueyeqryeip Sues uvieeioy

‘Sueieq iseyyreny wuafudt upMu0Y LAUNLENP JRQINE QU 185D

‘uey uerpniuay eped jnquin Sueieq eoed

SURYIEPRIP YN[uUn

UBNPNSNULIP YEpIl Nele ueNiepalp yepn elusnipyds nynquo) ngasie) Suvieq e

£ J© o

‘epiqede “uswnsuoy viuepip Sues
uerSnioy sewe qeamel SunSuey uep ueyseqaqip Suemq synpordwawr Sued eyesn nyeRd

LT [esed

4 ‘ueyruefadip Fues new/uep neyedasp
mcc.:m:_umm:w_a_e%EE::.»:::.SE..JEa._.ﬁm...nmi:n.,_m_am%_un_:o:_wna..,.mﬁm:_im_om

9T [esed

‘ueytlueliadp
Gued tsueed nme wveunwel mnuowow pSed new ynuawow yepn  q
‘ueyreqiad senpisey
neje/uep Suepes MYNS URNRIPaAUSW [Z[E] NEIE UBNBIPSAUSW Yepny  ©
angas eyesn nyjepad epqede uawnsuoy ueiedng neje/uep 180 nued
ueimung seie qesiel Sundueiaq | 1ede eped pnsyewnp euewiedeqas eyesn e 7
ueyifuelndip Sues ue§uop ensos
1sueied neje ueutwel nnuotaw qifess uep fenf eumd seupisey newuep Suepes
nyns ueyeIpasudw qifem unyey (mes) | eAufurmy-Surmyos myem sejeq wepep
upnfuepyiaq eAuueeejuewad Sued Suereq synpordwow Fued eyusn nyppg

ST [BsE(

Inqasio) esel neje/uep Sueieq seje ueyeqniad upynyeR
urduep udwmnsuoy epeday 1equiay [enfuow esefl nejeaep Suereq 1pquiaw Sued
ure| eyesn nyejad epiqede uowmsuoy upiedng nejeuep 18n1 gued uemun seje
qemel Sun§3ue) Lep ueyseqoqrp | jeAe eped pnsypunp vueuwneSeqes eyesn e

‘isisodwoy uep ‘mnw ‘Yoo ur§uap rensas yepn
neje eyesn nyepad yajo umnyepip Sued esel neje/uep Sueieq ueqeqruad
eAuepe mypeGusw yepn 119q [enl 1syesues wepep 1p ‘ure| pyesn myepd  q
‘ngasi esel neyeuep Sueeq sve und ede ueyeqniad
umynyew eduey uswnsuoy epedoy [enfudw wrep eyesn nyeppd e
‘epiqude uswmsuoy uwiednd neje/uep 13n nues ummum see qesel SundFuepagq
ure] eyesn nyejad epeday esel nejpuep Suereq jenfuowr Sued eyesn nyeRg |

ol

b [eseq

‘udnsuoy ueynpnpay 1edwa) 1p uepipesad urpeq oy vesnleSusw
neje uswnsuoy pjexduas uviesapasuad uepeq mpeppw wEnSip jedep ‘v jese upp ‘¢ jede
‘T wAe ‘| jede g [useq wepep pnsyewip euemedeqas uswmsuoy ueymuny seje o nued
Tynuataw Sepn nejejuep vede3Sue) poquiewr yepn neje/uep yeousw Suws eyesn nyead

€T [esey

‘uenynquiad upynyeRw ynyun esyel 15eq veunySunway dmnuow edup) eesn nyjepad qeael
Jun33ue) Lep ueqaq ueyeddw [z [eseq uep ‘07 [eStq ‘b 1eAR G [BSRJ WR[Ep PusyeunNp
euewiedeqas eueprd snsey weppp ueyeiesoy msun eAwyepn vpe depeuyi) uURNYNQUD]

(T |esed

Buse esel eipaiuad ueryeaiad neje uode yajo ueynye[p Yepr) 1Nqasa) Surse vsul
ueeipafuad epiqede Suse esel vipasuad eSeqos qemel SundSuvpoq esel miodw 7
‘uadou enj ussnpoxd
upyeaad new use ya[o ueymyR[Ip Yepy ngasi) Sueieq sepodun epqede
lodump Fued Suereq jenquad wSeqes qemel Sun§Suvuoq Suvieq apodwy |

1T [esvq


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘uapisalg epeday qemel Sunf3ueiog uep eisauopuy
yiqnday eieSaN ©10y Nq[ P URNNPNPAYIRq [RUOISEN USWMSUOY ueSunpuipad uepeg

if [esed

‘[RUOISEN USWNSUOY ueSunpuijag
uepeg  Nmuaqip uswinsuoy uedunpurpad ededn  ueyFuequiofuowr  eyFuer wejeg

1€ [BSEq
sedn 1, uep ‘isSun g ‘ugynpnpasy ‘vwey
BRI uRideg

TYNOISYN NIWNSNOM NVONNANTI THAd NVvavd

IIA g9V8

YRIULDW | urimeidg ueSuop ueydeionp ¢ 1wAe uep ‘7 jeie

‘| 1eae eped pnsyeunp eurwiedeqas uesemeduad sedm uecuesyepd uemuay
ST LU uep Lualy epeday ueyredwmsip jedep

uep weredAsew epeday ueysenpeqasip jedep jeyemdsew eAEPEMS UDNSUOY
ueunpuijiad pdequiop uep jeyeressew ueyere§Suopsip Sues uesemeduad [isey
nyepaq Sues mSuepun-guepuniad vemesad ueSusp 1ensas

ugepun) [IqueSuaur SId) LU NRE/UEp LIUAJ ‘USWNsuoy ueyeAeqequau
uep nyjeprRq  Sued  ueduepun-Suepumasd  wemipied  wep  Suedwnidusw
pleAwI) ¢ JeAe eped pnsyewnp eueuneSeqes uesemeSuad [isey  epqedy
-esed 1p repaiaq Sued esel neje/uep Sueieq depeytsy ueynye[p JeyrIRAsSRW
eAppems uawmnsuoy ueSunpuiped vfequa) uep jeyemAsPw yajo uesemedud
URYII) SIIYD) LU NEJE/ULP LISUI [I[O

ueyeuesye[p | 1ede eped pnsyewnp euswmreSeqas yeuumwad yojo uesemedusg
JeNRIRASEW RARPRMS udwnsuoy ueSunpuipad edequa) uep “eyeIRAseW
‘geyuuowad yojo ueyeseSSuspesip eAuueSuepun-Guepuniad ueimernd venjuajey
uederouad puos uswnsuoy ueSumpuipiad weenwdSuspaiuad depeys) uesemefusy

e

0f [¥seq

UBSEMUT U]
enpay] ueideg

YR J URMRIO UETUIP JMEIP UDWNSUOY
uedunpurpiad  ueereSFudpiuad ueewiquod reusFuow nfuwp (igap uenusey
UDNSUOY
uedunpuriad  Fueplq 1p ueuequoSuod uep uenmouad ummiSoy
cAameySuuaw epss wisnuew pAep soquins  sejeny  eAweySuluow 9
Jeyeiedsew eAepeams udwnsuoy ueSunpurpod efequin| eufuequiayng g
‘uatnsuoy uep eyesn nyepad
erejue jeyds Sued wefunqny eAupnqum uep eyesn wipy eAumdionm v
jmum esedn nndiaw 7 1e4e eped
pnsypwnp euewreseqes uswmsuoy ueSunpurpad ueendSuspsuad uvRUIqUID]
‘uawmsuoy uefunpuipad ueee§iuajaiuad
SEIE  ISEUIpIOOY ueynyepow z-jwde eped pnsyvwip evupuneSeqas LU
BN STIY)
LIUDLU NBIE/URD LIUIJA Y2[0 ueypuesyepp | 1ede eped pnsyewnp euvwe§eqas
uoumsuoy ueSunpuipad ueeedFuopiuad sewe yrumowod P urRLIQUIDJ
‘eyesn nyjead uep udwnsuoy ueqifemay eAuueyeuRSyR[IP
zas eyesn nyead uep uswmsuoy yey vAuysjordip unwefusw Supd uowmsuoy
wdunpurpad weere§iusjoiuod ueewquind sew qemel Funffueneq yeuuouwag

6T |used
UBRUIQWI ]
BUWBLID ] uBidug
NVSVAVONId NVO NVVNIGWA

ITA ava

lf';

A


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

neje ‘podfue 1efeqoas uveqel esew anyrIaq

ISIIDUDIW STLID) BIBIDS JINUS

‘eisauopu] yiqnday evmwdou yeiejm mny ip (e88un jedwaiiag
‘upuas uvenuad see Lp uppmpunSusu

punp [eSFuuaw

.0 JdT U

‘RUSIEY UL [RUOISEN Udnsuoy uefunpurjog uepeg ueeiod fueay

8¢ [BSE]

‘unge) (ynnd e8n) o¢ eAuSuemy-Surmyas vISNIaq J UL UAUNSUOY
uedunpurpad Sueprq p uewepeSusd wep uenyeeSuad ynmuow o fuweyeloy vuay
wmyngp yewad yepn poiyieq uenye[ayiaq 9 eySs uepeqiaq q ‘eissuopuj yyqnday
eIeSau e3ieA v [YR[EPE [PUOISEN UWNSUOY UeSunpuljsd uepeg ueejoSSursy ureieisng

LE [BSEd

‘Iye efeud)
uep ‘ISnuapeye
aeyeieAsew eARpems uswinsuoy uedunpurjsad eSequia]

‘eyesn nyejad
‘yepuLwad

g0 o9 o

JINSUN SPIR LIIPI2) [PUOISEN UILNSUOY Uefunpuipia uepeg eodduy

9¢ [8s8]

‘moddue
yaro yiidip [puoIseN udWMSUOY urfunpuid uEpRE PMDY [Iem uEp eney  f
‘gAmMYyLIaq ueieqel esew
1jey (mes) [ ymun 1equiay eySueip jedep uep unyey (e8n) ¢ ewepps [RUOISEN
udwnsuoy ueSunpuipagd uepeg moSiue uep ‘emay [em ‘emay ueieqel esepy
‘ersouopu] yiqndoy| wAyey upjryesId
uemo(] epedoy uRYISE)NSUONID UPR[O19S CLOJUIN [ASn Seie  udpIsald Yd[o
uenupaqp uzp 1eySurip [puoIsEN udwmsuoy ueSunpurpag uspeg e108Suy 7
INSUN BNWDS 1jiyemat sued
21085ue Sueio (vwr ynpnd enp) ¢ eAwRAuRg-yeAuRqas uep Sueio (sejaq ewrnp)

)

<[ vAuSuemny-Fuemjes euas ‘e1083ue deySuvsow emoy yem Suvioss ‘vjofiue
deyGuesow enjoy Supiods seie LIPIO) [RUOISEN USWINSUOY uBSunpuijag uepeqg |

SE [estq

uze)odduedy] uep isesiwediQ ueunsng
Bnpay uvideg

‘[BUOISRILIDIUL UALNSUOY
isesuefio uefuop ewms elioyeq jedep [euoiseN uownsuoy urSunpuiay
uepeg ‘[ jeAe eped pnsyeunp euewieSeqas sefmy ueyeuusyedw weppq 7

“udumsuoy ueyningay nySuesuaw Fues ams upynyeew 3§
‘elusn
nyejad nee qeyemdsew eepems udwmsuoy ueFunpurpad edequis)

JeyeiAsew pep uswnsuoy ueunpurprad Suejuoy uenpeSuad vwiusudw g
TUoWNSUOY|
epeday  weyeyidiogoy  deyrs  ueyjeymiRASRWOW  UEp  USWMSUOY

uedunpurpsad euafudn eIpalw IN[E[OW ISBULIOUT upySenpuqdiuow 9
ot YeyeieAsew

eAepems usumsuoy uedunpuipzad efequo| eAuSuequoyiaq Juosopuow  p
SUDUIMSUOY URJBWIR[ISY

nyFuesuew Sunk esel nejesuep Suereq depeyso) vemipouad weynyeowr D
‘uawnsuoy ueSunpuipzad Suepiq p nyepsq Suel ueSuepun

-Fuepunuad vermesad depeysen uerleySuad uep uenrouad uweynyePw g
‘uswmnsuoy uedunpuriiad Suepiq 1p ueeuesyeliqay ueumsniuad

exduel wepep yzuuawad epeday 1SEPUIWIONDI URP URIES URNLDQUWAW B

:seEny eAundwaw [PUOISEN uatnsuoy ueSunpurjiad
uepeg ‘¢ |eseqd wepep pnsyewrp pueuneSeqes sSuny ueyuepefusw ymup |

FE [BsEq

BISIUOPU]
1p uswmsuoy ueSunpurpiad ueySuequio§uow vledn wepep yruuswad epeday uefuequiniad
uep ueses ueyLquoaw 1s§uny wAundwow [puorsey uswnsuoy ueSunpuidg ueped

£€ [usig


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘wmum uepiperad uegunySur 1p epeioq Sues ueppesad mepw
nee eyesn nyefad uep usumsuoy erejue vRyFuss ueyesajaiuaw seSnuaq Sued
edequid| me[ow eyesn nyejod wSnddusu jedep ueyiSnnp Sues usumsuoy denag ']

LALELE: |
wnuif)
BUIR)Id ] urideg
VLAMONAS NVIVSATIAN AN
X avd

YRIU LIS WD ]
uemeied wejep ameip ¢ jeAe eped pnsyeuwnp  euvwieSeqas jepieAsew
eABpEMS udwnsuoy ueSunpuiped vdequisy sedn reuaSusw mfuey qigay uenuRPRYy  +

‘uaunsuoy uedunpuad ueeuesyepad
depeyia) jeyeiessew uep gejupwad puwsioq ueseaeSuad ugymyePWw 9
‘uownsuoy uenpeduad neje ueynoy LwLLDUSW
ynseun C‘eAwyey  ueySuen[dwow  wepep  uswmsuoy nmuequRw  p
‘udwnsuoy uegunpuijad
ueypnfomow efedn wepep peyio) sueism uedusp vwes elyeq 9
‘efuueynpowsw Fues uawnsuoy epeddy eyiseu ueyqUIW  “q
‘esel nee/uep Sueeq
ISWNSUONSUAW  WE[Ep UDWINSUOY URNRU-RydY uep ueqiiemay uep
Me SeIR URIEpRSdY ueyIeyuIuaw pyFurl Wepep ISeULojul uRyIRqaAusw v
uejeidoy nndipaun jexeieAsew eAepeas uawmsuoy uefunpuryiad efequia) sefin |
udwmsuoy uedunpuijad ueypninsvow wepep Jnye veadiag ymun
ueledwosay nyrwaw Jeyeredsew pAepess uswnsuoy weSunpuipnd viequiy 7
Jereds mnuawaw Fued
eeieAsew eAgpess wawmsuoy weunpuipad efequop myeSusw ymuuswag |

o

pr [Bseq

LYMVUVASYIN VAVAVAMS
NIWASNOM NVONNANITHAd VOVIWA'T

X1gvd

YRIULIWS ] URmIRId | weep mnjerp
[BUOISEN uaWnsuoy uefunpuiprag uepeg ueymuaquiad reuafusm mfue| yigap uemuajoy|

£ [useq

‘nyjepaeq Fues ueSuepun-Suepuniad ueimeiad
ueuap wnsas Sued mey Joqums uep eawdou eluejoq wep uvedepuad unseSSue epedoy
UBNUBQIQIP [PUOISEN UDWINSUOY ueSunpuiing uvpeg sedm uveuesyepd ynum edeig

T [useq

‘[euorseN uswmsuoy uedunpuijisg uepeg emoy uesninday ueSuop merp Sues el1ay vje)
upysepiaq eloyiaq [euoisen usumsuoy ueSunpurpiog uepeg ‘sedn) ueeuesyerad wepeg

It [estd

|euOIsEN UdUMSUOY uedunpuiliag uepesy emoy uvsninday ueiuop nfue]
41qa) ueydeonp | jede eped pnsyewrp eueuneSeqos uepryeniad upmuaquIdy 7
‘elusedm ueeuesyeipd muequow ynyun | jeySury yeaarc] w10y nqj uepypsmiad
ymuaquid jedep [puorsey udwnsuoy uefunpuriag uvpeg ueynpadip epqedy '

oOp [estq

[BUQISEN uaumsuoy ueSunpurpiag uepeg emay uesmnday weep

ameip | je<e eped pnsypwip puewieSeqas euwppps elioy v uep ‘sedm ‘1suny ¢
[BUOISEN UdWINSUOY ueSunpuipog uepeg emay yajo wexySueip Sued

SueanRs uesoas yafo urdundip | jede eped pnsyewnp euvwiefeqas jwuepneg 7
JRLIRIINOS UD[0 mueqIp

[EUOISEN udWMSUOY ueFunpuildg uepeq ‘sedm uveuwsyepd uemwouey ymun |

6F [BsEq

wnugRqIp


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LU Yojo ueydeiaup usumsuoy

eyduss  uemsoppiuad  uepeq  moS§iue  uvenuoylaquind  uep upieyIueduog

Burio (euny) ¢ eAwyeiurq-yesurqos uep ‘Sueo (2in) ¢ eAwyp

“Wipas yejwnliaq ¢ jese eped pnsyewip euewieSeqas msun denss woSSuy b

‘eyesn nyejad msun uep ‘uowmsuoy

ansun “geuustad msun seie wpaat g ese eped pnsyeunp eueuneieqas vjoSsuy
‘unye) (ynpnd e8n) g esuFuemy-Sueinyas eisniag

UAWNSUoY

uedunpurpzad  Suepiq 1p uewepeSuad uep uenymoSuad  pyyww

upjeyeidy euduey wnynyip yewad yepn

g uenyeaNIog

1JRIAS ueprqIaq

risauopuy yiqnday viefou efem
NYLIDQ 12FRQIS JRIRAS INUALIAY SNy FupIodsas

‘uawnsuoy eNFuss uriesaasuad uvpeq eoFSue ipefudwr jeyFuerp jedep Yy 7
‘uepipeduad ren) 1p uawunsuoy eloyFuos ueesapouad ymun [ yeySur

qeioe(] 1p udwmnsuoy elaydues ueresajpiudd uepeq ymudquow ynuLRWR |

Wy

1%

&0 od o

6F [esEq
NAWNSNOM Y LAMONAS NVIVSATIANTI NVave

IX avd

‘OF [eseq wepep uenjualey upyneyRdwaw ueFuap nyepaq Sued wnwn uejperad
dued uvemuiey eped noeSusw ueppeSudd mpppw udwmsuoy eeySuss uwiEsdPAUYg

8F [BSEq
uppprduag ey vaYSuag ueesaiuag
vdnay ueideg
UAWNSUOY YI[O BILIPIP
Jues ueidnioy 1jequiy Suenio) ueye yepn neje qequisy 1pelo) ueye yepn unwelusw ynum

MUONA) ueyepun reuddudw nejeuep 1dn nued eAwesaq uep ymuaq reuddudw uejeyedasay
redvoudw yojun ueyereSSuapasip uepipefuad senp 1p uswmsuoy aySuds uvIESAPAUIG

L¥ [vsed
UE[IPEIUI] JEN] 1P BI2YBUAS uriesPLud]
gnpay| uvideg

YRIULIDWD ] ULIMEId ]
uefuop smerp p gnmy | jede eped pnsyeunp eurwiefeqas yIpas yepn Sued
ueqioy nejeep aesaq Jued udew ueidnioy rwudfudw nfue] yiga) uenuoloy

‘wnwm uepipesad epeday ueynleip p jnmy nee 2 jaamy ‘q nuny | jeAe
eped pnsyewnp euvwie§eqss yeuuowad neje jeyveAsew eAppems UIWMSuoy
uedunpuipad eSequis) ‘uowmsuoy Yodutopyas yoo upynfep Sues uejesnn

WNIPAS yupn GupA ueqIOY nEIL/IRpP JESq

Sued uotew ueiSny ueeqESUSW uRYERUBLIP NEE ISWNSUONIP
dues psel neyeyuep Sueieq epqede ey sueism newesuep yriuewad  p

‘eAuresep ueedFue ueduop

1eNsas urieioy ueYeUBSNR]OW UEP) uLp udwmnsuoy ueSunpuizad

uefunuadoy  ymun  yeepe  Ingasi  sesmedio pAUURYLITPIP

wenfm esmyeq  sefo) weSuop ueyingaAuow vAwmsep uvwdSue

weep Fued ‘ueseSed nee wmyny uepeq ymuaqioq mied ‘jermss
ynuawaw Fues jeyeredsew pAepems uswmsuoy uedunpuriad efequioy 9
‘ewes Sued uedunuaday redundwow Fues voumsuoy yodwopyes  °q
‘ueinyuesioq SueA suem e neje uerdnap Sued uowmsuoy Sueioss e

‘oo ueynyepp jedep vyesn nyeppd tewdduepad sew ueeSnn

9F [esed

‘vleyFuasiaq

‘Gued yeyid ered yoo new yeqid nies yeps yopo [iseiaq yUpn ueyeRAUTP
mqasia) vedn epqede yndwoyp jedep eduey weppeSusd mpppw uewdng
‘uepipefuad Jenp 1p uswnsuoy e1yFuss ueresapAuad eAedn yipdp yep epqedy
‘Suepun

-Buvpup) wepep mueip vuewne§eqas vuzpid quael Fun§fue ueyFuejiyua yepn
 1ede pped pnsyewip eueunedeqas ueppeSuad sen) 1p poyduos upiesapAusj
‘e10yFudsioq Suek yeyrd ered ejosuyns ueyind usyesepioq ueppeSuod

den] 1p neje veppeduad mippw yndwanp jedep usumsuoy vioyFuss ueiesasUdg

e

(%)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘ngas1a uesnind ueypuwsyeRw qifem pyesn
myepad ¢¢ [esed weep posyewrp euruneSeqas uumsuoy e1oyfuss ueesappAuad
uepeq uesnind ewnoudw Yels elay ey (ynfm) £ jequiey Suyed npesm weeg

il

‘tur Suepun-Guepup) depeyie) uexedSuepad myoSuaw degSuep

Jues Fuero denss nejeuep e syes “1ses ueyapeySuew uep nFFuvwat q
9g [ese ] ‘uowmsuoy uedunpuipad
depeysn uereSSuepd ueynyeow yepo ednpip Gues eyesn nyejad pSSuewow 8
"BWILINP uRIeang yejaes elay uey (mes qund enp) [z myes ‘uaumsuoy uedunpurpsad eleyduos uvesyuowad uep ueniouad uenyepw g
weep jequiey Sutjed uesmnd uespenjofuow qifess uoumsuoy payFuas ueresapasuad urpeg uowmsuoy ueSunpuijiad depeyio) veseS3uejad eAmpelis)
duejun udwnsuoy Lep ‘SyND) yepn undnew sinua) yreq uenpeduad punoUAW 9
‘rut Juepun-Suepun)
S§ [BSBd wieep uenuaRy ueefsueiad 1pelio) epiqede wnwn yipriuad epedey ueyiodepw  p
‘myeq emsnepy ueumueouad depeyin uesemeSuad ueynyepw 9
‘w1 uesmndoy ‘uawnsuoy uefunpuiad 1seinsuoy ueyLRqWAW  °q
lems wepep mep syafew sem ueeuesyeied nfuep qigop sy uemuopy “ISEI[ISUOY NEje 9SLAIQIE NRJE ISPIPAW IN[R[a
eNIGuow uep [euly 1eyisiaq siafew uesmng ¢ BIRD uRfuop ‘uawnsuoy eoyduss ueresappAuad uep ueueSuvusd upyeuRSyR[AW B

‘e1onued FUeIods yajo mueqip eis ‘¢ LA i [USE] Wejep pnsyjeunp
puRWwIEdeqas msun pnwos ryesow Sued ‘Suvio (v8n) ¢ CAWIIP-11Y1pas
uep [ifuef sniey | jede eped pnsyennp euvwieSeqas siefew woddue yepump 7

sialewr ynuaquisw uawnsuoy e1aySus
uetesopasuad uepeq “udwnsuoy mayFuss ueyresapAvawr uep weSurudwr yMur |

‘nndrjaw noumsuoy eiayJuas ueesapaiuad uepeq Sueuamon uep sedny

7S [Bstq

LRy yR[o ueyde)dyip uswnsuoy poySuas uriesapsuad uepeq

BLRIANDS RI0STUR uep jeueonyds epedsy uenuoyssquiad uep umjeydueduog

“Jeumanyas ejofSue uep

BLEROPS eleday seie LIpa) udwmsuoy vaxduds ueesapdsuad uepeq wURPNOS 7
“JRLIRIONRS Y2[0

mueqip eAusedn ueyuejefuow wepep udswmsuoy ejoySuss ueresapaauad uepeg |

pS [Bseq

o

‘LW uesmnday jeans weep meip 11 wydui ] yeieg UALINSUOY eloyduas
ueresapiuad uepeq Sueuomom uep seSm ueeuesyepd reusfusw nfue Iga] uemualay

£5 [BSE]

IS [esed
‘1 Fuepun-Suepup)

upmuy 1esFuejow Sues eyesn nyejod epedsy jnensunwpe 1syues veyymefusw  w wodfue o
‘uauwnsuoy ueSunpurpad depeyia ‘©1055ue deySuviow ey (e q
uee§iuead ueynyeow Jues eyesn nyeppd epedoy uesmnd uengRlLSQWW | 0085w deyFuriow u.aox &
‘uswinsuoy yeyid 1p uerdniey vAuvpe yepn neje epe aeydelousw uep ueysmNUAW Y
uvesyuwad neye / uep ueyipraAuad
o :SeIR LIpIR)

PUNS L] 11ynq B[R NRIE “UWNYOP ‘JRINS [RIUSW NeIR/uURp Nijousu ‘neyjedepuatu

“udwinsuoy e10)Suds ueresappAuad uepeq uepFdued ynuswaw eipasiaq
yepn Sued g yumy uep § juny eped pusyeunp vueuneSeqos Suvso denas neje
IYe Isyes CIsyes “egesn nyjejad ueupeydusur ymun yiprduad uenueq eunus 1

| 1eAe g [esed weEp pnsyeunp eurwiedeqas uswnsuoy maySuas ueesapaiuad uepeg

05 [eseq


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

09 [eseq
Jpysiuupy syueg
BRI uriug
ISMNYS
HIX gvd

eisauopu] iqnday exeday isijod equlsy
Yiprauag mpepw wnw) mumusg epedsy  ueyipisuad isey ueyredwe Susw
I e eped pnsyeunp euewneSeqos [idig noSay mmeSdg jeqeidg yip1iuag
‘wisauopu] yiqnday eeday 1810  1eqelag yiprauag
epedoy efuweyipiiuad isey uep ueypiusd  eAurenup  uNNUERILLQUIDW
| ese eped pnsyewnrp vuewreSeqas pdig usSan mmeSag jeqeldg yipiiuog
‘usumsuoy uedunpurpad Suepiq 1p euepid yepun
ueyipisuad seSm uevupsyepad exFuer wepp e wemueq euwAW )|
i ‘udwnsuoy uefunpuipad
Sueprq  vwepid yepun vieyiod wepep nyng weyipelp jedep Sues
uereFduejad psey Suvieq depeysy wveepsuad ueynyePW eUYS Nyng
ueyeq edepio) eSnpip Jues muaye jedwy 1p ueesyuswad ueynyepw 2
‘uswmsuoy uedunpuipiad Suepiq 1p euepid yepun ueSuap ureuayiag
ue] uswnyop uep ‘uejeied ‘uenynquad seje ueesyuowad ueymypRPw  p
‘u2unsuoy
uedunpuizad Suepiq 1p euepid sepun emnsuad ueduep ueSungnges
wnyny uepeq neje Sueio Lep nynq ueyeq uep upSuriey wumuowr 3
‘uawmsuoy uedunputfzad Fueprq p euepid yepun ueynyeaw eSnpip
Suesd wnyny uepeq nee Fueio depeyrs) ueesyuowod ueynyepw  q
‘uaumsuoy uegunpurpied Suepiq p eueprd yepun ueSusp ueeuayiag
ueduesey new weiode] uvieuaqay sele uepsyuowad ueynyeem v
‘Suruamiong
[ jede eped pnsyewnp euewimdeqes’ dig wefen eaefag jequlag yipriusg
myepaq Sued euepld
BIROY wiynp Suvpun-guepun wepep pusyewnp eueunedeqas yipiiuad edeqos
snsnuy Suvuaman waqip eSnl uownsuoy ueSunpursdd Fueplq 1 esuqemel

o~

dungdue) wep sefm doySuy Sued yewuowad isueisur uefunydur ip muaun
(g teBaN eweSag jeqeldg ‘eisauopuy yiqnday vmdon 1sijod 1eqelag umag

65 [Bsed
NVMIAIANAd

X avd

‘1sesey ueuoyounad ewoudw yefds wey (ynnd efn) o¢ 1equie; Sured

myes wejep uesmnd ueyrenjpdusw qifes eisouopuy yiqnday SunSy yeweyyepy
‘eisouopu] yiqnday Sundy yeweyyep oy

isesey ueynfeuow jedep Ley (sejaq edwo) 1 jequiey Sured nyes wepep yeuid
eied *1 jede eped pnsyeunp euewieSeqos uaSaN urppeSuag wesmind depewaag
URIRIIQY RAURIILIAND Yelos uey

(mes ynnd enp) [z wequey Surped nyes wepep 7 1ese 9¢ [pseyg uejep pnsyeurp
eueuiedeqas uelennqey sew uesmnd ueysenpFuowr Qifem uaoN uepipedusg

85 [eseq

ueyidnap Sued uswmsuoy jedwa 1p uofoN uepipeduag epedoy eAuwsnyasyd
uedepuad ueypluunp ¢ AR pg [eseq wepep pnsyewnp euewnedeqas sijafew uesmng

LS Jesed

ueyiprAuad

ueymyedw ymun yiprauad Seq dnynd Sued ueenuiad nynq ueyedniow ¢ jeAe
eped pnsyewnp puvwieSeqas uswnsuoy ioy3uss ueresajoduad uepeq uesmng
‘myepaq Sues uefuepun-Suepuruad

uemuN2y uedusp rensas ueyipiusd ueynyepw ynpun yipiduad epeday nqesio)
uesnind ueyyeIaAuow udwmsuoy e1yduds ueesajaiuad uepeq ‘eyesn nyejad yago
ueyue[efip yepn ¢ 1ede uep | jede eped pnsyeunp ewewnneSeqas uenuaiey epqedy
“uAMSUOY

eloyiuas ueresajasuad uepeq uesmind ewidusw deSSuep 7 e eped pnsyeuwp
eueunedeqas myew exduel wepp weieiaqay ueynfeSusw yepn Suek eyesn nye[ag
nqas1a) uesmind wenyeiuequind eurisusw Yea1as elioy Ley (sejaq 1edwd) ]
wequiey Furfed pafay uepipeduag epedoy ueleisqay ueynlefusw jedep yeyd vieg

1

o


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

VISENOANI H179Nd3¥ NId1ST¥d

6661 [udy o [pF5ue) eped
pLRYE( P ueyEsI(y

‘e1sauopu] Niqnday vieSaN urmquo wepep eiuuriedwouad uvSuap
1 Fuepun-Suepuy ueduepunSuod ueyypuuowow ‘eAmnymoSudw Furio denos 18y

‘ueyFuepunip yelas unye) (nes) | yejees nyeaq 1w fuepun-guepury
§9 [BSE]
dNLONHd NVLINALIM
AX 8avd
: ‘ur Suepun-Fuepupn)
wejep uenjuldy ueFudp UrSUIUALIG YEPH NUI/URD SNSTUY EIL3IS Jmeip yepn Sueluedas

nyepeg dempy ueymeSup ueySuepunip it uepun-Fuepun jees eped epe ye Sues
uowmsuoy 1dunpurow uenfnuag Jued vefuepun-Fuepuniod ueimessd wemumoy oy

b9 [Eseq
NVHI'TYHAd NVLINALAN

AIX avid

‘eyesn wizi ueingeouad

neje ‘uesepaiod uep Suvieq ueyueuad ueqifevnay

‘uswnsuoy

ueiSnIoy eAunquny ueyqeqasusw Sues muoud) uewiday uenuoySuod yewwed  p
18 nue§ uenedequind

‘wiyey uesmindoy ueumumduad  q

(S0

[+

"mMudiia) Sueaeq uesedumiad

‘edniaq ‘ueyequue)
uetunyny uesgymelip jedep ‘zo [eseq wepep pnsyewnp vucwiedeqas eueprd syues depeya],

£9 18584

‘ye[Iaq FueA puepid URMUIAY UBNNYELSQID UBHEWY NBJE

deia) jeaed Juaeq Jryes ‘jeiaq eynp ueyeqryeSuow Suek uenedSueiad depeysag
(yerdru enl’ smes ewy) 00°000°'000°00¢ dy YeAueq Surjed epuap

euepid neje ungey (enp) 7 vwey Suped exefuad eueptd ueduop euepidip J Jnmy
UEp P Juuny | 1eAR /] [eSed UUp ‘9] eseqd ‘b [useq ‘| WA €] [eseq 7| [eseq
[ [esed weep pnsyeunp euewiedeqds uenuley reSFueiow ‘FueA pyesn nyeo
(yerdru

Jeri enp) 00°000°000°000° 4y yeurq Swijed vpuap vuepid nese unye (euw)
¢ ewe| Fured vwefuad euepid veSusp vuepidip g1 eseq uep ‘z jede ‘o oy o
Jrung °q Jnumy ‘e juiny | jese [ [eseq ‘g1 [esed ‘g e g [used ‘0] [esed ‘6 [esed
8§ [useq wepep pnsyewip euewieSeqos uenjuajey mESueow Jues eyes) nyvRd

9 |useq

‘vAusnmFuad nejeuep vyesn nyejad depeyo) urynyepip wedep eueprd umnjunuag

19 [eseq
BUBpld ISyueg
unpay] ueideg

‘ueguepun-Fuepunsod uemjesad weep miue) yiga) mpp

| 1eAe eped pnsyewrp euewvdeqos jnensmrwpe syues uedepuad emd ew]
(yerdna eanf smex enp) 00°000°000 002

dy yedueq Swped B nued  wedeousd  ednieg Juenswmupe  I1syueg
9 [eseq uep ‘G7 [eseq ‘O [eseqd

‘£ e uep g e 6] [eseq seSSueow SueA eyesn nyejad depeyis) juensiunupe
1syues  ueyymefuow  Suenomiaq uswmnsuoy eySuss uemsajasuad uepeg

'’

2

o


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AFIGVH A0SO NIGANAVHOVE

PR

ONNCANV.LAVENY
P

VISANOANI AT'T9NdTd VEVDIN
SIVLIYNES VIVOIN NHMILNIN

6661 udy g [e35ue: eped
ELENE( [P UBYSURpUNIC]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9

piran

Lam

I |lesed
WNWN NYNLNILIN
| gvg
‘NYHVIANId ONVLNIL ONYAONN-DNYANN
:ueydejauapy
INVMSNLOAWIN
VISENOANI MIM8Nd3Y LYAMVH NV ITIMYMYEId NvM3A
uenfnjassad ueBuag

(eLve
Jowopn esefisN ueieqwan ueyeque] ‘Ze JowopN Zeel unye] eiebap
uejequwiaT) uewjipad Buejus) zegl unye] g Jowopn Buepun-Buepun ‘g

(1e€g JowoN
esebaN uelequweT ueyeque] ‘|| JOWoON 686} unye| eiebap ueiequwaT)
Isejiunwoys@] bBuejusy ggsL unye] ¢ Jowop Buepun-Buepun ‘z

'Gv61 Jeseq Buepun-Buepun o¢ |esed uep 'g¢ |esed
‘Z€ lesed ‘(1) 1ehe ¢ |esed ‘gz |esed ‘(1) 1ehe oZ |esed ‘(1) 1ehe G |esed ‘|

:3eBuiBuapy

‘Buepun-6uepun uebusp
eissuopu| 1p uelelfusd ueeseBbBusjafuad imebusw npad
Buepuedip ‘seje 1p Jngasia) |ey-ley uebusp uebungnyss emyeq 'p

'Seje Ip g Jniny UBP B jniny WE[Ep pnsyewip
euewrebeqgss ueniny eAupninmua) 1IBeq eAulesag-iesagas Buek
jegjuew usquwaw jedep ebBuiyss uedyeselp uep euiqip npad
‘eisauopu] |p ueselAuad uejelbay epss ebeque| uebuequayiad
uep ueynqwnuad ‘ngesse]  sibejesn;s  Buek  efuuesad
epas Jesaq Bued ynieBued uep uendwewsy uebusp emyeq

‘es3 eye Buep ueyn] depeyia)
ueembejey Uep ueuewisy isepuejp Bued esBueq uednpiyey
uesepJtaoey uedieybulusw wepep Bunuad Buek uesad pyiwaw
EUas eisnuew nyeusd uep ‘deyis ‘jedepuad ueynjuaquad
wejep Jesaq Bued yruebuad epes uendwewsy piILUSLW
eAuuie| yuoipiele ISENIUNWOY BIpSW Uep ‘ISiAg|e} ‘olpes nyek
yluoJps|@ BssELW ISBYUNWOY BIpawW Inejsw uelelfuad emyeq

‘6¥61 Jeseq Buepun-Buepun uexieseplaq
EISBUOPU| ueeyapiaWway Isewepoid eyo-e)2  UBMpninMawWw
eAedn weep e|iseaued ueeweBuad |eBegas |euoiseu

ueunbuequwad uep [esBaju ueibeq ueyednisw ueseliluad emyeq e

:Buequiiuapy

VISINOANI MI18Nd3d N3AISIHd
vYS3 YHYIN ONVYA NVHNL LYIWHYH NYON3Qd
NYHVIANId
ONVLINIL
€002 NNHV.L 2€ ¥YOWON

VISINOANI MIgnd3d ONVANN-DONYANN


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘uejequwi eduej neje ueBuap ueseifuad ebequis) injejaw ueyeISIp
Bued ‘uepy efeued ueydeseyp Buek uebusp iensss nye yexBuipaq
uep jenqiaq ‘Uiyjidiaq ueieses yehejeyy Jebe uenfny ueBusp jexesefseLw
epeday eAuule| uesad-uesed nejeuep ‘ueinlue ‘eyo-eyo ‘uesebeb
ueyisowosdwew  nejej/uep  ‘ueyieyeIRASELISLL ‘ueyjeusyiadwau
Buel eiece ejew yeepe jexeleAsepy ueuefe uep|| uelelg

‘uejequi uebuap ueselfuad ebequs) Injejow ueyJBISIp
Buek ‘uexsemenp Buek ynpoid ueyeunBBusw Jebe ueleses yelejeyy
neje uswnsuoy Iyniebuadwew uenfny ueBusp ueleses yekejeyy
epedsy esel neje Gueieq ueyisowoidiuaiu nejejuep ueyjeyeledsewau
‘upyjeuaysadwsw Bued esede ejew yeepe ebelN uep| ueselg

‘ueynyBuesiaq Buek
ueselfuad ebeqwa| epedey uejequi edue) neje uebuap ejo-eyo neje
uesebeb ‘esel ‘Gueseq ueyisowoidwaw neje/uep ‘ueyeyeseAsewsiw
‘Uejjeusysadwaw  Bued eseoe  ejew  yelepe  uep| uelBIS

_ ‘uelels ueelebBuajahuad
8.8« welep uenpued ieBeqes njusus) spousd njes wejep eleoe
ejew depes uesels uedesaysy Buas ‘BAUBWE|] UBP NpEM ‘UBY ‘siual
‘uebuojobBuad jenwsw BueA ejeoce ejew ueunsns yejepe eiEdY Bjod

‘uebbuejad epeday snsnuy uexynjesip
neje juep ueysenueouedip BueA uesels yeepe ueuebBuepag ueleig

‘eieBau edeiagaq neje njes yeAejm pndijaw uesels ueneybuel
yefeim uebusp uexseouedip Buek ueleis yelepe |BuoisSEUWIBIU| UBJBIS

‘eApewejoyusjedngey njes yeke|im neje
ueselhuad efequs| ueynpnpay jedwsy) Jeiyas 1p yekeim nndijaw uelBIS

Gl

4

€l

ct

H

oL

uenexBuel yedeim uebuasp uexseouedip Buek uelels yejepe |exoT uelRIS 6

Isuidoid nyes yeAejim nndijaw uelseis ueneybuel
yeAeym uebusp ueyseouedip Buek uelels uejepe |euoiBey uelelg

8

‘BIsauopu| jiignday
eieBou yedeym ueiBeqes neje ynunjss nndijew uesels ueneyBuel
uefeim uebuep ueyeouedip Buek uelels uejepe [euoisep uelelg

‘leuoiseussiul undnew [euoiseu ‘|eucibal
‘[exo| jejisiaq Buek yeq ‘ueseifued ueBuuel ysjo ueysenpesuedip
Bued ejsemg ueseldusq eBeqwaq nejeuep yejuLBWSY uelelfuag
efeqwa ysjo uejeiebBusiasip Buek uelels yeepe euwesiag ueleig

‘BlSauopu| Yiignday
eieBau yedeim yninjas oy |euoiseu ueleikued wWajsis ynunas ysjo
ueysniepeouedip qifem Buek yejuuswad uelels yejepe |esjussg UBIEIS

‘leuolseu ueselfuad
yese uep ‘isbunj ‘uenin} ‘sese ‘iesep eAuiedeoss) ninusw nyepeq
BueA ueBuepun-Buepuniad ueinesad uenmusjey ueyesepiaq |[euoiseu

ueselfuad ueeseBbusjehuad ueuele) yejepe [euoiseN ueleikuad WaSIS

“eAejeyy epeday ueyninyp Buek uesewsy niens wejep unsnsip
Buek uesad ueienw 1suaq Buek uesers uep ueibeq yejepe BIEOY BJE

‘njueq jeje edue} neje uebuap
“epl undnew jipessyul jeyisieq Buek yieq ‘eAuuie| yiuospsie 1eyBuesad
neje IsiAs|9) ‘olpes UeJels ewuauad jemesad Injejew ewusyp jedep Buek
eAuuie| sapesey uep ‘syelb yneqiaq Buek neje Jequeb uep eiens neje

Jequeb ‘eiens ynjuaq welep uesad ueleybues neje uesad yejepe ueels -

‘njueq je|e edue) neje uebuap eAuuie] yiuoipaje jeyBuesad neje ‘siAs|E)
uesels ewusuad jemesad nejejuep ojpes uelsels ewpsuad jemesad
ueBusp jeyeiefsew ysjo ewusyp jedep ymun efuuie] elpaw nejejuep
Yido jeses ‘jeqey “yneuBewospisje Buequoleb ueyeunBBusw uebusp
ES)UEJUE Ip NEJE INE| Ip ‘Jelep Ip IsiWUsSUB)) BUBJES NEjR/UEp uBieduBwad
Bueles Injejaw uelels uesenpeouewsd uejeibey yeepe uelelfusd

b

‘ueBuap pnsyewip BueA u1 Buepun-Buepun wejeq


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

'siweulp uep dejuew Buek [euoiseu seyjiqels ueyieybujuaw §
‘|euoiseu uUldisip uep wnyny UeJepesay ueyiesbuiusiu ‘e

‘Buies eAep jenyiadwaw uep ueejesswad
ueypninmaw ynjun [euoiseu ueiwouoyalad uendwewsy ueyeyBuiuaw P

‘esBueq eAepnq usueyejay ueyeybulusw 9
‘ueunBuequiad welep jexesedsew jpye

uesed ueyjeyBuluaw euss esebouiaq uep ‘BsBueqieq ‘jexeseAseulag
uednpiysy wejep Jpjngsuoy Buek wnwn jedepusd uexneAuBW'q

‘Blsnuew eAep Jaquins sejjeny ueyjeyBuiusw ‘g
S ymun ueyelelp ueseliuad

9 |esed
‘Ueuellesy uep ueueyepad epss ‘eAepng

[elsos ‘lwouoya Hyiyjod ‘1Bojoap) yenuadwaw Buek ‘ueinqy uep ‘ueyipipuad
‘uebuessuad uep isewuojul elpsw leBeqes IsBuny ieAundwew uesekusg

G |esed

anwyew
uep |ipe jejetefsew unbBuequaw uep ‘esBueq uednpiysy uejyseplaousw
‘esbueq uenmjessy uep uenjesiad ynympedwaw ‘es3y eyepy Buep
ueyn| epedsy embeuaq uep uewusq Bued eisauopu| jeyeieAsew |ejusw
deyis uejbuequsBusw uep uejyngwWnusw ynun ueninuaq ueleifuayg

v lesed

‘1Bojouys)
uep uenyejeBuad nw) epss ‘ueBuenfey ‘ueuipueway ‘uesele|asay
uep ueisesesey ‘ueBuequiesey ‘ueejesswad 'ueleejueway ‘es3 Buep
Buep ueyn) depeyis) ueembejey uep ueuewiay ueyseselaq uelselfuad

£ |esed

‘S¥6| Jeseq
Buepun-6uepun uep ejisecued uexyesepiaq ueyeseBBusjasip ueselfuad

Z lesed
HYYY NYa I1ISONN4 ‘NYNrnl ‘sysy ‘Hvsva

Il gvg
‘ueBuelsuad Usjus|y UBlEPE UBIUSY ‘6]

‘ueselhuad
ebeqwse| uenpadey ymun ‘myepeq Buek ueBuepun-Buepunsad
uesnjesad ueBusp Ienses 'uelels eieOR UBLWENS) JENgUBW BAUBLUEIN
uejelbey Buek oipne ueweyss uejenqwed ueeyesniad neje/uep
03pIA Ueweyal uejenquied ueeyesnsad yelepe (S¥npoid yewny ‘gl

‘nyepaq BueA ueBuepun-6uepuniad ueinjesad eped
uewopadiaq eAuisbuny uep sebn; ueyeuesyejaw wejep Buek ‘eAuulg
ueseis esebbuajehuad undnew snsnyy ueleig esebbusjekusd ebequa
‘Bjsemg  ueseihued ebequwe ‘yejuuswsed ueselAusq eBequiaT
yleq ‘uesers eseBBusieAuad Isesiuefio yelepe ueseikusq eBequs /|

‘leuoiseu ueselkuad ueBuequisyuad uep ueynguinpad UGS
Wweep jeeleAsew uep ‘Yejulswad ‘ueseifuad eleBBusiafuad esejue
yusod syessjul pninm (eBegas ewes eliey yepem ueyedniow Buek
[eanpinisuou ebequs| yelepe ‘Nedg uebusp jexBuisip eAujnfuejes
Bued ‘|leuciseN ueleliluaq uelepusBusgq uep uebuequipsd uepeg ‘gl


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘BJSEMS UBIBIAUSH
ebequwe uep yejuuswad uelieifusd ebBequa ysjo ueyeseBbusjasip
B jniny (1) jeAe wejep pnsyewip euewiebeqss ueseifusd swap (2)

‘eAuuie| isewuoju) ueueke| esel uep ‘uelels esel ‘ueseifuad esef
‘Blpawiynw isewojul ueueie| [

‘(seolnuas 1XB)08pIA) sx9) ueBuap Jequieb isewsojul ueueAe| ‘|

‘(seo1nias Ixa)0lpne) sya) uebuasp eiens Isewlojul ueuehe| y

‘(seoinies puewap-Uo-0apIA) UBRJUILLISC UBNIESERIS] [BNSIACIPNE UB.EIS B

‘sejequa) yehejeyy uebunybuil ymun 1sina|a) neje/uep olpel UBIeIS )

‘4iga| neje ueinjes njes uebusp jI|9)es INjE|aW UBIEIS ‘B

(AL

JNoJID pasojo) sejeqta) eseads eynglal uebunybull Ip |Ensinoipne uBJelS P

‘ueueBbueiaqg uelels ueinjes UsiEW NBJE ISIAS|3]
uep olpes uelelfuad esece EJEW Liajew 1eBegas UBYIN[ESIP ¥NUN UBIEIS D

‘ueueBBuepaq IsiAs|al neje/uep olpes UBIBIS g

\Isiae|a} ueleifuad neje oipes ueselkuad ‘e

mjuaq iebeqgaes sen) jeyelelsew neybuelusw
Buek 1seunoyur ueuehe| esel uep ‘uesels esel ‘ueseilusd esel uep uIpia)
[euoiseN ueselfuad waisis Lep wajsisgns Ipelus Buek ueselkuad siuap (1)

6 lesed
ueselfuad siuar
enpay ueibeg

‘ueselhuad ueyelebbusjalusw
weep uewopad ueyedniaw  |euoisey uelelAuad walsis  (2)

‘[BUOISEN UBIBIAUS WAISIS Nies welep ueyesebBusiesip ueielAuad (1)
g |esed

‘NEdS yajo 1Buidwepip yejuuewad ‘(1) jeAe wejep pnsyewip
euewiebeqges uejepusbuad uep ueeuiquad uejeuesyelpw weleq (2)

‘Yejuawad ysjo ueynyelip
eAuueliepuabuad uep ueeuiqued BueA esebap ysjo iesenyip ueseikuad ()

1 |lesed
wnuwn eweuad ueibeg
NYHYIANId NYVHYOONITIANId

1 ava


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘Bliseoued Buejususw Buek uejelbay wejep ueipebuad uesnynd
ueyleseplaq yelessaq uexeieAulp yeulad yepn Bueh eissuopu| wnyny
uepeq neje elefiou ebiem ysjo ueyupip Blsemg uelelkusd ebequs (Z)

ISIAS|8] UBJEIS NEJE Olpel Uelels ueyeleBBusjaiusaw
snsnyy eAueyesn Buepiq Bued ‘eissuopu] wnyny  uepeq
jynjuaquiaq Buek ueseifuad ebequia) yejepe ejsemg uelelikusd ebequaT (L)

L} lesed
Bjsems ueselfuad ebequan
jedwaay ueibeg

‘yejulsWad ueinjesad uebusp
injelp yejuuswed ueielAusd ebequan leusbuatu jnfue) yigs| uemualey (g)

‘yes BueA uie| eyesn-eyesn ‘p

uep ‘eisauopu yljgnday oipey ebeiu uep| UBIEIS LEP BUEP ISEXOJE O

‘ueselfuad ueesebbBusjaiuad

uizi efelq uep ‘isnquuoy ‘ueselfusd ueinl LEp EBUBP ISEMNOE q
‘(Ngdy) esebap eluejag uep uejedepuad uesebbuy ‘e

‘uep yajoladip yejuuswad uelselhuad ebequwa ueeleiquad Jaquing (2)

‘ueselfuad uejeibay Bunynpuaw jedep
BueA uie| eyesn Buepiq neje ueselfuad Buepiq ip [euciseu Bjsems yeyid
uebuap ewes elisy ueyepebuaw jedep yejuuswayd ueieikuad ebequwsa (9)

HEEEIETEN)
ISIAS[8) UBJEIS INjE|SW SY3} ISBULOUI UBP (S8JIAJSS Blep Olpel) olpel
uelels Injejsw ejep olpes uelelhuad ueyequey esef uep ueueBBuelaq
uelels ueresebBusjefusw jedep yejuuswsad ueseikusq ebeque ()

‘ueyjipipuad
ueinjes/ewelBold uejednisw eAuesejue Ip njes ‘uesnjes;ewesBosd
edesaqgaq |njejsw uelels eleoe [ebeqieq ueyeseBBusjsAusw Buisew
-Buisew eisauopu| yignday IsiAe|a] Uep eisauopu| Wignday olpey (¥)

‘leuoisajosd
Biedas elojayip Buek eiseuopu| |euoiseusdju] UBJEIS  ISIA9|9)
uep ‘elsauopu| |BUCISBUISjU| UBIEIS OIpEY ‘BISBUOPU| Yiqnday IsiAs]a ]
‘e[sauopu] yignday olpey lLep WipJa) Yejuuawed ueselkusd eBequwe ()

‘elsauopu| yljgnday etebau yelejim
yninjas Ip ejelaw eJEDSS jBYRIRASEW UBSIdR| Yyninjas epeday ueleikuad
esel ueusquiad eyesn ueyewejnBusw yejuuawa ueleihusq ebequwe (2)

‘nuad de6bueip Buek eApewejoy/usjedngey
ej03 nqi uep 'lsuidoid ej0y nqi ‘esebau ejoy Nqi 1p epeiaq eAuueieifuad
unisejs Bued ‘eieou BjOY nql Ip uelNpnpexJaq EBWeS ‘UBUSK
epeday gemel BunBBuepaq uep yemeq 1p epeseq ‘snsnyy Bueuamam
uaqip Bueh ‘ueBuessusd uswapedsq ueBunyBul ip ueseikuad Buepiq
ip jueBio eliey jpun njens yejepe yejuuelwed uelelkusd ebequwa (1)

0} lesed
yejuuswad ueselfuad ebequa
ebijay uelbeg

‘SNSNYY
uese|s esebbusjaluad ebequia ysjo ueyelebBusiasip 'y jnuny uebusp
ledwes q jnuny (1) 1eAe wejep pnsyewip euewebeqss ueseikuad siwer (€)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L} |esed

|leuoiseussiul uelsels ueesebbusiaAuad Bunynpusw ymun yeuusway
ya|o ynfunip jedep eisems ueselfuad ebequis Njuapa) ueepeay weeq (¢)

‘uelels ueinjes/ewieiboid nies uebusp
uelels ueyeseBbBusiahusw jedep eAuey ejsemg ueseikusg ebegwe (g)

‘UBjuLBLWad ys|o ueydejeyp eAuyejwnl uep eseBau 10y ngl Ip UBNLIPIP
IsiA8]3}) ueJeis uejesebBusjeAusw Buek ejsemg ueselkusd efequie (Z)

‘Yejuuswad yajo uexdeysiip eAuye|wnl Bue ‘opes ueselkusd unise)s

Isexo| ejad uebusp lenses ‘yeke|m njens Lep njuspa} ISeXo| Ip UBUIPIP
olpes uesels uexelreBBusjefusw Buek ejsemg ueseifusq ebequwa (1)

9l |esed

‘ueuebbuepeq uesers ueyeiebbusiehuaiu Buek ebequsa| Ijlenoay
‘qifem ueseheqwad jnBunwew Buesejip ejsems ueseikusd ebequa (7)

‘ueselfuad
ueeieBBuajahuad uebuap yiexus) Buek uie| eyesn-eyesn uep ebeiu uepy
ueseis Lep ys|oadip ejsems ueselfued ebequs| ueeAeiquad Jaquing (1)

Sl |esed

‘Buise
yeyid uep [epow uenjueq ewusus Buelelip B)SEMS uelelfuad ebequan

vl |esed

‘Yejuusway ueinjeiad uebusp Injelp ejsemg Uelelikuad
efequsT ueyiiwedsy uep ueyiiwad leusBusw jnlue| yigs| uenusiey (¥)

‘Yewawad ueinjesad uebuep jnlue| yiga| Jnjeip eAusesaq Buek weyes
Bijiwsw yey usqip ejsemg ueielfuad ebequs ueBunybuy ip uemeley ()

‘Isejeqip ‘BunsBue| yepny undnew
BunsbBue| jieq 'snsnuyy ueleIS esebbusjehusy ebequwe uebusp
ejsemg ueselluad ebeques elejue uep Yejeo elpaw ueeyesnuad
uebusp ejsemg ueselkusd ebeque esejue Buejs ueyijwaday ()

g ‘Buese|ip ‘yekejm nes
Ip neje jedws) nies Ip uejesnwad eped yeseBuaw Buek Z8¥8. undnew
wnyny uepeq njes 1p neje Buelo nies |p uejesnwed eped yeseBuaw
Buek jeq ‘ejsems ueseifuaq ebequs ueesenBusd uep ueyjiwed (1)

€l |esed

» ‘lepow Jesed
Buepig 1p uebuepun-Buepunued ueinjesed ueBusp iensss ueynye|p
[epow Jesed |njejaw [epow ueyningay ueynuswad neje ueyequeuad (g)

‘Yejuuaswsg
ueninjesiad  jedepusw  yejejes  uenybuesiaq  Buek  ueseikuad
ebeqwa| ysjo ueynye|p jedep eduey ejsemg ueseihusd ebeque
ueBuequwabuad 1Beq eAuinyuaq |epows ueynuawad nee ueyeqweuad (2)

‘eisauopu| esebau efiiem ysjo iijiip eAUWEYES [EPOW
ynunjas Buek wnyny uepeq neje eissuopu| eseBau ebiem ysjo nijwip
efuynuadas Buek |epow ueBuap uejuUIpIp BjSEMS UBJBIKUBY ebequwa (})

Zl |esed

‘Muaus) uebuolob neje ‘ueBuesoesiad ‘njusus) uelije ‘ewebe ‘IBojospl
Mjod uesje Buejue) esede ejew ueyseIAUSW ¥nun UBYSNSNYYIP
eAuey ejew-ejewss uejuipip Buese|ip ejsemg ueielfuaq ebBequwsa (€)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BueA eissuopu| esebau eBiem yajo jeqefip jedep ekuey (z) jehe uep (L)
jeke welep pnsyewip euewiebeqes qemel bunbBueusd uep uidwiweay (g)

‘ueejlaqwad gemel BunBBueuad 2

‘ueJeis gemel BunBbueuad ‘g

‘wnwn uldwiwad ‘e

‘uep
uipJs) eAuBueINy-BueINy8es uelelkuad eieBBua|akuad qemel BunBBueuad
uep uidwiwad ‘olpes ejsemg ueselfuad ebequs 1Beq snsnyy (2)

‘eyesn gemel Bunb6ueuad ‘s

Miuyay gemel Bunbbueuad p

‘ueejuaquad gemel BunBBueuad o

‘uesels gemel Bunb6ueuad ‘q

‘wnwn uidwiwed ‘e

:dnyjeousw BueA ueseikuad eiebBuajahuad qemel
BunBbueuad uep uidwiwed ueydejeusw ejsems uelelkusg ebequa (1)

61 lesed

‘Uejuuawad ueimelad uebuap injeip ‘() 1eAe wejep
pnsjewip euewlebeqas i1seulpiooy reusbusw jnfue| yigs| uenjusiey (2)

JiexJay 1suejsu uebusp
ISEUIpIOOYIa] UB[S}8s USJUSI YS|0 UBMIEN|SNIP ISIWSUBJ} BUBIES
uep ‘ueseouewad eueles 'Isusnyalj ueeunBbued snsewusy (1) jehe Ll
|esed Wejep pnsyewip euewebeqss ‘ueseifuad ueesebBusjeluad uiz| (|)

8l |esed

‘Yejuuswsad
ueimelad ueBusp umeip ‘() jeAe wejep pnsyewip euewiebeqas
Isnquiuoy uep uizi ekeiq euas (Z) jeAe wejep pnsyewlp euewiebeqas
ueseikusd ueesebBusiedusd uizi uebueluediad esed eje} uep jesehs
(1) 1ede wepep pnsyewp euewiebeqes ‘ueseikuad ueesebBusjekusd
uiz! yajosadwalu esed eje} uep jeseks leusbusw nlue] Yige) uenjuajay (9)

‘uesjuebuejyepuidip Buese|ip ueseihuad ueesebbuajehuad uizy (g)

‘Isnqujuoy JeAequiaw qifem YeP!) OIpel BJSEMS UBJIBIAUSY ebequsa
sNsNUY ‘Yejuuswad epeday Isnqujuoy uep ueseikuad ueesebBusjehuad
uizi elelq Jelequaw qlem ejsemg ueseikusd efequey  (p)

"unise)s jeulso) ueyijeyladwal £gbg,
ebnl uesels uenejBuel yefejm uejes oipes ueseikued 1Beq snsnyy
uep ‘veuers ueneybuel yeAem ueylesep.aq (z) 1eAe uep (1) 1eAe wejep
pnsyewip euewjebeqas ueseiued ueeseBBusjedusd uizi ueusquad (§)

‘Bueluedsadip yedep uep unye; (ynindss) g} npem exBuel ynjun
ueyuaqip IsiAe[e} ueseifusd ueesePBuajshusd uizi uep unye} (ewl)
G npjem exbuel ynjun uexueqp olpes ueleikuad ueesebBusieAued uiz| (Z)

‘Yejuuewiad Lep ueselfuad ueesebBusialuad
uizI ysjosedwew ninyep yigsps; qifem ejsems ueseifusd eBeque (1)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

'snsnuy uesels elebbusjehuad ebequaT 1Beq ejnd nyepaq ‘gl |esed
epas (g) jeke uep (p) 1ehe /| |esed ‘y| |esed ‘€l |esed ‘2L |esed
'(e) 1efe uep (z) jeke || [esed wejep pnsyewip euewiebeqas uenjuajay (1)

¢Z |esed

‘Usjusy Lep uizl ysjoJadwsaw
ninyep yigase} gifem uep eisauopu| wNYNY Uepeqiaq sniey ‘gz [esed weep
pnsyewip euewlebeqas ‘snsnyy uesels esebBusiehusy ebequan

L2 lesed
‘BAuUIe| snsnyy ueselg eseBBusjaiuad ebequua ||
‘elpawnnw Iseuojul ueuede| esel eiebbusjeiuad ¥

{(seoinas
1xaj08pia) s¥%8} uebuap Jequeb |seuuojul ueuede| esel eseBBusjafusd [

(saoinlas

X8} olpne) sxy8) uebusp esens |sewlojul ueuele| esel eseBBusiahuad ‘I

‘(saoines puewap
-uo-ospla) uEBjUlLLIEd ueiesepsaq |ensincipne esel eseBBusjeAuad Y

‘sejeqla) uebunybul wejep uesers injeduad B

‘yigs| neje ueinies nies uebusp yejes INjejaw uesels Jnjekuad

(AL ¥n2112 pasojo)
e3ngie) ueBunyBull 1p sejeqis) esesas |ensirolpne esel eiebBuajakuad ‘o

‘ueJels uep ueibeq ipefusw
ynun ueselhuad eiebBusisAuad sy neje ueueBBuepaa IsiAs|a) neje
OIpeJ Ueinjes 8) uexin|esip ynjun snsnyy Buek uesels eiebBus|siuad p

‘l]egey injejsw ueuebbuepaq uesels esebbuajehuad ‘o
‘[etnsais) ueseouewad infejew ueuebBuepaq uesels esebBusiahuad q

‘Hejes injejaw ueuebbuepaq uesels eiebBusisiusd e
s yndiaw snsnyy| uelelg eiebbusjahusy ebequa]
0Z lesed
snsnyy uelels esebBusjeluay ebequan
ewiay ueibeg

‘Yejuuswad ueinieiad uebuap injeip ueses ueseifuad eiebbusjshuad
geme( BunBBueusd uep uidwiwed geme|[ BunBBue; ueyedwiad
uep ‘gemel BunBBue) ‘sebny ‘ueunsns jeusbusw jnfue| yiga| uemualay (g)

‘Buisew-Buisew ueqemelBunBbuepad Buepiq uebuap lensas
‘qeme( BunfBueuad epedey sinps) esesss ueyyedwip jedep ejsems
ueseilusd ebeqwe wnwn udwiwad wnyny uegemelSunBBueped (¥)

‘Bliseoued Buejususw Buek uejeiBay weep
uejipebuad uesnind ueylesepiagq yejeslaq ueyejeAuip yeuled yepn


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘Yejuuawad uizi yajosadwaw yes)as jijeies
9y uesels uewniBuad jeybuelad emequew jedep eisauopu| uep dejs)
epl} eeoas uelels uejelbay ueynyejew Buek Buisy ueseikuad ebequaT (g)

‘yejulawag
uizi uebusp eisauopu) Ip yisiiewnl uejelbay nejeuep dejs} Eepl} eiedas
uelels uejeibay ueymiejew jedep eAuey Buisy ueseilusq eBequie (2)

‘Blsauopu| Ip ueyuipip Buele|ip Buisy ueielikuad ebequua (1)
1Z |esed
Buisy ueselfuay ebequa]
weuaay ueibeg
‘Yejuiawad ueinjesad uebuap injeip
uizi ueBuefluediad eues uizi eAunyeleq npem exbuel uep ‘zz |esed uep Lz
[BSed wejep pnsyew|p euewiebeqas ‘ueuizuad eAeiq epss uizi ysjosadwsai

BJeo eje} uep jeiehs ‘0z |esed wejep pnsyewip euewiebeqss ‘snsnyy
ueselg esebBusiehusq ebequaT 1eusbBusw jnlue; uige) uenjualay

92 |esed

‘ueuebBBuepaq ueleis uejelBay ueynye|aW
ueynyBuesiaq Buek ebequs) jedws) ‘|exo| yeAeim 1p ewwusyp jedep Buek
‘ejsems ueseikuad efequs| undnew yeuuaway ueseikusy ebequia uep
yleq ‘IsiAal9} uelels uexunieAusw sniey ‘o Jnuny OZ [eSed WEEP PNSYEWIp
euewiebeqes ‘|aqey Injejpw ueuebBuelagq uelels elebBusjeAuay

GZ |esed

‘Yejuuswad yajo buejn nefunip
jedep ‘(z) jeke uep (1) jeAe wejep pnsyewp euewiebeqgas ‘uabau
Jen| Isynpoud uesels ueBuep psbau welep isynpoid uesers ueBuipueqiad ()

‘uebau weep 1synpoud uesels (njes) | eAubueiny-Bueinyas
‘usbBau Jen| 1synposd uesels (ew)) g Buipueqiaq Labsu welep Isynpoid
uesels (njes) | ueselAusiu sniey eAuuesers ueyeseBbus|siusu weep
'q Jniny 0z |esed Welep pnsyewip euewiebeqas ‘uelels esebBusjehuay (2)

‘lusbau weep
Isynposd ueseis (njes) | eAuBueiny-Buesnyss ‘uebau Jen| 1synpoud
uesels (ynindes) oL Buipuequeq uebsu weep Isynposd uesers (njes)
I uexselfusiu sniey eAuuelels ueyelebbBusiaAusw weep ‘o jnuny uep
B jniny oz [BSed we|ep pnsyewip euewebeqes ‘uesels eiebbusiahuag (1)

¥Z |esed

‘uebBuejad ysjo mE_._B_u eAuey eAuuesels Jebe uiwelusw
sniey ‘(1) jede welep pnsyewip euewiebeqes ‘uesels esieBBusiakuagd (€)

‘eAuueleses ebeqgss eissuopu|
yekem Ip jeyeseAsew ueyewenBusw eAuuesers ueyesebbuajehuawu
welep ‘(1) jede wejep pnsyewip euewiebeqes ‘uesels eseBBusjphusd (2)

"Blsauopu| jijsjes ueeunbBbuad ueyeweinbusw
uep eisauopu| Ip Isejopaq Bued (yuindn) yeles ey Jesuewad
eueses uejyeunBBusw sniey ‘e jnuny pz |esed welep pnsyewip
euewiebeqes Yejes Inesw ueuebBuepsq uesels eseBbBusjehusd (L)

£Z |esed

‘ueyJniesip nejej/uep ueylelsip ueye Buek
ueJels Is| enwas depeuls) [euiajul Josuas ueyeleBBusjahuaw qilem oz
[esed Welep jngesis) iNadas snsnyy uelels elebbusisiued efeqwe (2)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

NVHVIS NVYNVSMY13d

Al gvd

“yeyid yejaq enpay yedejeyy ueieses yekem
Ip uesels uenejbuel uep ueewwusuad seyjeny ueyeyBuiusw Buies
ynun Buisew-Buisew Jeouewad jejbueled uebuep njuequaw Buijes
eunb Buisy ueselhusd ebeqlua ueBusp Wabsu Jen| uesers uelesuewad
ewes elsy ueymjelew jedep uyejuuewaq uelelkusq ebequis (2)

‘ueBununBusw Buijes disuud Jesep
seje ueynye|ip uabau Jen| Ip Buisy ueselfusq eBequis ueBusp esel
Uep “jiuxe) ‘uelels ueleouewsd ewes elisy ‘yejuuswad urzi uebuaqg (L)

LE |esed

‘Yejulswad
uizi seje |euoiseulsjul ueseikuad IsesiueBio neje ‘uepeq ‘wnioy
eped ejobbue neje epssed ipelusw jedep ejsems ueleikuag ebequwaT (g)

‘|euoisEUIB)UI
ueselfued isesiuebio neje ‘uepeq ‘wnioy eped BISBUOPU| [[NEmaL
jedep ejsemg ueleifuad eBequia uep yejuuswad ueselfuad ebeqwa ()

‘eweslaq uebunuaday inyBueiusw Buek uabau
Jen| Ip ueseifuad eBeque| neje |eucisewsiul isesiuebio uebusp uabau
welep Ip ueseifued ebequs| esejue uep wabsu weep 1p ueseikuad
ebequajiejue ewes eliey ueyjiseulpiooyBuaw uep Jnebualy yejuusway (1)

0t |esed

(1) 1ehe wejep pnsyewip euewiebeqss ‘isejoid elwes eliay yepem
welep Bungebiaq qifem ueseifuad 1sajoid 1snyeid esed uep eBequs)
ewes eliay yepem wejep Bungebiaq qifem ueselAuad eBequisj-eBequuian (2)

‘Isajoud ewes el1ay yepem uep ebequis| ewes
eliey yepem ymusquew Buisew-Buisew ‘ueseikuad isnyesd esed uep
ueselfusd ebequsl-ebequs| ‘gz |esed Welep pnsyewip euew ebeqss
ewes elisy ueybuequebBusw uep ueyynqunuaw exBuel weeg (1)

62 |esed

‘Jeyesefsew 16eq uesels ueueAejad uebunuaday
uexibniaw jedep Buek ueburesiad eAuipelis) ueupiBunway ueysepulybuaiu
ynun jeyss Buek eyesn wiy epas ewes elay ueyBuequweabusw
uep uejynqunuaw qifem ueselfuad ebequs|-ebequwen

8¢ |esed

ueselAuad eBequapejuy uebungny
yn[njey ueibeg

‘YBjuuswad ueinjeiad uebusp njelp eisauopu| Ip Buisy ueselAuag
ebequwa uejeibey uep ueuizusd leusBusw nfue| yiga) uenuayay ()

"yejuliawad
uizi uediesepieq eissuopu| uep eAuuelels uewuiBuad ueynyElEW
ledep |euoiseulsjul UBJEIS 3NJUN BISBUOPU| JI8les Japuodsues; uep
Hi2ies 8y I1siwsuey) seyl|isey emafuaw Buek Buisy ueleikusq ebequeT (9)

‘mjepag Buek ueBuepun-6uepuniad
uesnjesad pmyjiusw sniey ‘ospiA UBWENa) ¥MUSq Weep undnew
Bunsbue) eieoes uexselsip Buek yieq ‘eisauopu ip yisijewn! uejeibay
ueynyejaw Buek Buise ejuaq Jojuey uep Buisy ueseikueq eBequws ()

‘Uejuuawad uizi ueBuap eisauopu|
P nsiewn uejeiBay uejnye@W ynjun uspuodsaloy ueyedwaus
neje  uejyemiad eynquew jedep Buisy ueselusq eBeqwa  (p)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BISSUOpU| eseyeq welep |seseu Laqlp qifem ‘eissuopu| eseyeq uebusp
undwnuss Buek eseyeq Ilenoay ‘(g) JeAe Welep pnsyewp euewiebeqas
elede ejew Jen| |p Buise eseyeq uexeunBbusw Buek eseoce ejepy (2)

‘BIS2UOPU| BSEUE(Q S¥9) NEjE ISeleu Lagip
ledep IsiA8|8} ynjun ueybuepas ‘elsauopu| BsEYeq WE|EP ISBJEU uaqip
OlpeJ njun eJeo uebusp uesieisip jedep ‘subbu| eseyeqiaq esede eepy (9)

'nBunseun; esiiwead epeday ueyninyp Buek nuaps)}
ISIA8|8] UBIEIS UBBUEBSHE|ed Welep uejeunBip jedep jesefsi eseyeg (g)

‘ueynyBuesiaq Bueh
Buise eseyeq uelelejad eJseoce ejew ynjun eAuey JejueBuad eseyeq
iebegas ueyeunBliadip jedep subBu| eseyeq sen| ip eAuule| Buise eseyeg ()

‘BleOR BlEW Njens uenpadey uebusp lensas
Jejuebuad eseyeq 1ebeqas ueyeunbip jedep eAuey suBBu| eseyeg (g)

N VEIET
BJpOE ejew Bumynpuaw njun uesnpadip yneles uesels ueeuesyejad
welep Jejuebued eseyeq |ebeqss ueyeunbip jedep yelseep eseyeg (2)

‘BISSUOPU|
BSBUEq yejepe uelels ueeuesyejed wejep ewejn Jejuebuad eseyeg (1)

€€ lesed
uelelg eseyeg enpay ueibeg

‘esbBueq
uenjesay uep uenjessad nBbuebbusw ebnpip jedep ymed Buek |ey
-ley jenwaw neje esBueq eAepng Uep BISNUBL JEqEUEL UBYYBPUSISLY
neje ewebe ueiele uebusp ueBurjuspaq neje/uep ‘ueyBuejuapadiusw
Inseybuaw jepsiaq Bued |ey-ey jenwsw Bueseyp uesels 1s| ()

‘Buese|ip ‘swsiulusT-swsiuey ‘swsiunuoy weyed Lep yejouaq
Bued eAujey ipades ‘ejiseoueq uebusp uebuejuepaq Buek uesers Is| (g)

‘Buese|ip ‘sisijepos)
uep ‘sysiuopay ‘jjunsuoy ‘yisiwsed dnpiy ejod ‘ueipnliad ‘inheyye}
‘yesbousod ‘swisipes uep uesesaysy Jnsun Bunpuebusw Buek ueseis 1s| (2)

'1Bojouys) uep uenyejebuad nwiy BjuD
epas ‘uidisip ‘esbueq eAepnq unynj iejiu-lejiu ueekepsequuad ‘uenjesay
uep uenesiad ‘esfueq jejem uep |esow unBuequiaw 1ejisiaq
Buek unsun Bunpuebusw eAuyepuay uexseisip uexe Buek uesers uajeny (9)

‘snsnyy npjem eped eseoe ueyselkuaw ueBusp efewsas uep
Yeue eped ueeAepiaqued uep ueBunpuiped uejuaquidW gifem uelels Is; (G)

“eue weiboid uep uabau wejep 1synposd wesboid ewejnia)
‘Uetels Isl lepuels ueBuep lensss sniey ejsems uelelhusy ebequia
UEp yejuuswad ueselluayd ebeqws ysjo uesersip Buek uesels is| (¢)

‘eqeyes esebau uebuap yieq uebungny yesniaw yepi epas ‘BIsauopU|
Ip mjepaq Bued iejiu ejey uep |euoiseu ueBuguadsy ueyiBnisw yepn
Bueh yejepe uexsersip jedep Buek uebau Jen| uep uesels esede ejep (g)

‘uabau Jen| Uep |esesaq Buek
ueleis esece ejew ueBusp (ynind eBy) pg Buipuedssg (ynind yniny)
0. Wipas Buyed ‘nebau welep I1sins|9} uep olpes uesels esede elep (2)

‘uabau welep 1synpo.d uelels eieoe BlEW JENWSW YEALE]
yigs| qilem ejsemg ueselfusyd ebequs uep yeuuswasd ueleikuad
ebeqws uesess 1s! 'lu Buepun-Buepun weep Jnjelp euewiebeqes
uejels yese uep ‘isBuny ‘uenfmy ‘sese ‘Jesep ueBuep iensag (L)

CE |esed

ueuelg IS| BWEMAH ueibeg


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘ejsemg uelellued ebequua yajo Iejalip qifem [eljuas uelels ¥njuaq
We[ep yejulawad ueselhuad ebequa ysjo uexeuesye|ip Buek ueselg (1)

GE |esed
uesels 1ejay
jedwaay ueibeg

‘Yejuuawag
ueinjelad uebusp Jnjelp Isynpoud yewns 1Beq ueeleyeBeus)sy
uep ‘uejepouusad ‘ueyijiwad ‘ueurzusd leusBuaw nfue| yiqa| uenUSRY (2)

‘BlsEmMS uelelfuad ebequua] ysio uipuas
Isynpoidip BueA eiseoe ejew ueBusp Buipueqip usbau wejep 1s)npoud
yewnJ ysjo Isynpoudip Bueh eieoe ejew 16eq Jesaq yige| sniey BjSEmMg
uelelAuad ebeque ysjo ueeisip Buek 1siAs|s) BIEDE BlELW asejuasiad (g)

‘myepaq Buek uebuepun-Buepuniad ueinjesad uebusp
lensas ‘yejuuswiad Wep Uizl YIIWSW UBP BISSUOPU| WMiNY UBpEqJaq
sniey ‘(y) jeAe wejep pnsyewip euewebeqss ‘isynposd yewny (g)

‘lul Buepun-Buepun
welep pnsyewip euewieBegss ueselfuad yese uep ‘1sBuny ‘ueniny
‘sese ‘Jesep ueBuep ueBuejuspaq ysjoqg YepH UBP UBIBIS IS| JEPUB)S
ueBuap |ensas sniey Isynposd Yyewns Uep Jaqunsiaq Buek esese ejepy (%)

‘W4 Josueg
efequwaT Lep Josuss snin| epue} ysjosadwaw nNYeEp yigaps) qifem
uexJeisip uexe Bueh ejuso oapia ueweyas neje wiy esese eew denas (g)

‘uabau wejep isynpoid eJeoe ejew epeduep
yepual yigs| Buek esejussiad wepep deybusjed neje Buipuequad
lebeqes ueynyepedip uaebsu Jen| uep |esesaq Buek eieoe Ejepy (2)

‘uabau wejep 1p 1synpoid yewns
ysjo undnew uipuss 1synpoudip BueA yieq ‘uebau weep Lep Jaquinsiaq
Bued esece ejew uesewejnBusw qfem ueseikuad eBequs) denag (1)

vE |esed
uUeJelg eledy Jaquing
ebijey ueibeg

‘usjuay
ysjo nfue| yige| Jnjeip ‘snsnyy ueselg elebBbusjehusy ebequisT
ysic ueysenueouedip uep usBeu Jen| uep |esessq Buek eAuuig
Uelels Uep IsiAg]8} uelels eiede ejelw wWelep Buise eseyeq ueeunbbuad (zZ1)

‘IngasJte} uenpaday ynjun seyjise) pijiwsw Buek IsiAs|s) UelelS
ewusuad jemesad uebuep jeyesedsew ewusyp jedep eAuey Buek
‘Yesidia} olpne ueinjes injejaw Labau weep Ip uexJeisip jedep uabau
Jen| uep |eselaq Buek IsiAsje) uesels eleoe elew wejep Buise eseyeg (L1)

‘Ueleses jeyeieAsew yelem ip eseyeq uebusp
lensas |euciseussjul Uelels eieoe wejep uwsbeu Jen| oy ueyninyp
Bued ueseis eseoe ejew ynun ueseunBiedip jedep Buise eseuyeg (0))

‘ueynyBuesiaq Buek ewebe uelele uenuadey uebuap
ueyiensasip ewebe ueiels eieoe wejep Buise eseyeq ueeunBBuag (g)

‘njusys) BIEOR BlEW UBnpaday uebusp lensas eisauopu| BSBYE] WEEP
8Y uejesensyinsip jedep Jipjejas eiedas Buise eseyequag eJede elepw (8)

‘BISBUOPU| BSBYEQ )9} NEjE ISEJeU Liaqip uep subbu| eseyeq
Welep 8y uejelensylnsip qifem IsiAs|e} ymun ueyBuepas ‘oipes ynun


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

uelBIS BIBDY ISBYIJISE[Y
uedejapay ueibeg

‘eldip yeH Buejus)
Buepun-buepun uesiesepiaq 1Bunpulip uelels EiESE EjEW denes (g)

‘BJEOE BJEW
uesejeluad we|ep sejaf eJeoas UBNWNUEDIP SNIBY JBIS YRy uByiWwadsy (Z)

‘ueyseisip Buek
eledce ejew denas ynjun leis yey pjwew qifem ueseikusd eBeqwe (1)

8¢ |esed
JEIS YEH
yninjay ueibeg

‘yejuuswad ueinjelad
ueBuap injeip oipne ueweyal ueseifuad leusBusw nfue| Yiga| uenjusiay (g)

‘B jniny weep pnsyewip euewebeges [ey-jey uep
yesBouiod ueydeyBunbusw Buek »yui ueBusp nbe| uep yisnw ueweyas ‘q

‘esBueq uenjesay uep uenjestad n66uebBuaw ebnpip
jedep jnjed Buek |ey-jey 1enwsaw Buek neje esbueq eAepnq uep eisnuew
jegepew ueyyepussalw neje ewebe uelefe ueBusp ueBuejuaypaqg
nejg/uep ‘ueybBuejuspsdwsaw ‘inseybusw jeyisiaq Buek oipne ueweyas e

: ueyseiAusw Bueseip uelelfuad ebequia ()

‘ueymjBuesiaq Buek ueieifusd ebequis| epedsy ueyuegaqip Lipuss
1synpoudip yepy Buek oipne ueweyas uesels uexede|ay gemel BunBBue] (1)

L€ |esed
olpny uewexay
weusa)y ueibeg

yejuuawad ueleifuag ebeqwa Ysjo
uexiseulpiooyip (L) JeAe wejep pnsyewip euewiebeqes ewesiaq uelels (2)

‘BUIBSIaq UBJBIS UBRYNYE[SW
jedep ejsemg ueielfuayq efequie uep yejuuswad ueieikuaq ebequwse (1)

9¢ |esed

Bwessag UeIelg
ewj|ay ueibeg

"YejuLawey
ueinjesaq ueBuap Jnjelp ueseis (ejas leusBusw jnfue| yiga) uenjusiey (S)

‘leuoiseu uebunueday uebusp uebuejuspeq yepy Buek
yiidis) ejeoce ejew neje elunpuaw jejisieq Buek nusps) elede ejew
seje dejs) yepl eieoas ueynye|lp jedep wabau Jen| uep uelers gl (¥)

‘deje) eseoe ueyipelip ynjun Buisy ueselkusy
efequwe uesels lejesow Bueseyp uebeu wejep ueseifusd ebeque (£)

‘1eyelehsell
yajo inyejayip esebas npuad Bueh Bunuad uewnwnbBuad neje eleoe uep
‘muaps) uesels wel-wel eped ejuaq uelels ‘ueeleBsusy esese pndijew
‘(1) 1ede weep pnsyewip euewebBeqss ‘|enuss uesels eseoe ey (2)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘elsauopu| Isynpoid eliay jeqelsy uep ‘sipe ‘eissuopu) wee Bueyejeg
Jeje| uesewejnbusw uebusp jenqip snuey eBelu uep uesels usiep (g)

‘JexeseAsew uee|isnsay eses uebusp uebuejuspaq Buek |ey-jey p

Hoyos ueeunbBuad ueysequebBualu
Buek uepyi eues ypipe jez/ueyeq ‘eAusiusfes uep Sessy UBWINUIL UE D

‘eAuuel|seay
undnew (sisodwoy ‘)ejis ‘uesnyn ‘ist ‘lese ‘mnw 1eusBusw yeq
‘uerjesaAuaw Buek uep ueuyigsl-yigepaq Buek esel uep Bueleq isowoid ‘q

‘muaus) yodwolay
neje ‘uebuojob ‘ipequd isowoid ‘muspus) 1Bojospl nee yjod uesele
‘njuapa)} uelie neje ewebe niens uelefle uebusp ueyexlaq Buek iIsowold ‘e

Jenwsaw Buese|ip eBeiu uepy ueleis (z)

‘Wipuas nyl uelelhuad ebequual Yysjo neje yejuusWSY Uizl
Miiwew Buek ueeyesnuad yajo jenqip sniey ebeu uepy ueseis usep (1)

Cy lesed

‘1exeleAsiu
ueuede| uepjl ueiels uep ebelu uep|l UeJeIS UBp ULIpJ9) UBPI uBIBIS

L¥ lesed
uepy| uetelis
ynindasay ueibeg

‘usjus| uesninday uebusp
injelp ejuaq uelels ueeuesyeled |euaBuaw nfue] yigs] uenjusiay (g)

‘(ysas8jul uewny) buelo ueneylad yueusw
Buef |ey-jey neje (ainjeal) seyy uebuelsey Wadas njusua) BjUSQ l|enoay
‘Bjueq uelels uenpeday ynun BIBOE eBlew Isynpoidwaw Buele|p
(¥) jehe pg |esed welep pnsyew|p euewieBegas isynpoid yewny (§)

‘uipuss jenqip Buek ejuaq uelels ueyselfusw
Buelep ‘0z |esed wejep pnsyewlp euewebeqss ‘ueueBBuepsq
uelels ueyelebbuajahuaw Buek snsnyy uesels esebbusjedued ebequa (g)

Aqnsiewnr
A1i3 3p0¥ BUSS UBJEIS ¥I1F 8pOYy [jeeuswWw UBP BjlUeq JEpPUB)S Iynuawall
sniey ejsemg uelelhuad ebequen ‘ejueq UBIEIS UBYEURSYE|SW WElRQ (2)

‘BJUSQ UBJEIS UBNRUBS)E|aW JBdep Bjsems uelelkued eBeque (1)
.ov lesed
Ejllag uelelS
uejlquiasay| ueibeg

‘Uejulislag ueinjelad
uebBuap Jnjelp uelels eseoe iseqIsep| [Busbusw nfue| yige| uenusiey (€)

‘ueyeisip npyem eped undnew ueyuepjip jees eped YIBq UBNLWNJUBDIP
qifem (1) y1ehe wejep pnsyewp euewiebeqas ueiels eiede IseUISE (2)

‘ueselfuad
npfem uep yeAejeyy Jnwn yodwolsy uebuap ueyensasip Buek ‘Isiag|e)
undnew olpes Injejaw jieq ‘NUSKS} BIEOE BjEW NEJE/UBP ‘UOJIBUIS
‘Wi yMun uesels BJESE IseXYISE|Y Jenquiaw qifem ueseikued eBequwa (1)

6€ |esed


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ndisw ueselg ueneybuer yekejiap (1)
.y lesed
ueseis ueneybuepr yehejipy sejeg
enpay ueibeg

‘Yejulsuliag ueinjesad uebusp unjeip ‘eiede ejew ueseikusd npjem
uep eseoe ueBuojobbuad ‘esece ejod 1eusBusw nfue| yigs) uemuaisy (g)

‘NEJE Lep Isepuawoyal jedepusiu
snjey ejsemg ueseifusd ebequwen ysjo jenqip Buek eieoe ejo4 (p)

‘yipdiaey Buek njuausy
EIEOB-BIEDE MNjUn 1|EN08Y ‘Ueleses jejeieAsew uebBusp ueyiensasip
‘(1) 1eAe welep pnsyewp euewiebeqss eleoe BlEW ueselkuad npepn (g)

‘IngesJa} UeJeIS eieoe pnsyew uep ‘uenin} ‘siual jenwsi
BueA uesers eseoe uebuojoBBuad jenquaw qifem ueseikuad ebequs (2)

‘eJeoe ejod unsnAusiu qifem ueseikuad ebequian (1)
9¥ lesed
BJEDY B|Od
sejaqasay uelbeg

“Yejuuswad ueinjesad uebuap injeip ‘snsnyy ueleis esebBusjshusy
ebequwa’ ys|o uepy uelers ueeseBbbusiehuad reusBusw uenjusiay

Sv lesed

‘Yejuuswad
ueinjelad uebuap injelp uepy uesels leusBusw nfue| yigs) uenjuajey

V¥ lesed

‘ueleis npjem Bueluedss
legesia} ueyleisip Buek yejuuewsd ueleifusq ebequs 1Beq ueyes
welep jusw (ynind enp) pz eAubBueiny-Bueinyses uep 'ejsemg ueselfusd
ebequwan Ip ebewu uepy uesels npyem uep (ussisad ynindas) 94,04 eAubueiny
-Bueinyes 1siod usqip qifem jeyeseAsew ueueke| uepy ueJelg

£v |esed

‘Yejuuawad yajo inyelp Buek jeuoiseu
ueuepjuad ueeyesniad Iseisose ejobBue ipefusw Buek ueuepjuad
Bueplq 1p |euoiseu ueeyesniad ysjo Buesedip Buek ebeiu uepy
ueyJeluslu Uep BLILBUSW YNun ueyewenBusaw ueseifusd ebequa ()

‘Ue.els |s1 Jepuejs uebusp iensas sniey ebeiu uepy ueels Is| (g)

‘ewebe uesels
eieoe eped uep '(Z) jehe gg¢ |esed wejep pnsyewip euewieBeqes
‘lenuas uelers eseoe eped ueydisisip Buesep uep ‘uexdelsup Buek
ebeiu uepyl uesels npiem aseuasiad 1yiqejew Buese)p eBeiu uepy ueselS (1)

YEUB-YBUE 3Njun |SIAS|3) UBJEIS IS| JEpUB)S
inyiBusiu uep ueyeysadweaw sniey yeue-yeue ymun ebeiu uepy uesels (9)

‘ueinyBuesiaq Buek ueseikusd ebequs| ysjo ueygemelbunbBuepadip
Olpes  injejsw  uesielsip BueA eBew uep) ueieis uslep  (g)

‘Wiid Josuag ebequiaT Lep Josuss snjn| epue} yajosadwail
sniey isigja) Infejaw uexueisip uede Buek ebeu uepy ueseis usiew (p)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

lensas 1¥NgJa) yejay yneles ‘uabau wejep Ip 1engip yeje) Buek yiuysy
eueles ueeunBBuad ueyewenbusw qifem ueseiduad eBequs| densg (z)

‘yejuuawad ysjo ueydejayp Buek yiuxya)
ellaun| Jepuejs |ynuawsaw Uep wsjsis Jepuels uebuap iensas Buek
uelels yluye) eueles uedeunBbusw qifem ueseifusd ebequs| deneg (1)

8y |esed
UBIRIS }IUX3 | BUBIES
sejag ebijey ueibeg

‘UejulaWad ueinjesad
ueBuap Jnjeip uelers ueneybuel yeheym ieusbuaw jnfue| yigs| uenjuaiay (g)

‘eAupyljiwip
‘Bueh ueselifuad ueeieBBusiphuad uizi weep wnjueass) euewiebeqgss
uenjuajey Iuigejew eAuuelels ueneybuel ueAeym senpadwsw Buele|ip
snsnyy uelels eieBBusjsAusq ebeqwe uep ueselhusd ebBequa (g)

‘YejuusLad Ueinjelad uebuap Jnjeip snsnyy ueleig erebbBusjedusd
ebequwa ueneybuel yedepm ieusBusw nfue] yige| uemusiey p

‘eAuueles ueesebbusjahuad
jedwa} Jepyas 1p yeseep nndijsw eAuuesels uenexBuel ‘|jagey
Injejsw ueuebbBuepaq IsiAs|e} neje olpe. uelels ueeseBBusieAuad ¥nun o

‘eAuuesels ueeseBBus|shuad jedws)
Jeyyes Ip yeAepm nndijsw eAuuesers ueneybuel ‘|euisals) Jeosuewad
Injejsw ueuebBBuepaq IsiAsja) neje olpes uesels ueesebBusjahuad ynmun ‘q

‘eisauopu| yeke|m yninjas yndijaw efuuelsers ueneybuel ‘ysies
inejsw ueuebBuepaq IsiAsje} neje olpes uelsels ueeseBBusieAuad ynun e

:Imjuaq 1ebeqgas ueynusiip
snsnyy uesels esebbusjehuey ebequie uesels uenexbuel uefe|py (b)

‘|EUCISBU UBIBIS
yede|im yejepe eAuueiels ueneyBuel yeem isina|e) uelelkuad uniselg °q

‘[exo| UBlEIS
yedem yejepe eAuuesels ueneybuel yedejm oipes ueseikuad unisejs ‘e

:ymjuaq iebegas
ueynualip ejsemg ueiellusd ebBequa uesels ueneybuel yekeipn ()

‘|eUOISBUIBIUI UBJBIS
yeAe|im uep [exo| uesels ueke|im ‘[euciBal uelels yehem ‘|euoiseu uelels
yeAeym yejepe efuuesers uenexbuel yekejm isinaje) uelelfuad unisels ‘q

‘leuoiseuIBjUl UBJEIS YBAR|IM
uep ‘|ejo| uelels yeAeiim ‘|euoibas uelseis yeAe|im '[BUOISBU URJBIS
yekeim yejepe eluueiers uenejBuel yefem oipes ueseifuad unisels ‘B

L imjueq iebegas

ueynualip yejuuswad ueselfuad eBequa ueieis uenexBuel yekejan (2)
‘[eUoISEWBUI UBIEIS YBAR|IM P

‘[evo] uelels yeke|im 2

‘leuciBal uelels yefe|im ‘q

‘leuoiseu uetels yehe|m ‘e


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘eJebawiaq uep ‘esbuequaq ‘jexeledsewsaq uednpiysy
wejep ynebsu yedwep ueyinquiuaw yepy ueselkusd uejeiBay
ueeuesyelad Jebe eyesniaq esenueusas qifem ueseihued esebBusjaiuad (1)

ZG |esed
wnuwn ewepad ueibeg
NVHVIS VINVEM VLVL

A gvd

‘yejuawad ueinjesad uebuasp Jnjeip yiuya) BUsup UBp 'WalsIs JEPUEB)S
‘ueselfuad ueyeque) esel ueeuesyejad leusBuaw nfue| Yige| uemusiay (g)

‘yeuswayd ueydejaip Buek yiuys)
ellaun IYNUSWSW uep wajsis Jepuejs ueyeunBBusw qilem ‘(L) jede
‘Wwejep pnsyewip euewiebegss ‘ueselfuad ueyeque) esel ueeuesye|ad (z)

‘yejuuswad uep uiz) jedepusiu yelejas uesnye|p yedep
ejsemg uelelfuad ebequia ysjo uelelfuad ueyequue) esel ueeuesyeled (1)

1S lesed
ueselfuad ueyequie] eser
sejag ew||ay uelbeg

‘Yejuuawad ueinjelad uebusp Jnjeip
‘(z) 1eke uep (1) 1eke weep pnsyewip euewebBegss ‘uesels puusuad
snsnyy jeybuesad ueeunBBuad 1eusBusw nlue| yigs| uenusiey (g)

‘yejuuswad ysjo ueydejayip Buek siuxya) uejelelsiad iynuaswsw ‘q

‘Yejuuawad ysjo ueyuaqip Buek uizi pijiwaw ‘e
:uenjuajey
ueBusp elssuopu| WMNY UBpEQJaq BYBSN UBPEQ Ya|0 UBynye|p jedep
[eisiawoy uenin} ynjun uesers ewuauad snsnyy jeybueled ueeunBbusd (2)
‘|BISISWONUOU UBP

[e1siawoy uenpadey ynjun jejeleASEW Yajo ueyeunbiadip jedep uelels
ueewuauad ynjun njueq jeje Iebeqas uesels ewuauad snsnyy jexBueied (1)

0§ |esed
ueJelS BlWLIBUBd snsnyy jeqbuelad
sejag jedwaay ueiBeg

‘Uejuliawad ueinjesad ueBuap Jnjeip 'IsiAg]a} uep
olpel ueseouewad waejsts ueeunbBuad reusbusw nfue| Yige] uemuaiay (2)

‘16ojouys} ueBuequeiad ueyBuequipadwaw ueBusp
ISIA8|8} Uep olpeJ ueleouewad wajsis ueeunBbuad injebusw yejuuswad (1)

6¥ lesed

‘Yejuawad ueinjesad ueBuap Jnjeip ‘yiuya) elisury uep
‘Wwalsis Jepuels 'uelels yiuye) eueles leusbuswi jnfue| yiqe| uenualey ()

‘ueJelfuad ebequis| yenqgss eAuxeAe| euewiebeqes LipueL
BJe0as uelels uejeuesyejaw ndwew eBBuiyss uipuas euesesesd
uep eueses ueyelpafusw qilem ejsems ueselkued ebequsa| deneg (g)

‘Bueusmuaq Buek ebequa)
uellnBuad |isey uexlesepiaq ‘(1) jehe welep pnsyewip euewebeqes
Aluyey elisuny Jepuejs |ynuawasw uep wsajsis Jepueys ueBuep


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘ejeJawl upjewsas ueselfuad ueneybuel p

‘Buequiayiaq
unewss qemel BunBBuepaq eieoas jeyeleAsew Isaidsyalag UBSEQagay
epas ueselfuad eiebBusjahuad Iseanyaq ueseqagay UBp BUBSN WP O

Jeybuiuaw upnewss ueselfuad yadse ueyninjasay njnw ‘q
‘1Bunpuipe) uelselfuad
lexewad uep ‘uawnsuoy ‘lojnguuoy iebeges jexeseAsew uebunuadey ‘e
unwelusw ynjun ueynyejp ueseliAuad uelepuasbuad uep ueeuiquad (g)
‘pninamus)
jedep 1w Buepun-Buepun wejep pnsyewlp euewiebegas ‘uelelAuad

ueesebBusjafuad sebe ueseifuad yele uep '1sbunj ‘uenlin} ‘sese ‘Jesep
‘uebusp Iensas uejnye|p uelelluad uelepusbuad uep ueeuiqwad (})

GG lesed
wnuwpn ewepad uelbeg
NVITYANION3Id Nva NYYNIGW3d

IA gva

‘usjualy uesnindsy
uebusp injelp ‘uenjeqwad neje jejel leuabuaw infue| Yyiga| uenjualey (v)

‘ueyibruip esesaw Buek yeyid ysjo ueynfleip Buek wnyny
ueynjun} neje gemel BunBbuey uep ueselhuad ebequs| ueysegaqwaw
sepn (z) 1ede wejep pnsyewip euewieBeqges uenjaquwad neje jeey (g)

‘yebbuesip Buek ejuaq
neje/uep uesels 1s| ueledweAuad uebusp ewes Buek eleo epas ynjuaq
weep uep ‘ewes Buek eseoe ejew Buens eped ewepad uejedwasay
eped neje eAupnyuaq wel (yedws ynind enp 1|y njes) 7 X | eAuleque|
-lequelas npjem  wejep ueynyejp qilem uemaquwad nee jeey (2)

‘Bljuaq neje/uep

ueseis Is! seje ueyebBues ipelis} neje uenuiayey jedepia} Inyelayip
e|iqede ejuaq nejejuep uelels |s| jejesaw qifem ueselfusd ebequsa (1)

¥S |esed
jejey qifem
ebjay ueibeg
‘ueseIS i3
Spoy Uejewoysy uemaq ynuagquwsw uelelfuad 1sajoid 1sesiuebio uep

ueseifuad ebequia) 1sesiuebio ‘(L) jeAe welep pnsyewip euewiebeqgas
‘UeielS g @epoy eAuneuwuoyp uep euesyeps) ebeflusw ymun (2)

‘uelels ueeuesyejad wejep uenpued |ebegas ‘g7 |ESEd WElEP
pns)ewip euewiebeqgas ueselAuad |sejoid Isesiuebio uep ueselfuad
ebequs| isesiuebio ysjo ueydejalp uep unsnsip Buek uelelS Y113 apoy
166upy Bunfunfusw uep newuoybusw gifem ueseifuad eseBBusiakuayg (1)

£G |esed
UBJBIS X33 2P0y
enpay ueilbeg

‘eIsauopu| esBueq ueipequday uebuap |ensas unjues uedos uep
‘ejey Jnjn} ‘eseueq ueyeunBBusw ueBusp uexeuesyeip qilem uesels (2)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘uelelfuad ueyeligey uesnwniad wejep uebuequipad ueyuagsw ‘B

;1sBuny uep sebny ieAundwsiwu
BueA Nedg ymusquiew  yejuuswad ‘ueleiiusd  ueiepuabuad
uep ueeuiquead ueyeiebBusjshusw yeuusway 1Buidwepusw wejeqg (})

LS |esed

ueljepuabuag uep ueBUIqUIA WEEP
JeuoiseN ueselAuad ueljepusbuad uep ueBuequipad uepeg ueiad

ebijay ueibeg

‘yejuuawad
ueinjeiad uebusp imeip @ jniny (|) jeAe wejep pnsyewip euewebeqes
euep ueqgemelBunBBuepad uep  ‘uejeejuewad  ‘ueiseyojeBuad
‘ueundwiybuad eseo e} jeusBuaw nfue] yige] uenusey ()

‘uabau Jen| Ip undnew wejep Ip yieq ‘ueseihuad
Buepig welep yexa) yeyid uebusp ewes eliay uep ISeuIpiooy usynyesw |

‘ueselfuad ueelebBusiafuad depeyla) 1evesefsew seisaide uep iUy
epas ‘ueyebBues ‘ueynjey nnfueepuiual uep ‘Hipusw ‘Bundweusw ‘|

‘Isewlojul ueueke| esel uep ‘uelels ewusuad uep Isnquisip
‘ueselfuad eueses 1Bojouye) ueeunbBusd Jnmebusw uep ueydepusw 'y

‘ueseifuad Buepiq Ip eISNUELW
eAep Jaquwns sejeny ueyiejBulusw uep 'Buiquaw ‘ueyeueEdouUalaW

o

‘ueseifuad ueeseBbusisAuad
uizi jngeousw uep ueyynBBueusw ‘Bueluediadwew ‘ueypqisusw )

‘nuapa) elisy yun
ysio ejoja¥ip BueA ‘yes BueAk uie| eyesn Jaquins Lep undnew eisauopuy|
Wiignday olpey ebeiu uepy uelers ‘ueselfuad ueelebbusiakuad uizl eAelg
‘Isnquiuoy ‘uelelfuad ueini uep yieq ‘euep uexqemelBunBBuepadwaiu
uep ‘ueyjeejueluaw ‘ueyiseyojebuaw ‘undwiybusw ‘9

‘UBJEIS IS| JEPUB)S UBp ISeylise)y ueydejauaw p

‘uelelfuad i1sexo| ejad ueynjuauUSW UBp UNSNAUSW ‘UBYBUBDUSIBW D
‘uelelihuad ueBusp jiexue) Buek ueinjesad ueydejausw uep unsnAuaw °q
‘ueselfuad uexeligay ueydejsuaw ‘e

yejuuewsad ‘veselfuad uelepusbuad uep ueeuiquiad ueynyeaw weeq E.
9§ |esed
ueljepuabuag uep ueeuiquiad wejep snsnyy Yejuawead uesad
enpay uelbeg

1Bojouns) uep uenyejabuad nw uenfewsy euss ‘jexeleksew
ueyningsy uep Isendse ueyneyladwew ueBusp uebBunqueurssyieq
uep ‘npedis} ‘yisusjul ‘Jpyeosd eieoss Nedg ueBuep ewes elayeq
yejuuswad uys|o ueynye|p ueseifuad uelepusBusd uep ueeuiqued (g)

‘Jeyss upjewsas |euoiseu ueleifuad Bules efep ‘8


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘nyepaq Buek uebuepun
-6uepuniad ueinjesad uenjusjey ueBusp iensas disie uedwnifusi
sebnuaq Bued ebequs| epedsy ueyyesasip ‘|euciseussjul undnew
|[euciseu eiedss yieq ‘yesefes ieju Bunpuebusw Buek ueleis ueyeg

‘yeyseu undnew
Jequeb ‘ospiA ueweyal ‘oipne ueweyas ednieq Yieq ‘UBMIBISIP
yepns Bued uesels ueyeq uedwihusw qifem ueselkuad ebequuiad

8G |esed
uesels ueyeg ueuedwifuad
jedwaay ueibeg

‘yejuuswad ueinjesad uebuap
“Jnjelp ‘Ngdg eueleseld uep eueles epas ‘euep Jaquins ‘ueejobBueay
ueunsns ‘uejnpnpsy ‘uejnjuaquwad leusBuaw Infue| yigs| uenjusiay

‘Nedg suejanjag tebeqgas ueieikuad Buepiq ip gemel BunBBuepag

@

(1)

(9)

Bued |esspusr Jnppesig nluniip Nedg emey 1Buidwepusw ymun ()
‘ueyejunawad Ip uejeqel yNpnpuaLL

yepn Buek Nedg ejoBbue eiejue 1p ejoBBue ynunjes ysjo yiidip emay ()

"ISILOY

-Isiwoy ynuaquiaw Nedg ‘eAuisbuny uep sebn) uejuelelusw weleq

‘ueselhuad ueje|Bay uebuap jieyia)
Bued uejeyesedAsewsy Isesiuebio uep ‘uelelifusd Issjoid Isesiuebio
‘ueieifuad ebequws| isesiuebio |yem epes ‘nued debBueip Buek
eAuuie| Buepiq Ip yoyoy uep ‘ueselAuad ‘ewebe ‘ueeAepngay ‘ueyipipuad
Buepiq wejep yoyoy uep Nye ‘yeuuswad Jnsun uEp WIPIS} NEJE

(e)

(2)

‘uabau
Jen| Ip undnew wejep Ip yieq ‘ueselifuad Buepiq Ip yexys} yeyld uebuap
ewes elay uep ISeulpiooy ueeuesyelad Wejep ueynsew ueyusquwaw

‘veseifuad ueesebBus|akuad depeysal
1eyeledsew iseisaide uep “yyuy ‘ueyeBBues ‘ueynjey ueinluepepuiusd
uep ‘uepipuad  ‘uebundweusd Weep ueynsew  ueyuaquwisw |

\IsewJojul ueuehe| esel euas
‘ueJels ewuauad uep 1snquisip ‘ueselfuad eueles |Bojouys} ueeunBBbuad
uesnjebuad uep uedejpuad weep ueBuequiped ueyuaqWRW Y

‘ueselfuad Buepiq Ip BiSNUBW BAEBP JBqUINS SEjIENY
uejeybuiuad uep ueeuiquad ‘ueeueouaiad Wejep ueynsew ueyuaquwew B

‘ueseifuad ueesebBusjehuad uizi ueynqesuad uep
ueynbBueuad ‘uebuefuediad ‘uejgiauad Wejep ISEPUSLLOYSS UBYUSGWIBLW

‘ueselAuad uelepusbuad uep ueeuiqwad
‘uebuequabuad ‘ueeuesye|jad Bunynpuaw welep yes Buek uie| Jaquins
uep undnew ueseifusd eBequs| uep isnquiuoy uep ueuizuad eheiq
‘ueselfuad uesni Uep yieq ‘euep ueqemelbunbBuensd uep ‘uejeejuewad
‘ueiseyojebuad ‘ueundwiybusd wejep uebBuequiuad uejueqwaw 8

\[e)o| uejenw euas
elewsas uep yeue uelels ynjun ewejnis} 'ueleiAusd ueeleBBusjehuad
wejep uewopad |ebeqgas uelels Is| JEpPUBIS Uep ISENIISE]Y unsnAusw 'p

‘ueselhuad isexo| ejed
uenjuauad uep ‘ueunsniuad 'ueeuedualed WEjBP URYNSEW UBNUAQWAW O

'ueselfuad Buepig ueBuap yexya) Buek
ueinjesad uedejeuad uep ueunsnfuad welep uebBuequipad ueyuaqwaw ‘q


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘BUBpld BIROY Wnyny Buejusy Lg6l unye] g Jowop Buepun-Buepun
wejep pnsyewip euewiebeqgas ‘yiplAuad 1eBegas snsnyy Bueuamam
uaqip ueseifued ueeuiqwad nndjsw eAugemel BunBBue} uep sebn}
dny6ul] BueA uswapedap uebunybui Ip nusps) |Idis usbau lemebad
1eqelad ebnl eiseuopu)| yiigndey eJebau |sijod jeqelad yipiAuad ulejes (L)

29 |esed

NVMIAIAN3d XI ava

‘YejuusWwag
ueinjesad ueBusp unjeip ‘(L) jefe wejep pnsyewip euewebegas
‘uesrun  ueibeges ueyessAuad eusBuaw nfue] yigs| uenjusiay (2)

‘Yesse(q Yejuuaswad epeday ueseiuad Buepiq
Ip ueygjuuswead uesnin uelBeqas ueyyessAuaw jedep yepuswad (1)

19 |esed
NVSNHN NYHYE3IANId

A gvg

‘Yejuuawsad uelnjelaq uebuap
Jnielp ‘(1) 1eAe welep pnsyewlp euewiebegas uenjusiay uelebbuelad
seje Isyues uep ‘ueselhuad ueini Jesaq reusBuaw jnlue| yiga| uenuaiey (2)

‘uelelfuad ueint JeAequiawl qifem uelels ewiauad snsnyy
1eyBuesad ypwad uep 1siA28) uelels ewuauad jemesad Wwaed denag (1)

09 |esed

‘nyepaq Buek uebuepun-6uepuniad
uesnjesad uenjusley uebusp Iensas Is¥npoid Yewns uesuipusw 8

‘ueselAuadaey 1sejoid ueynejad uep ueyipipuad ueynyeBW ‘P

‘ueselhuaday ueynejad uep ueyipipuad ebequus| UB)UIPUBW "D

‘uesels ninw ueBueqwabuad
uep uejeybuiuad 16eq uesebeb uep uelnd uebBuequns ueyuaqwaw ‘q

‘lul Buepun
-Buepun uenjusiay uebuap ensas uelelhuad ebequa| ueyulpuawl ‘B

)njuaqg Wwejep uie| eJejue
‘uexpninmip jedep ‘(1) 1eAe wejep pnsyewip euewebeqss euas ueiad (2)

‘ueselfuad Buepiq 1p
|eisos |osjuoy ueyiedweAusw elas ‘eyesniaqg uep ‘eAieyag ‘Iseanyeq
weep euas uesadiag ynmun eAusenj-senjas Buek uejedwasay
uep ewes Buek jey eAundwsw eissuopu] eiebau ebiem densg (1)

6§ |esed
LVYAVHVYASYIN NVEIFrYMIX NVA V1¥3S Nvd3ad

IIA gvd

‘YejuaWad
ueinelad ueBusp Jmeip ‘(1) jeAe weep pnsyewip euewiebegas
‘uedels ueyeq ueduwns qfem 1eusBusw nfue| yige) uenjusiay ()

‘nyejsaq bued uebuepun
-Buepuniad ueinjesad uenjusjey ueBusp lenses uedwisip [euolsEU
ueseifuad eunp 1Beq Bunusd ieju (eAundwaw Bued ueseis ueyeg (€)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1ehe $G |esed (2) 1ehe zg |esed (1) 1ehe ZG |esed \(Z) 1ede |G |esed
(1) 1ehe |g |eseq !q jnuny (z) 1ehe g Iesed '(2) 1eAe gy |esed ‘(1)
jefe gp [Bsed (G) 1ehe /p |esed ((g) 1eAe of |esed (1) 1eke gy |esed
€y lesed (g) 1ehe gy |esed (L) 1ehe g |esed (1) 1ehe gy |esed (p)
1eAe Ot |esed (€) 1ehke op |esed |(Z) 1efe Qp |esed () 1eAe gg [BSed
‘(1) 18ke BE [BSBy (7) jeAe ge |esed (€) 1ehe ¢ |esed ‘(1) jehke gg
|esed '(G) 1ehe p¢ |esed () 1ehe pg |esed (g) 1eAe pg |esed ‘g |esed
'(g) 1ehe zg |esed () ieAe gg |esed () ieAe zg |esed (|) ehe gg
lesed ‘(1) 1ehe Lg jeseqd (¢) 1ehe g |esed (9) jehe /Z |esed \(p) jeke
L2 esed :(g) 1ehe sz (eseq 'GT lesed (2) 1ehe pz lesed (1) 1ehe 2
|lesed (g) 1eAe €7 |esed (1) 1ehe gz [esed () 1ehe gz |esed (g) 1efe
L1 |esed ‘ol ‘(1) 1ehe zz |esed (¥) 1eke /| [esed "ol ‘(1) jehe zz |esed
‘1 |esed ‘of ‘(1) 1ehe zz |esed (g) jeke ¢| |esed of (1) jehe zZ |esed
‘(z) 1ehe g| |esed -of ‘(1) jehe 22 |esed ‘(L) 1ehe ¢| |esed ‘of ‘(1) 1ee
2 |lesed '(z) yeke z| |eseq “of () 2z |esed (1) yeke | |esed of (1)
1ede zz |esed ‘(g) 1ehe | | |esed "of ‘(1) 1eAe ZZ |esed (G) jede /| [esed
(p) 1ehe L) |ESEd (g) 1ehAe g| |esed ‘pL |esed ‘(g) 1ehe g| |esed {(Z)
jeke ¢| [esed ‘(L) 1ehe g| |esed (g) 1eke | |esed (1) 1ede Z| |esed
(g) 1ehe || |esed wejep pnsyewlp euewebegas uenjusiey-uenjualsy
depeuyJs; ueseBBuejad seje jiessiuiwpe Isyues ueyeuabusw yejuuawad (1)

€9 |esed
Jjesisiulwpy Is)uesg
eleuad uelbeg
VNVAld NYNLNILIMA NVA JILVHLSININGY ISMNVS

X avd

‘BUBPIH
eieoy WmjnHy Buejusy g unuye] g Jowon Buepun-Buepun wejep niep
Bued uenjusjey ueBusp iensas ueeuesye|p '(Z) 1eAe wejep pnsyewip
euewiebeqes uebBueuamey Ieusbusw Jnfue| uyigs| ueeuesyelad (g)

‘ueselhuad
Buepig 1p euepid yepun ueyipiAuad sebn} ueeuesyejed esBues wejep
Iye uenueq ejuiwew uep ‘Buelossss jasjowsw ‘Uel yipis iquebusw "y

‘ueselfuad
Buepiq ip euepid yepun eiexysad wejep png ueyipelip jedep Buek euepid
sepun |isey Bueseq uep ueyeq depeyls) ueepkuad ueynyeEW BUSS ‘NG
ueyeq jedepis} ebnpip Buek nyuapse) jedws) Ip ueesyuawad ueynyeew ‘B

‘ueseiAuad Buepiq 1p euepid yepul} urBusp ueeusyiaq
BueA uie| Gueieq uep ueyeq neje jeje-jeje seje ueesyuawad ueyMiEPW )

‘ueseifuad Buepiq Ip euepid yepuy ueesyuawad uebuap ueBungnyss
1syes iebeges eAuuebueissiey JeBuspip 3¥nun Buelo esyuswsawW ‘@

‘ueserfuad Buepiq 1p euepid yepun emisuad uebusp
uebungnyas uepeq neje Bueio uep g ueyeq uep ueBueialey BUILLBW P

‘dnyjno BueA ueenuuad ng ueyseseplaq ueseifuad Buepiq Ip euepid
yepun ueynyeew ebnpip Buek Buelo depeyts) ueesyuswad ueyNyEBW D

‘ueseifuad Buepiq Ip euepid yepuny ueBuap ueeusayIaq
uebuessjey neje uelode| UeJeusqsy Sele UEESHUBWad ueynElEW q

‘ueseifuad Buepiq 1p euepid
sepuly eAuepe Buejus) Buesoasas |Jep uenpebuad neje uelode| eLuLBUBW B

:Bueuamiag
‘(1) 1efe wepep pnsyewip euewiebeqgas |dis uebau ilemebad yipiAuad (2)

‘1wl Buepun-Buepun welep Jnjeip euewebegas
ueselifuad Bueplq Ip euepid yepup ueyiplAuad ueynElRW  ¥NUN


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19 |esed

‘(yerdnu ejnl snjes uedejep) 00'000° 000 0084y Yedueq
Buied epusp nejejuep unye} (uedejsp) g ewe| Buied esefluad euepid
uebusp euepidip ‘(L) 1eAe /| |esed wejep pnsyewip euewieBeqas uiz
edue; uelelhuad ueyelebbusisAusw elebuss uebusp edeisBueleg

99 |esed

‘(yerdnu eynl smes e61) 00'000°000°00£dy Nedueq Bujjed epusp neje/uep
unye} (eby) ¢ ewe| Buijed eseluad euepidip ‘(1) jehe zg |esed wejep
pnsyewip euewebeqas ‘ueipniiad jeysiaq nejejuep ‘yesboulod ‘swsipes
1ejisiaq Buek |ey-ey ueyselfusw efeBuss ueBusp edeisBueseg

G9 |esed

q
Jnuny () 1efe ,¢ |esed weep pnsyewp euewebeqss esbueq uenjesay
uep uenjesisad nBBuebbusw ebnpip jedep injed Buek |ey-ley jenwa
neje esbueq eAepng uep eisnuew Jeqepew ueyyepualaw neje ‘ewebe
uesefe uebusp uebuejuapaq neje/uep ‘ueybuejuspadwaw ‘jnseybuaw
jejisiaq Bueh |ey-jey uep yesBousod ueydeyBunBusw Buek yuj uebusp
nbe| uep yshw ueweyal uexellusw elebuss uebBusp edeisBueleq ‘q

neje !(g) 1ehe zg |esed wejep pnsyewip euewiebegss ‘esbueq
uenjesay uep uenjessad nBBuebBbusw ebnpip jedep jmed Bued |ey
-ley jenwaw neje ‘esbueq eAepnq UeEp BIShUBW JeqEUEW UBNUEPUSJSL
neje ‘ewebe uelele uebusp uebuejuapaq nejejuep ‘ueybueiuspadwaw
qnseybuaw  jejisiaq  Buek |ey-jey eAuuie] yuosele  elpaw
neje IsiAs[e} 'olpel Injejpw ueselfuaw eleBuss uebBuep edeisbueleq ‘e

* (Yeidny eynl snjed yning) 00°000°000°002dY YeAueq Buijed epusp
neje unyej (yniny) 2 ewe| Buied esefluad euepid ueBusp euepidiq

¥9 lesed
BUEPI4 UENjU3}ay
enpay uelbeg
‘yejuuswad
ueinjesad uebusp ueydejsyp ‘(z) 1eAe uep (1) jeAe wWejep pns)ewip

euewiebeqgss Jessiuiwpe Isyues leusBusw jnfue| yige| uenjusiay (¢)

‘NEJg ueBuequiped ueyneyladwsul
yejuuswad ‘s juny uep ‘p juny ‘o yuny ‘q juny (Z) jehe
welep pnsjewip euewiefeqas jiedsiuiwpe Isyues ueeusBuad weleq (g)

‘ueseifuad esebBusjahuad uizi ueingeouad ‘8
‘njuaya) npjem ynjun uelels uejelbay uenyaqwad p
‘uesels uejeibay uesejequiad o

‘njuaps) Iseysiuipe ueueke|ad uesejequad ‘q
‘siinuej uejebuuead ‘B

: edniaq
jedep ‘(1) 1eAe wejep pnsyewip euewiebeqas jyensiuiwpe I1syues (z)

‘eAuueeuesyejad
ueinjesad ewas il Buepun-Guepun (L) 12Ae gg |esed nele (L)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

"(yerdns eynl snjes ewl]) 00°000°000°005dy YeAueq Buijed epusp neje
unyej (ew) g ewej buljed elefuad euepid uebusp yejuLsWway uBINEISY
uebusp ueydejaiip ‘Lz [esed ‘of ‘| Jniny Qg |esed WeE[ep pnsyewWIp
euewieBeqas ‘snsnyy uesels uexesebBuajaAusw uizi edue) elebuas
uebuap edejsBueieq depeyis; euepid isyues leuaBusw uenualay ()

‘L2 Iesed of 'l juny 0z |esed
welep pnsyewlp euewebeqas ‘sy8) uebuap Jequieb isewwloul UBUEAR]
esel ueselebbusjaiusW uiz| edue) efebuss uebusp edeisbueleq ‘2

‘12 |esed "of ‘| juny oz [esed
wejep pnsyewp euewebeqas ‘sys) uebusp eiens Isewojul ueueke|
esel ueye.ebbusjafusw uiz| edue) elebuas uebusp edeisbueseq 'q

‘12 |eSBY "of ‘8 Jnuny QZ |ESE WEEP pnsyewIp
euewiebeqas ‘exnqua) uebunybul| ip sejeqis) eieas |ensiAcipne
esel ueyesebBusjeAuaw uizi edue) elebuas uebuap edeisbueleq ‘e

: (Yeidnu eynf snjes enp) 00'000' 000 00Zdy %eAueq Buled
epusp neje unyej (enp) Z ewe| Bujed eseluad euepid uebusp euepidiq (€)
‘L2 [esed "o Y jnuny 0Z |esed
Welep pnsyewp euewieBegas ‘eipawinuw ISeLIojul ueueke|
esel uexesebbusjafusw uizi edue) efebuss uebusp edeisbueseq '

'LZ lesed "of 'y yniny oz |esed
Wejep pnsyewip euewiebegss ‘ueejuiwiad UBNIBSEPIS] [BNSIAOCIPNE
esel ueyesebbus@Ausw uizi edue; efeBuas uebuap edeisbueseq ‘o

‘12 |lesed ‘ol ‘B
ininy oz |esed welep pnsyewip euewebeqges ‘sejeqiay uebunybui
wejep ueljeis ueyinjeAuaw uizi edue) efeBuas uebuap edejsbueleq p

‘42 |esed "ol ‘} jnuny 0z |esed wejep
pnsyewip euewiebeqgas 'yigs| neje ueinjes (nes) | uebusp ja)es
In[ejaw uelels ueyinjeAusw uizi edue) efeBuss uebusp edeisBueleq o

‘LZ lesed ol 'p
ininy oz |esed welep pnsyewip euewiebeqgss ‘uelels uep ueibeq
Ipefusw ynjun ueseifuad eseBBusisfuad oy nee ueuebBuepaq
ISIAB|9] nNEje Olpes UBIN|ES Y uBMJN|ESIP ¥njun snsnuy BueA
uesels ueyesebbusjaAusw uizi edue; efeBuas uebuap edeisBueieq ‘g

‘LT |esed "ol ‘q jnuny 0Z [esed welep pnsyewip
euewiebeges ‘lewjsass)  ueseouewsd injejew  ueuebBuepeq
uesels ueyesebBbusieAusw uizi edue) efebuss uebuep edeisbueieq ‘e

* (yerdn eynl snjes e613) 00°000°000°00£dy ¥eAueq Buijed
epuap neje unyej (ebn) ¢ ewe Buijed eseluad euepid uebuep euepidig (z)

‘Le |esed ‘ol ‘2 juny 0z
|[esed wejep pnsyewip euewiebeqgas ‘jagey injejaw ueuebbuepiaq
uesels ueyesebbusjeAuaw uizi edue) efebuss uebuap edeisbueseq ‘q

'1Z |esed ol ‘e ynuny 0z
|esed weep pnsyewip euewiebeqss ‘Jjsjes injejaw ueuebbueaq
uesels ueyesebbusjehusw uizi eduey efebuss ueBuep edeisBueseq ‘e

“(yerdns eynl snjes ew)) 00'000°000°005dy YeAueq Buijed
epuap neje unyej (ewn) g ewej Buijed esefluad euepid ueBusp euepidig (1)

89 |esed

"(yerdnu sefpw nies) 00'000°000°000° Ldy yehueq Buled epuap
neje unyej (ynindes) g| ewe| Bujed eseluad zosg. euepid uebusp euepidip
‘(1) 18he sz |esed wejep pnsyewip euewieBeqas eissuopu| Ip Buisy
ueseifusd ebequwe ueyuipusw efeBuss uebBusp edeisbueseg


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yejs) Buek ebequws| neje uepeq epss nyepaq Buek ueseikuad Buepiq Ip
ueeuesye|ad ueinjesad ejebas 'lul Buepun-Buepun eAunyepaq uebuag (1)

L. |esed
NVHITVY3d NVNLNILIA

IX avd

‘ueseBBbuejad yelepe ¢/ |esed uep ‘g/ |esed ‘z/ [BSEY |/
[esed ‘0L |esed '69 [ESEd LuBjep pnsyewip euewiebeqes euepid yepul] (2)

‘uejeyelay yejepe gg |esed Uep '/g [esed ‘g9
[esed 'Gg |esed 'v9 [eSed Welep pnsyewip euewiebeqgss euepld seput] ()

9. |esed

‘elebau

¥nun sedwellp Z/ |esed uep ‘g9 [BSed p0S8. ‘L9 [BSBd ‘99 |Esed We|Ep

pnsyelwip euewiebeqas uejejesad neje jeybueiad ueybuepss ‘ueqyeusnwip

}njun sedwelip Gg |Bsed uep g [eSed Wejep pnsyeLlp euew ebeqas
[ENSIACIPNE UBLUENS) UBp olpne ueweyal 'ue|ipebuad yejuuad sepy

Gl |esed

‘(yerdnu ejnl sniesss) 00'000°000°00LdY

seAueq Buijed epuep neje uejng (uejiqwas) g ewe| Buijed ueBuruny euepid

uebBuap euepidip ‘p jruny uep ‘o jnuny ‘q jnuny () 1eAe zy [eseq wejep
pnsyewip euew efegss ‘ebeiu uepy uexelfusw edeisbueleg

V. lesed

‘(yeidny gynl
sNielas) 00'000°000°00 L dy deAueq Buijed epuasp neje unyej (njes) | ewe|

Bujed ueBuniny euepid ueBuap euepidip ‘e jiny (z) 1eie Zp |esed wejep
pnsyewip euewebeqss ‘ebeiu uey uexseikusw edeisbueleg

€L |esed

‘(yeidns eynl snjesas) 00'000°000°001 d¥ yedueq Buiied epuap neje ueing

(uejqwas) g ewe| Buiied uebuniny euepid uebuap euepidip ‘e jniny (z)

jeAe 0g |esed Wejep pnsyelwp euewebegas ‘le1ssawoy uenln} ynjun ueleis
ewusuad snsnyy jexbuesad ueyeunbBusw uiz edue; edeisbueleg

2l |esed

“(yeydnu
ejnf snieJ enp) 00°000°000°002dY YeAueq Buijed epuap neje unye} (njes)
| ewe| Buiied uebuniny euepid ueBusp euepidip (1) jeAke LE |esed welep

pnsxyewip euewebeqas ‘uabau sen| ip Buise ueieikuad ebequs| eBusp
UeJels ueseouewad ewes eliey ueynyejsw uizi edue; edeisBueseg

LL |esed

‘(yerdnus ejnf snjeles)
00°000°000°001dy ¥eAueq Buiied epusp nejejuep unye) (njes) | ewe;
Buiied ueBuniny euepid ueBuap euepidip '(z) jeAe 1Z |esed wejep pnsyewip
euewieBeqas ‘eisauopu| Ip Buise yysijewn| uejeibay neje/uep deja)

YEDH BIBDSS UBIElS UBjeiBay ueynyelew uiz) edue) edeisbueleg

0L |esed

(Uerdnu einl snjesas) 00°000°000°001 dy deAueq Buijed epuap

neje/uep unyej (mes) | ewe| Buied ueBuniny euepid uebuap euepidip (g)

jeAe /| |esed wejep pnsyewip euewiebeqges ‘ueselfuad ueelebBusjaluad
uiz) uesuebuejyepulwsw efebuss uebusp edeisbueseg

69 |esed


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

OMOS3X ONVENYE
'VISINOANI MIT8NdIY YHVYOIN SIMV.LIINHYIS VHVYOIN I4ILNIW

'Z00zZ Jequasa( gz |ebbue) eped
BUB)E[ Ip UBYYESI]

‘Bisauopu| ¥ijgndey esebaN uelequa wejep eAuuejedwsuad uebusp
iul Buepun-Buepun ueBuepunBuad ueyyeyuuswsw ‘eAuinyejeBusw Buelo
deyes seby “uexybuepunip |eb6ue) eped nyepaq rejnw Ul Buepun-Buepun

8. |esed
dNLNN3d NYNLNILIA

IIX gva

‘1t Buepun
-Buepun wejep uenjusjey uebBusp |ensss ueBuelsusd uswapedsQq
ueBunybuy 1p ueseifuad ueBuap ueyeysaq Buek uig| yun neje eBequs)
uep yejuuswad ueselfusd ebBequwaeT IsesiueBlo ueyensaAusw
neje yegnBusw uyepns sniey yejuuswad ‘lui  Buepun-Buepun
efuueybuepunip yefes unyej (enp) z eAuiequel-jequejas npem wejeqg (g)

‘lul Buepun-Buepun eAuueyBuepunip
¥efes unuyey (enp) g eAulequieljequelss nNpEM  WEEp Il
Buepun-Buepun uenjusjey uebuap wip ueyienseAuaw qifem ‘iui Buepun
-Buepun eAuueyBuepunip wnjages epe yepns Buek ueleikuad eBequa (2)

‘il Buepun-Buepun
ueyiesepiaq nieq Bued ueBuep nuebBip wnjaq neje ueBuejuspaq
yepy Bueluedes eAuisbuny uejuejelusw dejs) neje nyeupsq dejs) Epe


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

